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IMPLEMENTASI FUN AT WORK DALAM RANGKA MENINGKATKAN 

KETERLIBATAN KERJA PROYEK GRATI 

PT. HUTAMA KARYA (PERSERO) 

 

 Nama  : Cahyo Aji Nugroho 

 NRP    

 Pembimbing  : Erma Suryani, S.T., M.T., Ph. D. 

 

ABSTRAK 

Suatu perusahaan dapat dikatakan berkembang apabila perusahaan 

tersebut dapat menjaga tingkat eksistensi sumber daya manusia-nya. Eksistensi di 

sini terkait dengan keterlibatan kerja yang baik dan kepedulian yang tinggi pada 

pekerjaaannya. Dalam hal ini, salah satu faktor yang mempengaruhi karyawan 

dapat bekerja dengan maksimal adalah suasana yang menyenangkan di tempat 

kerja. Proyek Grati merupakan salah satu proyek besar PT. Hutama Karya (Persero) 

dengan jumlah tenaga kerja yang cukup besar dan karakteristik khas proyek 

konstruksi yaitu memiliki potensi tingkat kejenuhan atau stress yang tinggi. Data 

observasi menunjukkan bahwa peusahaan berupaya mengkondisikan iklim fun at 

work pada keseharian kerja di proyek. Akan tetapi, hal ini belum terkonfirmasi 

karena belum adanya penelitian yang membahas implementasi fun at work dalam 

rangka meningkatkan keterlibatan kerja karyawan di Proyek Grati PT. Hutama 

Karya (Persero). 

Penelitian deskriptif eksploratif ini bertujuan untuk mengevaluasi 

implementasi fun at work pada Proyek Grati PT. Hutama Karya (Persero) dalam 

dalam rangka meningkatkan keterlibatan kerja karyawan dan mengidentifikasi apa 

saja hambatan yang dialami serta upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan 

keterlibatan kerja karyawan dengan menggunakan implementasi program fun at 

work. 

Metode pengumpulan data adalah melalui survey pendahuluan dan utama 

melalui web-based questionnaire, interview dan observasi. Metode analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa deskriptif kualitatif yaitu analisis 

interaktif Miles & Huberman ini terdiri dari tiga tahapan: (1) Reduksi Data, (2) 

Penyajian Data, dan (3) Penarikan dan Pengujian Kesimpulan. Hasil penelitian ini 

adalah implementasi 4 (empat) dimensi fun at work (socializing at work, celebrating 

at work, personal freedoms, dan global fun at work) secara nyata membentuk 

suasana kerja yang menyenangkan sehingga dapat meningkatkan keterlibatan kerja 

karyawan yang meliputi 3 (tiga) dimensi semangat, dedikasi dan penyerapan kerja. 

Hasil penelitian juga menunjukkan hambatan dan upaya untuk mengatasinya dalam 

rangka mengimplementasikan fun at work untuk meningkatkan keterlibatan kerja 

karyawan yang meliputi: a) faktor teknis, b) faktor sosial eksternal, c) faktor 

finansial (keuangan), d) fast progam mengejar schedule, e) kedisiplinan dan 

integritas karyawan. 

 

Kata kunci: fun at work, keterlibatan kerja, penelitian deskriptif explorative 

: 09211650026006
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IMPLEMENTATION FUN AT WORK WORKING ENVIRONMENT TO 

IMPROVE EMPLOYEES WORK ENGAGEMENT GRATI PROJECT  

PT. HUTAMA KARYA (PERSERO) 

 

 Name  : Cahyo Aji Nugroho 

 NRP    

 Supervisor  : Erma Suryani, S.T., M.T., Ph. D. 

 

ABSTRACT 

 

Nowadays, maintain the level of existence of human resources becomes 

critical importance for companies. Existence here is associated with good work 

engagement and high concern for work. In this case, companies must inspire and 

enable employees to apply their full capabilities to their work by conditioning 

supportive working environment called fun at work. Grati Poject, PT. Hutama 

Karya (Persero) holds a big project. As a project accommodating many employees, 

the company realizes some internal and external factors that potentially create 

distraction and disharmony fostering disengagement and disrupting its flow. 

Anticipating this condition, Grati Poject, PT. Hutama Karya (Persero) creates some 

forms of workplace fun offer individual employees enjoyment which stimulates 

greater overall engagement with the team and company itself. However, this has 

not been confirmed because there is no research in this project discussing about the 

implementation of fun at work in order to increase employee involvement in Grati 

Project PT. Hutama Karya (Persero).  

This study descriptive explorative aims to evaluate the implementation of 

fun at work in Grati Project PT. Hutama Karya (Persero) in order to increase 

employee work engagement and identify the obstacles/ problems in it. This research 

also reveals the efforts/ strategies taken by the company to maintain employee work 

involvement by implementing fun at work program. 

Method of data collection in this study use preliminary survey and main 

survey through web-based questionnaire, interview and observation. Method of 

data analysis use descriptive qualitative gained from Miles & Huberman interactive 

analysis which consist of: (1) Data Reduction, (2) Present Data, and (3) Taking and 

Testing Conclusion. Result of this study are implementation 4 (four) fun at work 

dimension (socializing at work, celebrating at work, personal freedoms, dan global 

fun at work) that it real make work environment become fun then automatically 

improve employee work involvement which consist of 3 (three) dimension of vigor, 

dedication and work absorption. Result of this study also indicate problem and effort 

to resolve in order to implementation fun at work to improve employee work 

involvement which consist of : a) technical factor, b) social external factor, c) 

financial factor, d) fast program schedule, e) employee discipline and integrity 

 

Keywords: fun at work, work involvement, descriptive explorative research 
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BAB 1 
 

PENDAHULUAN 
 

 

Bab pertama ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan 

masalah dan kontribusi penelitian. 

 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Suatu perusahaan dapat dikatakan berkembang apabila perusahaan tersebut 

dapat menjaga tingkat eksistensi sumber daya manusia-nya. Faktor utama dalam 

mempertahankan eksistensi sebuah perusahaan terletak pada sumber daya manusia 

yang dikelola (Jamaludin et al,.2014). Setiap karyawan dituntut untuk memberikan 

kontribusi positif melalui kinerja yang baik dengan asumsi bahwa semakin baik 

kinerja karyawan maka semakin baik kinerja perusahaan. Untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan, karyawan harus memiliki keterlibatan kerja yang baik dan 

kepedulian yang tinggi pada pekerjaaannya. Dalam hal ini, salah satu faktor yang 

mempengaruhi karyawan dapat bekerja dengan maksimal adalah suasana yang 

menyenangkan di tempat kerja. 

Tempat kerja yang menyenangkan menjadi sorotan yang populer dalam 

beberapa waktu ini. Menurut penelitian Eric dan Michael D (2009), salah satu jenis 

faktor yang populer untuk menciptakan lingkungan yang nyaman dan 

menyenangkan adalah fun at work. Suasana kerja yang fun menjadi salah satu 

pertimbangan pokok seorang karyawan dalam mempertahankan pekerjaannya. 

Tempat kerja sangat penting dalam mempengaruhi keterlibatan kerja dan kinerja 

karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung dan memberikan kepuasan 

pribadi dalam meningkatkan semangat kerja karyawan secara maksimal agar sesuai 

target yang dijanjikan. Dalam hal ini, keterlibatan kerja menyangkut sejauh mana 

individu memanfaatkan sepenuhnya sumber daya mereka. Karyawan bekerja 

keras, giat hingga dapat dengan penuh meletakan dirinya kedalam pekerjaannya. 

Pada penelitian ini peneliti memfokuskan perhatiannya pada Proyek Grati 

PT. Hutama Karya (Persero), tempat dimana peneliti bekerja sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi pada tahapan preliminary research, peneliti 
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menemukan tingkat kejenuhan yang tinggi pada pekerjaan proyek Grati yang 

disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain : 

1. Durasi pekerjaan proyek yang terbatas, 

2. Jam kerja yang tidak menentu, sering overtime, 

3. Integrasi multi disiplin ilmu (Sipil, Mekanikal, Elektrikal), 

4. Konflik sosial dengan pihak eksternal seperti masyarakat sekitar proyek, 

5. Faktor teknis seperti keterlambatan logistic proyek, 

6. Faktor finansial (keuangan), 

7. Kedisiplinan dan integritas karyawan. 

 

Secara lebih mendetail, tingkat kejenuhan dan stress yang tinggi ini di 

sebabkan oleh jangka waktu pekerjaan yang tidak boleh melebihi batas waktu di 

kontrak (Schaufeli, 2013). Jika sampai melewati batas waktu yang dipersyaratkan 

di kontrak maka perusahaan akan dikenakan denda keterlambatan yang nilainya 

sangat besar dan dapat merugikan perusahaan secara finansial. Selain itu, untuk 

mendukung aktivitas percepatan pekerjaan konstruksi di lapangan setiap saat 

karyawan dapat diminta bekerja overtime atau lembur, sampai terkadang 

mengorbankan hak cuti karyawan. Ditambah lagi lokasi Proyek Grati yang 

berdampingan dengan masyarakat asli daerah sekitar proyek, dengan skill dan 

tingkat kedisplinan mereka yang kurang, menuntut untuk dilibatkan dalam aktivitas 

pekerjaan di lapangan yang mana cenderung berpotensi menimbulkan kesenjangan 

sosial di internal karyawan Proyek Grati PT. Hutama Karya (Persero). Menurut 

Sedarmayanti (2009) tingkat kejenuhan yang tinggi sebagaiamana tergambar di atas 

dapat memicu penurunan baik semangat kerja maupun keterlibatan kerja karyawan 

yang terlibat pada proyek.  

Menanggapi hal tersebut di atas, manajemen Proyek Grati PT. Hutama 

Karya (Persero) berusaha terus mencari solusi dengan mengkondisikan suasana 

yang kondusif dan menyenangkan di lingkungan proyek (khususnya pada saat 

beban puncak untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai durasi waktu yang 

dipersyaratkan di dalam kontrak) untuk meminimalisir dampak – dampak negatif 

yang mungkin terjadi seperti semangat kerja yang menurun, karyawan keluar 
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(resign) dan lain sebagainya. Contoh suasana yang kondusif dan menyenangkan 

dalam konteks ini menurut Kepala Proyek Grati PT. Hutama Karya (Persero) antara 

lain: (a) suasana kerbersamaan pada waktu morning toolbox meeting, (b) suasana 

yang rileks pada waktu makan bersama pagi, siang, maupun malam, (c) suasana 

semangat saat senam bersama, (d) suasana semangat saat acara pemberian 

penghargaan karyawan terbaik, (e) suasana kerbersamaan pada waktu family 

gathering, dan lain sebagainya. Berdasarkan uraian di atas, tampak jelas bahwa 

peusahaan berupaya mengimplementasikan suasana fun at work pada keseharian 

kerja di proyek dalam rangka meningkatkan keterlibatan kerja karyawan di Proyek 

Grati PT. Hutama Karya (Persero) namun hal ini belum sepenuhnya terkonfirmasi 

karena belum ada penelitian yang membahasnya. Dari uraian permasalahan di atas, 

peneliti bermaksud untuk mengidentifikasi bagaimana implementasi fun at work 

membantu meingkatkan keterlibatan kerja karyawan di Proyek Grati PT. 

Hutama Karya (Persero) dengan tingkat kejenuhan yang tinggi untuk 

menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya.  

Fun at work merupakan tindakan sosialisasi, hubungan perseorangan, 

hiburan dan kegembiraan didalam perusahaan (Eric dan Michael,  2009). Fun at 

work digambarkan sebagai keterlibatan seorang individu secara sosial, 

interpersonal, serta melakukan suatu pekerjaan dengan fun dan penuh humor 

yang dimana susana tersebut dapat memberikan suasana menghibur, nyaman dan 

menyenangkan. Terkait dengan implementasi fun at work dalam keseharian 

operasional sebuah proyek atau perusahaan dapat diketahui bahwa faktor 

tersebut diketahui memiliki kontribusi pada keterlibatan kerja karyawan. 

Selanjutnya, keterlibatan kerja merupakan bagian dari individu antara lain citra 

diri dan karena itu keterlibatan kerja adalah sarana penting untuk memuaskan 

kebutuhan yang mendalam dan kemungkinan melalui ekspresi diri (Safaria, 

2013). Menurut Fluegge (2014) keterlibatan kerja menyangkut sejauh mana 

individu memanfaatkan sepenuhnya sumberdaya konotif, emosional dan fisik 

mereka. Dalam hal ini, karyawan bekerja keras, giat hingga dapat dengan penuh 

meletakan dirinya kedalam pekerjaannya. 
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Di Indonesia, tema fun at work atau tempat kerja yang menyenangkan 

menjadi sorotan yang populer dalam beberapa bulan belakangan (Republika, 

2016). Pada tingkat global, tema ini juga mulai banyak di angkat sebagai tema 

penelitian. Menurut penelitian Eric dan Michael D. (2009), salah satu faktor 

yang mempengaruhi terciptanya kepuasan kerja adalah fun at work. Suasana 

kerja yang fun juga menjadi salah satu pertimbangan pokok seorang karyawan 

dalam mempertahankan pekerjaannya. Di sisi lain, In dan Ching (2010) dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa para pekerja di Hongkong memiliki tingkat 

kekhawatiran, dan rasa cemas paling tinggi di dunia. Tempat kerja yang fun 

dapat mempengaruhi karyawan dalam bekerja untuk merasa lebih baik. 

Karyawan yang merasa fun akan lebih merasa semangat dalam melakukan 

pekerjaannya. Dari beberapa penelitian ini, tampak jelas bahawa fun at work 

merupakan hal penting yang harus diterapkan dalam perusahaan, karena ketika 

karyawan merasakan fun dalam pekerjaannya maka semangat dan 

produktivitasnya akan meningkat.  

Berdasarkan hasil review literatur dan preliminary research, terdapat 

beberapa penelitian dengan kemiripan tema penelitian ini yaitu menggaris 

bawahi fun at work sebagai Variabel I. Bahwa menurut penelitian Yan Ayu 

Permatasari (2017) dan Jamaludin M.F, dkk (2014) menunjukkan fun at work 

berpengaruh secara langsung terhadap keterlibatan kerja atau work engagement. 

Menurut penelitian Yan Ayu Permatasari (2017) bahwa kesenangan di tempat kerja 

(fun at work) memiliki efek langsung pada keterlibatan kerja. Artinya, kesenangan 

yang lebih tinggi di tempat kerja akan meningkatkan keterlibatan seseorang dalam 

melaksanakan pekerjaan. Kegembiraan di tempat kerja memiliki efek langsung 

pada kepuasan kerja. Keterlibatan kerja secara tidak langsung memediasi antara 

kesenangan di tempat kerja dan kepuasan kerja. Ini berarti bahwa seorang karyawan 

merasa senang di tempat kerja cenderung lebih terlibat dalam pekerjaan mereka, 

dan ini secara tidak langsung mempengaruhi kepuasan kerja.  Ditambah lagi juga 

penelitian Gusminto Adi (2016) dan Fluegge (2014) menunjukkan bahwa fun at 

work berpengaruh positif dengan task performance dan creative performance.  
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Penelitian ini merupakan replikasi dari model penelitian yang dilakukan 

oleh Fluegge (2008). Namun dengan dilatar belakangi adanya research gap dari 

beberapa penelitian lainnya. Pertama, adanya hasil yang berbeda-beda atau tidak 

konsisten dari penelitian terdahulu mendorong dilakukannya penelitian ini. Pada 

penelitian Fluegge (2008), Plester (2009, 2015), Lamm dan Meeks (2009), Yanti 

(2013) menunjukkan bahwa fun tidak dapat diterima secara langsung oleh semua 

orang, hal ini dikarenakan tidak semua orang memiliki persepsi yang sama 

mengenai fun dan bentuk kegiatan yang menciptakan fun itu sendiri. Akan tetapi 

fun tidak selalu dianggap sebagai hal yang menyenangkan dan memiliki dampak 

positif terhadap semua orang, persepsi berbeda terhadap fun itulah yang 

mempengaruhi keharmonisan dalam organisasi bahkan dapat memicu konflik. 

Oleh karena itu perlu diteliti bagaimana bentuk kegiatan yang menunjukkan fun 

dan batasan-batasan dalam perilaku fun dalam perusahaan yang dapat diterima 

oleh semua pihak. Sehingga pada penelitian ini juga menggunakan instrumen 

penelitian kuesioner guna mengetahui jawaban pertanyaan tersebut. 

Selain itu, seluruh penelitian tersebut di atas menngunakan metodologi 

penelitan korelasi atau sebab akibat. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-

penelitian di atas meliputi beberapa aspek, yaitu: (a) sebagai bentuk inovasi, 

setting penelitian ini adalah fokus di proyek Grati PT. Hutama Karya (Persero), (b) 

penelitian ini secara spesifik membahas tentang implementasi fun at work untuk 

meningkatkan keterlibatan kerja karyawan, kendala atau hambatan yang 

ditermua serta solusi untuk mengatasi kendala tersebut (c) metodologi yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah deskriptif eksploratif. Secara umum, 

penelitian ini menggaris bawahi implementasi fun at work pada proyek Grati, 

PT Hutama Karya (Persero) dalam upaya meningkatkan keterlibatan kerja serta 

menggunakan deskriptif eksploratif sebagai metodologi penelitiannya. Selain 

itu, penelitian ini bermaksud memperkaya keilmuan manajemen proyek terkait fun 

at work dan keterlibatan kerja/ working engagement khususnya untuk Proyek Grati 

PT. Hutama Karya (Persero) sejalan dengan Visi Perusahaan untuk Menjadi 

Pengembang Infrastruktur Terkemuka di Indonesia. 
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1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang dan preliminary research yang telah 

disebutkan di atas, pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana hasil implementasi fun at work dalam rangka meningkatkan 

keterlibatan kerja karyawan di Proyek Grati PT. Hutama Karya (Persero)? 

2. Apa saja kendala atau hambatan yang di alami Proyek Grati PT. Hutama Karya 

(Persero) dalam mewujudkan implementasi fun at work untuk meningkatkan 

keterlibatan kerja karyawan? 

3. Upaya apa yang ditempuh perusahaan untuk mengatasi kendala dalam 

mewujudkan implementasi fun at work untuk meningkatkan keterlibatan kerja 

karyawan? 

 

1.3 Tujuan 
 

Berdasarkan latar belakang, preliminary research dan rumusan masalah 

yang telah disebutkan di atas, melalui penelitian ini peneliti bermaksud untuk: 

1. Mengevaluasi implementasi fun at work pada Proyek Grati PT. Hutama Karya 

(Persero) dalam rangka meningkatkan keterlibatan kerja karyawan. 

2. Mengidentifikasi apa saja hambatan yang dialami Proyek Grati PT. Hutama 

Karya (Persero) dalam mewujudkan implementasi fun at work untuk 

meningkatkan keterlibatan kerja karyawan. 

3. Menentukan upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan keterlibatan 

kerja karyawan dengan menggunakan implementasi program fun at work di 

Proyek Grati PT. Hutama Karya (Persero). 

 
 
1.4 Batasan Masalah 
 

Ruang lingkup dan batasan-batasan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. PT. Hutama Karya (Persero) merupakan perusahaan besar yang mempunyai 

banyak proyek. Penelitian i n i  dilakukan khusus di proyek Grati PT. Hutama 

Karya (Persero) di wilayah Pasuruan, Jawa Timur. 
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2. Karyawan yang bekerja di proyek Grati PT. Hutama Karya (Persero), baik 

sebagai karyawan tetap maupun kontrak dengan masa kerja minimal 6 bulan 

serta memiliki integritas yang baik terhadap perusahaan. 

3. Penelitian dilakukan untuk mengetahui implementasi fun at work pada proyek 

Grati PT. Hutama Karya (Persero) 

4. Fun at work dilakukan sebatas untuk meningkatkan keterlibatan kerja 

karyawan pada proyek Grati PT. Hutama Karya (Persero). 

 

1.5 Kontribusi 
 

Mengacu pada tujuan penelitian, maka hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat secara umum dari beberapa pihak, antara lain: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan arah studi tentang konsep ilmu 

pengetahuan di bidang ekonomi sumber daya manusia khususnya tentang fun 

at work dan keterlibatan kerja. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

tambahan referensi, masukan data ataupun literatur bagi peneliti selanjutnya. 

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian bagi perusahaan dalam 

upaya menentukan langkah - langkah yang diperlukan untuk mengkondisikan 

fun at work untuk meningkatkan keterlibatan kerja bagi perusahaan. 
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Halaman ini sengaja dikosongkan 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Pada berbagai jurnal ilmiah yang di publikasikan terdapat artikel mengandung 

literatur yang digunakan untuk tinjauan pustaka suatu penilitian tentang konsep dan 

teori penelitian yang terdahulu akan dibandingkan dengan studi saat ini dengan 

menguraikannya di dalam bab ini. Variabel yang dijadikan objek penelitian ada 

pada bab ini juga yaitu fun at work dan keterlibatan kerja. 

 

2.1 Kajian Teori 

Landasan teori serta hubungan sebab akibat dari beberapa variabel yang 

akan dijadikan objek pengamatan dalam penelitian ini akan dijelaskan pada bab ini. 

Berikut adalah penjelasan dari masing-masing variabel yang akan menjadi objek 

dalam penelitian ini. 

 

2.1.1 Lingkungan Kerja 

Karyawan sebagai manusia tidak dapat dipisahkan dari berbagai keadaan 

disekitar tempat mereka bekerja, yaitu lingkungan kerja. Selama melakukan 

pekerjaan, setiap pegawai akan berinteraksi dengan berbagai kondisi yang terdapat 

dalam lingkungan kerja. Sedarmayanti (2009: 21) mendefinisikan lingkungan kerja 

adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya 

di mana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik 

sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Sedarmayanti (2009: 31) juga 

menyatakan bahwa secara garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi 2 

(dua) yakni lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja nonfisik. 

 

2.1.2 Lingkungan Kerja Fisik 

Secara langsung maupun tidak langsung semua keadaan berbentuk fisik 

yang terdapat di sekitar tempat kerja akan mempengaruhi karyawan. Kategori 

lingkungan kerja fisik dapat dibagi menjadi dua, yaitu : 
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a. Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan (ruang kerja, meja, 

kursi dan sebagainya). 

b. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut lingkungan 

kerja yang mempengaruhi kondisi manusia (sirkulasi udara, pencahayaan, 

temperatur, kelembaban, warna, kebisingan, getaran mekanis, bau tidak sedap 

dan lain-lain) 

 

Langkah pertama untuk dapat memperkecil pengaruh lingkungan fisik 

terhadap karyawan adalah mempelajari manusia, baik mengenai fisik dan tingkah 

lakunya maupun mengenai fisiknya, kemudian digunakan sebagai dasar 

memikirkan lingkungan fisik yang sesuai. 

 

2.1.3 Lingkungan Kerja Non Fisik  

Semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik 

hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan 

dengan bawahan. 

 

2.2 Fun at Work 

2.2.1 Pengertian Fun at Work 

Lingkungan tempat kerja mempunyai pengaruh yang besar bagi perusahaan. 

Karl et al. (2007) mengungkapkan bahwa individu dengan tingkat pengalaman 

kesenangan yang lebih besar di tempat kerja melaporkan kelelahan emosional dan 

emosional yang secara signifikan lebih rendah. Fun at work adalah salah satu jenis 

iklim organisasi yang mulai diterapkan di beberapa perusahaan pada era globalisasi 

sekarang ini (Yanti, 2013). Lebih lanjut, fun at work atau tempat kerja yang 

menyenangkan dalam suatu perusahaan sangatlah penting untuk diperhatikan. 

Secara umum telah banyak artikel populer membanjiri pembaca yang penasaran 

dengan gagasan bahwa fun at work menghasilkan hasil yang positif pada sebuah 

lembaga/ organisasi. Penelitian oleh Karl dan rekannya berfokus pada dampak 

positif kesenangan di tempat kerja pada berbagai sikap dan hasil pekerjaan (Karl et 

al., 2005, 2007; Karl and Peluchette, 2006; Peluchette and Karl, 2005).  
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Menurut Fluegge (2014) fun at work digambarkan sebagai keterlibatan 

seorang individu secara sosial, interpersonal, melakukan suatu pekerjaan dengan 

fun dan penuh humor yang dimana suasana tersebut dapat memberikan suasana 

yang menghibur, nyaman, dan menyenangkan. Pakar yang lain McDowell (2004) 

menyatakan bahwa fun at work merupakan tindakan sosialisasi, hubungan 

perseorangan, hiburan, dan kegembiraan di dalam perusahaan. Dari definisi-definisi 

di atas, dapat di simpulkan bahwa fun at work adalah keterlibatan seorang individu 

di pekerjaannya yang mengasilkan dampak positif seperti kenyamanan dan 

kegembiraan dalam bekerja. 

 

2.2.2 Dimensi Fun at Work 

McDowell (2004) dalam Fluegge (2014) dan Jamaludin et al., (2014) 

mengukur skala fun at work dengan menggunakan empat dimensi, yaitu: 

a. Socializing at Work 

Socializing at Work merupakan cara karyawan berinteraksi dan menyesuaikan 

diri dengan budaya organisasi. Misalnya menjalin hubungan pertemanan 

dengan rekan kerja, saling berbagi makanan, saling bercerita, dan saling 

bercanda dengan rekan kerja. 

b. Celebrating at Work 

Terdapat tiga kategori kegiatan yang berkontribusi pada lingkungan kerja yang 

menyenangkan menurut Ford et al. (2003) dalam Fluegge (2014), yaitu: 

1. Pengakuan terhadap tonggak pribadi (contoh: ulang tahun, peringatan) 

2. Acara sosial (contoh: piknik, pesta, dan pertemuan sosial)  

3. perayaan publik pencapaian profesional (contoh: jamuan penghargaan). 

c. Personal Freedoms 

Personal Freedoms terkait dengan kemampuan individu dalam membangun 

pemahaman diri yang mendalam atas dasar kesadaran diri. Misalnya di tempat 

kerja diperbolehkan mengambil jam makan siang dengan rekan kerja, 

diperbolehkan mendengarkan musik. 
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d. Global Fun at Work 

Global Fun at Work merupakan kebebasan yang menekankan pada 

keseluruhan batin dalam diri seseorang. Misalnya rasa puas terhadap 

lingkungan kerja, baik lingkungan maupun dengan rekan kerja. 

 

2.3 Keterlibatan Kerja  

2.3.1 Pengertian Keterlibatan Kerja 

Para peneliti atau praktisi mempunyai ketertarikan dalam upaya 

mengembangkan aspek-aspek yang berperan penting dalam dunia industri ataupun 

organisasi dengan menggunakan pembahasan terkait konsep keterlibatan kerja. 

Pembahasan tentang burnout adalah konsep awal yang membahas keterlibatan 

kerja. Hal tersebut terjadi karena pada umumnya hal negatif menjadi lebih menarik 

untuk dibahas daripada hal positif (Diener, dkk., dalam Vanaam, 2009, hal. 1).  

Langkah awal para ahli dan praktisi untuk lebih menekankan dan 

mengembangkan beberapa aspek positif dari pada hanya berfokus pada konsep 

negative karena munculnya psikolog positif. Luthans (dalam Vanaam, 2009, hal. 3) 

menggaris bawahi pentingnya psikologi positif dalam ruang lingkup dunia kerja 

atau lebih khusus, Positive Organizational Behavior (POB). 

Keterlibatan kerja merupakan mereka yang berada dalam organisasi dan 

melaksanakan peran kerja dengan mengekspresikan dirinya di definisikan oleh 

Kahn (dalam Bakker, 2008, hal. 189).  Definisi Kahn (dalam Ongore, 2013, hal. 

1315) menunjukkan bahwa keterlibatan kerja mempunyai aspek yang terkait 

dengan keterlibatan fisik, kognitif dan emosional. Tiga dimensi tersebut harus ada 

pada waktu yang sama di lingkungan kerja agar memiliki tingkat keterlibatan kerja 

yang tinggi. 

Fluegge (2014) Keterlibatan kerja menyangkut sejauh mana individu 

memanfaatkan sepenuhnya sumberdaya kognitif, emosional, dan fisik mereka. 

Safaria (2013) keterlibatan kerja merupakan bagian dari individu antara lain citra 

diri, dan karena itu keterlibatan kerja adalah sarana penting untuk memuaskan 

kebutuhan yang mendalam dan kemungkinan melalui ekspresi diri. Schaufeli 

(2013) menilai keterlibatan kerja adalah suatu motivasi yang positif, pemenuhan 
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dan afektif karyawan dalam bekerja terkait dengan kesejahteraan. Jadi tidak hanya 

sekedar bekerja keras, giat bekerja, atau memiliki keterlibatan tinggi terhadap 

pekerjaan, tetapi juga melihat sejauh mana karyawan dapat dengan penuh 

meletakan dirinya kedalam pekerjaannya. 

Dari kajian teori di atas dapat di simpulkan bahwa keterlibatan kerja adalah 

bagian dari individu yang mengandung beberapa dimensi aspek untuk di letakan 

kedalam pekerjaannya. 

 

2.3.2 Dimensi Keterlibatan Kerja  

Fluegge (2014) dan Schaufeli (2013) keterlibatan kerja terdapat tiga 

dimensi, yaitu: 

a. Semangat  

Tingkat energi dan ketahanan mental yang tinggi, keinginan untuk berusaha, 

kemauan untuk bekerja, tidak mudah lelah, tidak mudah menyerah, tekun 

dalam menghadapi kesulitan atau tidak menyerah dalam menghadapi 

tantangan adalah item yang mengacu pada nilai semangat. 

b. Dedikasi  

Seberapa penting pekerjaan tersebut, perasaan antusias, dan bangga akan 

pekerjaannya, merasa terinspirasi, bangga dan tertantang karenanya adalah 

nilai dari dedikasi. 

c. Penyerapan  

Penyerapan dinilai dari konsentrasi penuh dan rasa senang secara keseluruhan 

terhadap suatu tugas sehingga sulit untuk memisahkan diri dari pekerjaannya.  

 

Senada dengan pakar di atas, ada tiga dimensi keterlibatan kerja menurut 

Vanaam (2009, hal. 3) yaitu: 

a. Vigor 

Merupakan perasaan akan energi tinggi dan daya tahan mental saat bekerja, 

kesediaan atau kemampuan untuk bertahan dalam situasi yang sulit, serta 

berusaha untuk memberikan usaha terbaiknya dalam bekerja.  
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b. Dedication 

Diartikan sebagai perasaan yang dimiliki individu atau yang dalam hal ini 

diperuntukkan bagi karyawan sebagai suatu pengalaman mempunyai 

hubungan yang kuat dengan pekerjaanya. Dimana keterikatan tersebut terkait 

dengan kebermaknaan dari pekerjaan yang dilakukan, antusiasme, inspirasi, 

serta tantangan. 

c. Absorption  

Mengacu pada kemampuan dalam berkonsentrasi karyawan pada 

pekerjaanya, sehingga kerap membuat mereka larut dan tenggelam dalam 

pekerjaan karena kenyamanan. Dengan keadaan seperti ini, waktu akan terasa 

begitu cepat bagi mereka daripada mereka yang tidak mempunyai 

karakteristik seperti ini dalam dirinya. 

 

Vigor, dedication, dan absorption merupakan konsep yang paling sering 

digunakan dalam beberapa penelitian untuk mengukur tingkat keterlibatan 

karyawan. Dalam konteks penelitian ini peneliti mengadopsi ketiganya sebagai 

dimensi keterlibatan kerja. 

 

2.4 Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data dalam 

situs yang dikembangkan oleh Miles Huberman. Data yang sudah terkumpul dibuat 

dalam matriks. Dalam matriks akan disajikan penggalanpenggalan data deskriptif 

sekitar peristiwa atau pengalaman tertentu yang menyekat data sebelum dan 

sesudahnya. Setelah data dimasukkan kedalam matriks selanjutnya di buat daftar 

cek (Sugiyono, 2010). 

Miles and Huberman dalam Pawito (2008), megemukakan aktivitas dalam 

analisis data kualitatif harus dilakukan secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Analisis data dalam penelitian ini dilaksanakan pada 

saat pengumpulan data dalam periode tertentu. Untuk menyajikan data agar mudah 

dipahami, maka langkah-langkah anlisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Analysis Interactive Model dari Miles dan Huberman, yang membagi 
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langkah-langkah dalam kegiatan analisis data dengan beberapa bagian yaitu 

pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction), penyajian data 

(data display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclutions). 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitan terdahulu (preliminary research) yang sudah pernah 

dilakukan, terdapat kisah sukses yang dapat dijadikan rujukan dalam penelitian ini 

salah satunya menurut penelitian Yan Ayu Permatasari (2017) bahwa kesenangan 

di tempat kerja (fun at work) memiliki efek langsung pada keterlibatan kerja. 

Artinya, kesenangan yang lebih tinggi di tempat kerja akan meningkatkan 

keterlibatan seseorang dalam melaksanakan pekerjaan. Kegembiraan di tempat 

kerja memiliki efek langsung pada kepuasan kerja. Ini dapat dilihat dengan nilai 

tinggi pada bersosialisasi di tempat kerja dan kesenangan global di tempat kerja di 

perusahaan. Keterlibatan kerja secara tidak langsung memediasi antara kesenangan 

di tempat kerja dan kepuasan kerja. Ini berarti bahwa seorang karyawan merasa 

senang di tempat kerja cenderung lebih terlibat dalam pekerjaan mereka, dan ini 

secara tidak langsung mempengaruhi kepuasan kerja.  

Selain itu, menurut penelitian Niken Matofani (2016) menyebutkan bahwa 

fun at work memiliki korelasi atau pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) sehubungan dengan kepuasan kerja 

dan keterlibatan kerja. Penelitian Chan Ying In dan Yu Hiu Ching (2010), 

Karl Peluchette (2006), dan Ford et. al. (2003) menyatakan bahwa fun at work 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kepuasan kerja. Secara lebih 

lengkap untuk studi terdahulu yang berkaitan dengan fun at work dan keterlibatan 

kerja dijelaskan dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti 

(Tahun) 

Variabel I Variabel 

Intervening 

Variabel II Metode 

Penelitian 

Hasil 

1 Yan Ayu 

Permatasari 

(2017) 

Fun at work Work Engagement Kepuasan 

Kerja 

 

Penelitian 

Korelasi 

Fun at work secara signifikan 

berpengaruh secara langsung terhadap 

keterlibatan kerja. Keterlibatan kerja 

secara langsung memediasi antara fun 

at work dengan kepuasan kerja. 

 

2 Gusminto Adi 

Prayitno 

(2016) 

Big Five 

Personality 

 Work 

Engagement 

Penelitian 

Korelasi 

Terdapat pengaruh dimensi big five 

personality terhadap keterlibatan 

kerja 

3 Niken Matofani 

(2016) 

Fun at work Kepuasan Kerja, 

Work Engagement 

OCB Penelitian 

Korelasi 

Fun at work memiliki pengaruh 

langsung dan tidak langsung terhadap 

Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) 

 

 4 Jamaludin, M., F; 

Ahmad, A.,M; 

Mohamma d, A; 

Shobri, N.,D.,M. 

(2014) 

Fun at work  Work 

Engagement 

Penelitian 

Korelasi 

Terdapat pengaruh fun at work dan 

work engangement. Apabila fun at 

work meningkat maka work 

engangement juga akan meningkat. 
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5 Fluegge (2014) Fun at work Possitvie affect, 

Work Engagement 

Task 

performance, 

OCB, 

Creative 

Performance 

Penelitian 

Korelasi 

Fun at work berpengaruh positif dan 

langsung berhubungan dengan OCB, 

sedangkan positif tidak langsung 

dengan task performance dan creative 

performance. 

 

Individu merasa fun ditempat kerja 

cenderung sering terlibat dalam 

pekerjaan dan akan berpengaruh 

pada kinerja yang kreatif dan lebih 

besar 
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2.6 Posisi Penelitian 

Penelitian ini serupa dengan penelitian-penelitian terdahulu yaitu menggaris 

bawahi fun at work sebagai Variabel I. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-

penelitian di atas meliputi beberapa aspek. Setting penelitian ini adalah di proyek Grati PT. 

Hutama Karya (Persero). Metode penelitian ini adalah penelitian eksploratif, berbeda 

dengan penelitian-penelitian serupa di atas yang merupakan penelitian korelasi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi fun at work pada proyek Grati PT. Hutama 

Karya (Persero) dalam rangka meningkatkan keterlibatan kerja karyawan, 

mengidentifikasi hambatan apa saja yang muncul dalam mewujudkan fun at work untuk 

meningkatkan keterlibatan kerja karyawan, dan menentukan upaya apa saja yang yang 

perlu dilakukan untuk meningkatkan keterlibatan kerja karyawan dengan menggunakan 

program fun at work. Selain itu, penelitian ini bermaksud memperkaya keilmuan 

manajemen proyek terkait fun at work dan keterlibatan kerja/ working engagement. Secara 

skematik irisan, posisi penelitian ini dibandingkan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya dapat digambarkan dalam diagram ven berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Posisi Penelitian Dibandingkan Penelitian Sebelumnya 

 

 

1 
2 3 

4 5 

PENELITAN KORELASI 

6 
FUN AT WORK 

KETERLIBATAN KERJA 

KEPUASAN KERJA 

WORK ENGANGEMNGET 

OCB 

PENELITIAN  EKSPLORATIF 

DI PROYEK GRATI 

Keterangan : 

1. Yan Ayu Permatasari 

(2017) 
2. Gusminto Adi 

Prayitno (2016) 

3. Niken Matofani 
(2016) 

4. Jamaludin, M., F, dkk 

(2014) 
5. Fluegge (2014) 

6. Cahyo Aji N. (2020) 
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2.7 Kerangka Berfikir 

Berdasarkan apa yang tersurat dan tersirat di atas, sumber daya manusia merupakan 

salah satu faktor yang memiliki peran besar untuk mempertahankan eksistensi sebuah 

perusahaan. Terkait dengan iklim kerja, Fluegge (2014) menyatakan bahwa karyawan yang 

merasa fun atau senang ditempat kerja cenderung lebih terlibat dalam pekerjaan ditujukan 

dengan tingkat kreatif yang lebih besar. Fun at work merupakan tindakan sosialisasi, 

hubungan perseorangan, hiburan dan kegembiraan didalam perusahaan (Eric dan Michael, 

2009). Fun at work digambarkan sebagai keterlibatan seorang individu secara sosial, 

interpersonal, serta melakukan suatu pekerjaan dengan fun dan penuh humor yang dimana 

susana tersebut dapat memberikan suasana menghibur, nyaman dan menyenangkan. Lebih 

lanjut, individu yang merasa fun ditempat kerja secara akan memiliki tingkat keterlibatan 

kerja yang tinggi. Semakin tinggi fun ditempat kerja, maka semakin tinggi individu 

terdorong lebihdalam melakukan pekerjaannya. (Jamaludin et al., 2014). Dalam hal ini, 

keterlibatan kerja menyangkut sejauh mana individu memanfaatkan sepenuhnya sumber 

daya mereka. Karyawan bekerja keras, giat hingga dapat dengan penuh meletakan dirinya 

kedalam pekerjaannya.  

Proyek Grati PT. Hutama Karya (Persero), sebagaimana umumnya pekerjaan 

proyek konstruksi, mempunyai tingkat kejenuhan yang tinggi. Tingkat kejenuhan yang 

tinggi ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain : (a) durasi pekerjaan proyek yang 

terbatas, (b) jam kerja yang tidak menentu, sering overtime, (c) integrasi multi disiplin ilmu 

(Sipil, Mekanikal, Elektrikal), (d) konflik social, (e) faktor teknis seperti keterlambatan 

logistic proyek, (f) faktor finansial (keuangan), (g) kedisiplinan dan integritas karyawan. 

Lebih lanjut, Menurut Eric dan Michael (2009) tingkat kejenuhan yang tinggi ini dapat 

memicu penurunan baik semangat kerja maupun keterlibatan kerja karyawan yang terlibat 

pada proyek ini. Sebagai upaya untuk meminimalisir efek dari kondisi ini, perusahaan 

mengkondisikan suasana yang kondusif dan menyenangkan di lingkungan proyek. Contoh 

suasana yang kondusif dan menyenangkan menurut manajemen Proyek Grati PT. Hutama 

Karya (Persero) dalam konteks ini antara lain: (a) suasana kerbersamaan pada waktu 

morning toolbox meeting, (b) suasana yang rilex pada waktu makan bersama pagi, siang, 

maupun malam, (c) suasana semangat saat senam bersama, (d) suasana semangat saat acara 

pemberian penghargaan karyawan terbaik, (e) suasana kerbersamaan pada waktu family 

gathering, dan lain sebagainya. Dalam hal ini tampak jelas bahwa peusahaan berupaya 

mengimplementasikan suasana fun at work pada keseharian kerja di proyek Grati PT. 
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Hutama Karya (Persero) dalam rangka meningkatkan keterlibatan kerja karyawan. Namun 

demikian, hal ini belum sepenuhnya terkonfirmasi karena belum ada penelitian yang 

membahasnya. 

Menyikapi kondisi sebagaimana tergambar di atas, melalui penelitian ini, peneliti 

bermaksud untuk bagaimana fun at work membantu meningkatkan keterlibatan kerja 

karyawan di proyek Grati PT. Hutama Karya (Persero). Ilustrasi kerangka berfikir dapat 

dilihat pada Gambar 2.1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Ilustrasi Kerangka Berfikir 
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BAB 3 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

 

Sistematika penulisan bab ini terdiri dari: jenis penelitian, data penelitian 

(sumber data, metode pengumpulan data dan metode analisa data), langkah 

penelitian, survei pendahuluan yang terdiri dari profil responden ahli dan hasil 

survei pendahuluan dan survei utama (populasi dan sampel responden, skala ukur, 

metode survei dan variabel penelitian). 

 
 

3.1 Jenis Penelitian 
 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif eksploratif karena merupakan 

penelitian yang masih pada tahap “identifikasi”. Menurut Arikunto (2006), 

penelitian deskriptif eksploratif bertujuan untuk menggambarkan keadaan suatu 

fenomena. Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu tetapi 

hanya menggambarkan apa adanya suatu variabel, gejala atau keadaan. Secara 

terperinci, penelitian deskriptif melakukan analisis hanya sampai taraf deskripsi 

yaitu menganalisis dan menyajikan data secara sistemik, sehingga dapat lebih mudah 

dipahami dan disimpulkan sedangkan penelitian eksploratif adalah jenis penelitian 

yang bertujuan untuk menemukan sesuatu yang baru berupa pengelompokan suatu 

gejala, dan fakta tertentu. Berbeda dengan penelitian eksplanatori atau eksplanatif 

yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan (korelasi) antara dua atau lebih gejala 

atau variabel. Penelitian ini menitikberatkan pada pertanyaan dasar “bagaimana” 

implementasi fun at work untuk meningkatkan keterlibatan kerja karyawan di proyek 

Grati PT. Hutama Karya (Persero). 

 

3.2 Data Penelitian 

3.2.1 Sumber Data 

Sumber data adalah subjek yang diajukan kepada responden yang dapat 

dilakukan secara tertulis ataupun lisan dari suatu benda, proses sesuatu dan sumber 

data dari dokumen atau catatan-catatan dari objek permasalahan (Arikunto, 2006). 

Penelitian ini menggunakan data primer, yaitu data yang diperoleh peneliti secara 

langsung (dari tangan pertama), yaitu:  
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a. Ahli: penilaian ahli digunakan untuk memvalidasi indikator- indikator dari 

variable fun at work dan keterlibatan kerja serta item/ statement yang 

didapatkan dari literatur. 

b. Responden:  responden adalah karyawan PT. Hutama Karya (Persero) yang 

bekerja di proyek Grati baik sebagai kontraktor, sub-kontraktor, karyawan 

tetap, karyawan kontrak, maupun pekerja di lapangan. 

 

3.2.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data (Arikunto, 2002). Pengumpulan data dilakukan 

untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan 

penelitian. Penelitian ini mengumpulkan data primer yaitu ingin mengetahui persepsi 

pekerja di proyek Grati PT. Hutama Karya (Persero) mengenai implementasi fun at 

work untuk meningkatkan keterlibatan kerja. Dengan kata lain, populasi pada 

penelitian ini adalah pekerja di Proyek Grati PT. Hutama Karya (Persero) sejumlah 

70 orang, yaitu bagian Engineering sebanyak 20 orang, bagian Procurement 

sebanyak 9 orang bagian Construction 30 orang, bagian SDM-Umum sebanyak 6 

orang, bagian Health Safety Evironmental (HSE) sebanyak 5 orang.  Dalam hal ini, 

populasi penelitian adalah objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009).  

Terkait dengan sampling, menurut Gay dan Diehl (1992), ada beberapa 

macam teknik sampling, yaitu: 

 

1. Probability Sampling  

Teknik ini mengambil langkah-langkah untuk memastikan bahwa semua 

anggota populasi memiliki peluang untuk dipilih. Berikut ada beberapa variasi 

probability sampling: 

a. Systematic sampling - menggunakan sistem spesifik untuk memilih 

responden seperti setiap 10 orang pada daftar abjad. 

b. Stratified sampling - populasi dibagi menjadi subkelompok (strata) 

dan responden dipilih secara acak dari masing-masing kelompok. 

c. Random sampling - setiap responden memiliki kesempatan yang sama untuk 

terpilih. 
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d. Multi-stage random sampling - kombinasi dari satu atau lebih dari metode 

di atas. 

e. Cluster sampling - membagi populasi ke dalam kelompok, kelompok dipilih 

secara acak dan semua anggota kelompok yang terpilih diambil datanya. 

 

2. Non-probability Sampling 

Teknik ini tidak bergantung pada penggunaan teknik pengacakan untuk 

memilih responden. Biasanya digunakan dalam studi di mana pengacakan   

tidak   mungkin   untuk   mendapatkan   sampel   yang representatif. 

Berikut ada beberapa variasi non-probability sampling: 

a. Diversity sampling - responden dipilih secara sengaja untuk menangkap 

seluruh opsi jawaban 

b. Snowball sampling – Responden diambil datanya dan kemudian diminta 

untuk membantu mengidentifikasi responden lain dan proses ini berlanjut 

sampai sampel yang cukup dikumpulkan 

c. Expert sampling – responden yang dipilih adalah yang dianggap pakar 

d. Convenience or accidental sampling – responden dipilih berdasarkan 

availabilitas 

e. Purposive sampling – responden dengan karakteristik tertentu sengaja dicari  

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan Purposive Sampling dimana 

peneliti mengambil sampel dari populasi berdasarkan suatu kriteria tertentu. Kriteria 

yang digunakan disini berupa pertimbangan (judgement) tertentu. Metode 

pengumpulan data primer pada penelitian ini dilakukan melalui observasi, interview, 

dan sample survey method dengan menyebarkan instrument berupa webbased 

angket/ kuesioner. Melalui 3 variasi diatas, peneliti mengkondisikan metode 

trianggulasi untuk mendapatkan data yang valid. Selanjutnya, sample survey method 

adalah survei yang hanya mengambil sebagian dari populasi sedangkan instrumen 

penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data, bisa berupa 

angket, checklist, pedoman wawancara atau kamera. Survei dalam penelitian ini 

dilakukan 2 kali yaitu: (a) survei pendahuluan/  p reliminary survey menggunakan 

kuesioner yang disebarkan kepada 3 orang ahli. Survei ini dapat digunakan untuk 

membantu merapikan kuesioner dan memastikan apakah instrument yang diusulkan 
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cukup baik. Survei pendahuluan ini menggunakan metode webbased kuesioner; (b) 

survei utama menggunakan metode webbased angket/ kuesioner yang disebarkan 

kepada sejumlah sampel/ karyawan yang terpilih melalui purposeful sampling untuk 

mengungkap implementasi fun at work untuk meningkatkan keterlibatan kerja 

karyawan di Proyek Grati PT. Hutama Karya (Persero). 

 

 

3.2.3 Metode Analisa Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa Analisis 

interaktif Miles & Huberman. Adapun data yang berasal dari hasil observasi, 

interview, dan kuesioner diolah dengan menggunakan analisis interaktif Miles & 

Huberman. Analisis interaktif Miles & Huberman ini terdiri dari tiga tahapan yaitu 

(Pawito, 2008): 

1. Reduksi Data  

Reduksi data yang dimaksud adalah mengelompokan dan merangkum data 

berdasarkan dengan apa yang ingin diketahui ke dalam beberapa kelempok. Hal 

ini diikuti dengan menambahakan beberapa catatan penelitian yang merupakan 

sebuah temuan dalam penelitian dan digunakan sebagai data tambahan.  

2. Penyajian Data  

Penyajian data dilakukan dengan menampilkan data-data yang telah 

dikelompokan satu sama lain berdasarkan hal yang ingin diketahui sehingga 

menjadi sebuah kesatuan yang mudah untuk dipahami.  

3. Penarikan dan Pengujian Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan inti dari data yang talah ditampilkan 

sedangkan pengujian kesimpulan dilakukan dengan menghubungkan data yang 

ditampilkan dengan data-data lain yang ada untuk mencapai kesimpulan akhir 

dari sebuah proses penelitian. 

Konsistensi dan disiplin pada proses implementasi tiap tahaapan dalam analisa 

inetraktif di atas dan serta pemanfaatan trianggulasi sumber data baik dari observasi, 

interview, maupun web-based quetionaire yang telah di kemukanan sebelumnya 

diharapkan dapat menjaga validitas data dan juga validitas hasil/ kesimpulan yang di 

peroleh dalam penelitian ini. 
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3.3 Keabsahan Data 

Teknik yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data seperti 

yang dikemukakan oleh Moleong (2006: 327), adalah perpanjangan keikut 

sertaan, ketekunan pengamatan, tiangulasi, pengecekan sejawat, analisi kasus 

negative, kecukupan refernsial, dan pengecekan dengan anggota yang terlibat 

dalam penelitian. Pengujian keabsahan data menggunakan empat criteria 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono, yaitu: kredibilitas 

(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan/ reliabilitas 

(dependability), dan kepastian/dapat dikonfirmasi (confirmability). 

1. Kepercayaan (credibility) 

Uji credibility atau validitas internal merupakan uji kepercayaan 

terhadap data hasil penelitian kualitatif yang dilakukan dengan 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 

triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan 

member check. Menurut Sutopo (dalam Harsono, 2008: 173), triangulasi 

merupakan cara yang paling umum digunakan bagi peningkatan validitas 

dalam penelitian kualitatif. Ada tiga jenis triangulasi ditambah stau 

review informan. 

a. Triangulasi Sumber 

b. Triangulasi Metode 

c. Triangulasi Metode 

d. Review Informan 

2. Keteralihan (transferability) 

Keteralihan (transferability), pada dasarnya merupakan validitas 

eksternal pada penelitian kualitatif. Transferability perlu dilakukan orang 

lain yang telah mempelajari laporan peneliti (Sutama, 2010: 73). Orang 

lain, termasuk rekan-rekan peneliti, para pembimbing atau promoter, dan 

para penguji akan membandingkannya dengan kepustakaan, wacana, 

penelitian, dan pengalamannya masing-masing. Agar mereka itu 

memperoleh gambaran yang jelas, peneliti perlu menjelaskan latar dan 

adegan mengenai lapangan tempat gejala itu berlangsung dan peneliti 

teliti. 
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3. Kebergantungan/reliabilitas (dependability) 

Paradigma positivistic memandang reliabilitas temuan penelitian 

sebagai replikabilitas, yaitu kemampuan hasil penelitian untuk diulang 

yang dilakukan dengan teknik pengujian berbentuk parallel (Sutama, 

2010: 73). Dependability dalam penelitian kelitatif disebut reliabilitas. 

Suatu penelitian dikatakan dependability apabila orang lain dapat 

mengulangi atau mereplikasi proses penelitian tersebut. Dalam penelitian 

kelaitatif, uji dependability dilakukan dengan cara malakukan audit 

terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan oleh auditor 

yang independen atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan 

aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian 

4. Kepastian/dapat dikonfirmasi (confirmability) 

Confirmability atau konfirmabilitas merupakan serangkaian 

langkah untuk mendapatkan jawaban apakah ada keterkaitan antara data 

yang sudah diorganisasikan dalam catatan lapangan dengan materi-materi 

yang digunakan dalam audit trail (Harsono, 2008: 176). Audit trail 

merupakan langkah diskusi analitik terhadap semua berkas data hasil 

penelitian, mulai berkas data penelitian sampai dengan transkip 

pelaporan. Secara lugas, konfirmabilitas dilakukan dengan konfirmasi 

informasi secara langsung kepada nara sumber dan menghubungkan 

perolehan informasi satu sama lain. 

Pengujian confirmability dalam penelitian kualitatif disebut dengan uji 

obyektifitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif apabila hasil penelitian 

disepakati oleh banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, 

uji confirmability mirip dengan uji dependability, sehingga pengujiannya 

dapat dilakukan secara bersamaan. Uji confirmability adalah menguji 

hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses yang dilakukan. 

  



27 
 

3.4 Langkah Penelitian 
 

Langkah- langkah penelitian merupakan suatu bentuk upaya persiapan 

sebelum melakukan penelitian yang sifatnya sistematis yang meliputi perencanaan, 

prosedur hingga teknis pelaksanaan di lapangan. Hal ini dimaksudkan agar 

penelitian dapat berjalan sesuai dengan apa yang telah direncanakan.  Adapun 

langkah-langkah penelitian ini secara garis besar dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

Latar Belakang 
 

 
 

Identifikasi masalah 
 
 

 

Studi literatur: mendapatkan preliminary factors yang terkait dengan fun at 

work dan keterlibatan kerja  

 

 

Survei pendahuluan: validasi preliminary factors dengan expert judgement 

    

satu pakar menjawab setuju semua menjawab tidak setuju

 

 

Faktor dipakai dalam survei 

utama 

 
Faktor tidak dipakai 

dalam survei utama 

   
 

Penyusunan survei utama yang terdiri dari 30 item (statement) 
 

 
Perbaikan urutan pertanyaan survei utama berdasarkan input survei pendahuluan 

 

 
 

Pengumpulan data (survei utama) melalui web-based questionnaire 
 
 

          Pengumpulan data melalui interview dan observasi 
 
 

 
Analisa data dengan deskriptif kualitatif (analisis interaktif Miles & Huberman) 

 

 
Kesimpulan 

 
 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya 
 

 

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian
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3.5 Survei Pendahuluan 
 

Preliminary factors yang didapatkan dari studi literatur diberikan kepada 

3 orang pakar di bidang manajemen proyek, operasional dan sumber daya manusia 

( psychology) tenaga kerja untuk divalidasi. Pemilihan pakar dilakukan 

berdasarkan kedudukan di proyek dan pemahaman terhadap manajemen proyek, 

operasional dan sumber daya manusia (psychology) tenaga kerja sebagai objek 

penelitian. Kedudukan yang di maksudkan di sini yaitu pegawai/ praktisi dengan 

minimal 10 tahun masa kerja dan pengalaman kerja di bidamg ini dengan posisi 

sebagai manajer. Pemahaman, didekati dengan pengalaman terlibat langsung 

atau menangani proyek serta sumber daya manusia (psychology) tenaga kerja 

terkait dengan kinerja perusahaan, 

Kriteria tambahan adalah mewakili berbagai sudut pandang yaitu sudut 

pandang kepemimpinan di proyek, sudut pandang eksekutor atau operasional di 

proyek. Pakar 1 (P1) mewakili sudut pandang manajemen dan kepemimpinan 

proyek, pakar 2 (P2) mewakili sudut pandang eksekutor atau operasional di 

proyek dan pakar 3 (P3) mewakili sudut pandang sumber daya manusia & umum. 

Ada 2 pilihan respon untuk melengkapi kuesioner pada survey pendahuluan ini: 

Sesuai (S) atau Tidak Sesuai (TS). Kuesioner dan jawaban setiap pakar untuk 

survei pendahuluan ini dapat dilihat pada Lampiran I 

 

3.5.1 Profil Responden Ahli 
 

Pakar 1 (P1) adalah seorang Kepala Proyek yaitu pimpinan tertinggi di 

proyek yang bertanggung jawab penuh atas perencanaan, pelaksanaan dan 

pertanggungjawaban proyek Grati di PT. Hutama Karya (Persero). Pakar 2 (P2) 

adalah Manajer Operasional yang menangani seluruh aktivitas pekerjaan 

konstruksi di lapangan agar dapat berjalan sesuai waktu pekerjaan yang 

disepakati. Pakar 3 (P3) adalah Manajer SDM & Umum yang menangani hak dan 

kewajiban karyawan di proyek, serta mengatur rutinitas kebutuhan sehari - hari yang 

diperlukan di lapangan berikut dengan kegiatan kebersamaan (gathering, 

penghargaan, makan bersama, dan lain lain). Seluruh pakar tersebut telah melewati 

masa kerja di atas 10 tahun dan mempunyai dedikasi yang tinggi untuk keberhasilan 

proyek Grati di PT. Hutama Karya (Persero). 
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3.6 Hasil Survei Pendahuluan 
 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan ini, dari 32 item (statement) 

merepresentasikan 4 aspek dari variable fun at work hasil tinjauan pustaka, 

terdapat 4 item (statement) yang direvisi dan 2 item (statement) yang dihapus, 

sehingga menjadi 30 total item (statement) yang akan digunakan pada survei 

utama. Item (statement) yang direvisi dan ditambahkan dapat dilihat di Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Item (Statement) “Fun at Work” yang Mengalami Perubahan dari Hasil 

Survei Pendahuluan 

 
 

Variabel Aspek Item (Statement) Hasil 

Fun at Work 

 

Socializing at 

Work. Cara 

karyawan 

berinteraksi dan 

menyesuaikan diri 

dengan budaya 

organisasi. 

Misalnya menjalin 

hubungan 

pertemanan dengan 

rekan kerja, saling 

berbagi makanan, 

saling bercerita, dan 

saling bercanda 

dengan rekan kerja 

1. Saya sering berkumpul atau pergi 

bersama rekan kerja diluar jam & 

area kerja  

Dihapus 

2. Ketika saling berinteraksi sesama 

rekan kerja secara waktu yang 

intens, saya secara tidak langsung  

menjalin persahabatan 

Sesuai 

3. Diwaktu istirahat saya saling 

bertukar cerita dengan rekan kerja 

Sesuai 

4. Saya sering bercanda dengan rekan 

kerja ketika disela-sela pekerjaan 

Sesuai 

5. Diwaktu makan siang saya bertukar 

dan berbagi makanan 

Sesuai 

6. Setiap hari saya berangkat dan 

pulang ke kantor bersama rekan 

kerja  

Sesuai 

7. Pada waktu beribadah di kantor 

saya beribadah bersama dengan 

rekan kerja 

Sesuai 

8. Ketika rekan kerja ulang tahun saya 

memberikan kado 

Direvisi : “… 

memberikan 

ucapan selamat” 

9. Saya selalu dibantu dan membantu 

rekan kerja disaat ada kesulitan 

pekerjaan 

Sesuai 

Celebrating at 

Work. Kegiatan 

perayaan di 

perusahaan seperti 

acara ulang tahun, 

hari kelahiran anak, 

hari jadi kerja, 

penyambutan rekan 

kerja baru, acara 

pemberian 

penghargaan. 

1. Setiap tahun perusahaan 

mengadakan gathering dan 

outbond bersama karyawan 

Sesuai 

2. Saya mengikuti perayaan ulang 

tahun rekan kerja yang diadakan 

oleh perusahaan 

Dihapus 

3. Setiap ada acara spesial, kantor 

mengadakan acara 

Direvisi : “… 

mengadakan 

perayaan” 

4. Ketika saya menyelesaikan 

pekerjaan lebih cepat dari waktu 

yang ditentukan, perusahaan 

memberikan penghargaan 

Sesuai 
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5. Saya ikut berpartisipasi dalam 

acara perpisahan rekan kerja yang 

sudah purna 

Sesuai 

6. Saya mendapatkan bonus ketika 

hari raya dan akhir tahun 

Sesuai 

7. Ketika saya masuk perusahaan saya 

diberikan sambutan rekan kerja 

dengan baik 

Sesuai 

Personal 

Freedoms. 

Kemampuan 

individu dalam 

membangun 

pemahaman diri 

yang mendalam 

atas dasar 

kesadaran diri. 

Misalnya di tempat 

kerja diperbolehkan 

mengambil jam 

makan siang 

dengan rekan kerja, 

diperbolehkan 

mendengarkan 

music. 

1. Setiap seminggu sekali dalam 

waktu kerja saya memakai baju 

casual 

Sesuai 

2. Saya bebas mendengarkan musik 

disela-sela waktu bekerja 

Sesuai 

3. Ketika ada urusan mendadak, saya 

diperbolehkan untuk pulang 

terlebih dahulu 

Sesuai 

4. Saya sering makan siang bersama 

rekan kerja di saat jam istirahat 

Sesuai 

5. Di saat saya jenuh dengan 

pekerjaan,saya menghibur diri 

dengan bermain game 

Sesuai 

6. Saya melaksanakan sholat pada 

tepat waktu disaat jam kantor 

Sesuai 

7. Saya mendapatkan cuti tambahan 

di saat moment tertentu 

Sesuai 

Global Fun at 

Work. Kebebasan 

yang menekankan 

pada keseluruhan 

batin dalam diri 

seseorang. 

Misalnya rasa puas 

terhadap 

lingkungan kerja, 

baik lingkungan 

maupun dengan 

rekan kerja. 

1. Saya memiliki waktu yang 

fleksibel ketika dikantor 

Sesuai 

2. Saya tidak merasa bosan saat 

berada di kantor 

Sesuai 

3. Ketika atasan terlihat 

menyenangkan suasana kerja 

menjadi lebih nyaman 

Sesuai 

4. Saya dan rekan kerja  merasa 

bahagia ketika bekerja 

Sesuai 

5. Suasana di kantor membuat saya 

semakin senang bekerja 

Direvisi “… 

kantor proyek …” 

6. Saya 'merasa di perhatikan ketika 

atasan mendorong kesenangan 

ditempat kerja 

Sesuai 

7. Kantor saya memiliki suasana yang 

kondusif dan nyaman untuk bekerja 

Direvisi “Kantor 

proyek …” 

8. Saya memiliki rekan kerja yang 

produktif dalam menunjang kinerja 

bersama 

Sesuai 

9. Saya mendapatkan fasilitas yang 

lengkap dari proyek mulai dari 

makan, transport hingga rumah 

dinas 

Sesuai 

 
 
 

 

Selanjutnya, dari 36 item (statement) merepresentasikan 3 aspek dari 

variable keterlibatan kerja hasil tinjauan pustaka, terdapat 3 item (statement) yang 

direvisi dan 6 item (statement) yang dihapus, sehingga menjadi 30 total item 

(statement) yang akan digunakan pada survei utama. Item (statement) yang 

direvisi dan ditambahkan dapat dilihat pada Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 Item (Statement) “Keterlibatan Kerja” yang Mengalami Perubahan dari 

Hasil Survei Pendahuluan 

Variabel Aspek Item (Statement) Hasil 

Keterlibatan 

Kerja 

 

Semangat (Vigor). 

Semangat dinilai 

oleh item yang 

mengacu pada 

tingkat emegeri dan 

ketahan mental yang 

tinggi, keinginan 

untuk berusaha, 

kemauan untuk 

bekerja, tidak 

mudah Lelah, tidak 

mudah menyerah, 

tekun dalam 

menghadapi 

kesulitan atau tidak 

menyerah dalam 

menghadapi 

tantangan 

1. Saya bersemangat ketika berangkat 

ke proyek bersama sama  

Sesuai 

2. Saya selalu bersemangat ketika 

istirahat dan makan bersama 

Sesuai 

3. Saya bersemangat ketika beribadah 

bersama sama 

Dihapus 

4. Saya tidak mudah lelah ketika 

menghadapi masalah di lapangan 

bersama sama 

Sesuai 

5. Saya tidak menyerah dalam 

menghadapi tantangan ketika 

mendapat penghargaan 

Sesuai 

6. Saya semakin tekun dalam bekerja 

ketika mendapatkan bonus  

Sesuai 

7. Saya ingin berusaha membantu 

menyelesaikan pekerjaan teman 

teman di lapangan untuk mencapai 

target 

Sesuai 

8. Saya tidak mudah putus asa dalam 

menyelesaikan pekerjaan sesuai 

tenggat waktu 

Sesuai 

9. Saya tertarik untuk mengikuti 

senam pagi dan tool box  meeting 

setiap pagi di proyek 

Sesuai 

10. Saya senang ketika jadwal cuti 

disetujui oleh atasan 

Sesuai 

11. Saya menemukan pekerjaan yang 

saya lakukan di proyek dengan 

sepenuh hati 

Dihapus 

12. Saya merasa kuat dan bertenaga 

ketika bekerja 

Direvisi “… 

bekerja di awal 

waktu” 

Dedikasi 

(Dedication). 

Dedikasi dinilai dari 

seberapa penting 

pekerjaan tersebut, 

perasaan antusias, 

dan bangga akan 

pekerjaannya, 

merasa erinspirasi, 

bangga dan 

tertantang karnanya. 

1. Saya selalu antusias dalam 

menghadiri rapat bersama sama 

Sesuai 

2. Saya bangga jika bisa 

menyelesaikan pekerjaan di 

lapangan lebih cepat 

Direvisi “…lebih 

cepat dari tenggat 

waktu” 

3. Saya merasa terinspirasi dengan 

budaya kerja yang kompak dan 

solid di proyek 

Sesuai 

4. Saya tertantang mengawali 

pekerjaan pekerjaan tepat pada 

waktunya 

Sesuai 

5. Saya bangga atas bonus yang 

diberikan atas hasil kerja keras saya 

di proyek  

Dihapus 

6. Saya merasa senang melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab bersama 

sama 

Sesuai 
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7. Saya tidak ingin meninggalkan 

pekerjaan disaat teman teman saya 

masih bekerja di lapangan 

Sesuai 

8. Saya puas terhadap standar 

operasioal perusahaan (SOP) pada 

saat kerja lembur 

Dihapus 

9. Saya berkeinginan menjadi bagian 

dari kesuksesan proyek dan 

perusahaan 

Sesuai 

10. Saya memberikan prioritas tinggi 

pada deadline pekerjaan yang harus 

diselesaikan di proyek 

Sesuai 

11. Ketika bangun di pagi hari saya 

merasa harus berangkat kerja 

Sesuai 

12. Saya bisa bekerja dalam waktu 

yang lama di proyek  

Sesuai 

Penyerapan 

(Absorbtion). 

Peneyrapan dinilai 

dari konsentrasi 

penuh dan rasa 

senang secara 

keseluruhan 

terhadap suatu tugas 

sehingga sulit untuk 

memisahkan diri 

dari pekerjaannya 

1. Saya terbawa suasana dalam 

pekerjaan sehingga waktu berlalu 

sangat cepat 

Sesuai 

2. Saya merasa senang bekerja di 

proyek karena teman - teman yang 

saling memberikan perhatian satu 

sama lain 

Sesuai 

3. Saya tenggelam dalam pekerjaan 

sehingga melupakan hal lain 

disekitar 

Sesuai 

4. Saya sulit untuk memisahkan diri 

dari pekerjaan karena penghargaan 

yang diberikan perusahaan  

Sesuai 

5. Saya gembira dalam bekerja pada 

saat pekerjaan selesai dikerjakan 

Sesuai 

6. Saya tidak bisa meninggalkan 

aktivitas rutin di proyek 

Direvisi “… 

proyek meskipun 

sesuatu tidak 

berjalan dengan 

baik” 

7. Saya berkonsentrasi penuh dalam 

menyelesaikan target pekerjaan 

yang diberikan 

Sesuai 

8. Saya merasa nyaman dengan 

pekerjaan sehingga tidak merasa 

bosan di lapangan 

Sesuai 

9. Saya terlibat penuh dalam 

penyelenggaraan family gathering 

setiap tahunnya di proyek  

Dihapus 

10. Ketika saya bekerja saya menyatu 

dengan pekerjaan 

Sesuai 

11. Saya gembira ketika makan 

Bersama-sama disela aktivitas 

pekerjaan 

Dihapus 

12. Saya menikmati pekerjaan saya 

meskipun jauh dari keluarga 

Sesuai 
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3.7 Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiono (2005), reliabilitas adalah serangkaian pengukuran atau 

serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan 

dengan alat ukur itu dilakukan secara berulang. Menurut Sukadji (2000), uji 

reliabilitas adalah seberapa besar derajat tes mengukur secara konsisten sasaran 

yang diukur. Reliabilitas dinyatakan dalam bentuk angka, biasanya sebagai 

koefesien. Koefisien yang tinggi berarti reliabilitas yang tinggi. Uji reliabilitas ini 

ditujukan kepada 5 orang sampel di luar responden pada survei utama untuk 

mengetahui apakah instrument pada setial item/ statement yang digunakan 

terpercaya dan terandalkan. 

Reliabilitas adalah sesuatu instrumen yan merujuk kepada konsistensi 

hasil perekaman data/ pengukuran (Suryabrata, 2004 : 58). Dalam penelitian ini 

reliabilitas diukur menggunakan metode Alpha Cronbach. Nilai alpha yang 

diperoleh akan dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Apabila nilai alpha lebih besar 

daripada 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka instrumen tersebut dapat disebut reliabel. Indikator 

pengukuran reliabilitas yang dibuat oleh J.P. Gurlford dengan taraf kepercayaan 

95% degan kriteria 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah sebagai berikut:  

a. 0,00 ≤ 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 0,20 : Reliabilitas sangat rendah 

b. 0,20 < 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 0,40 : Reliabilitas rendah  

c. 0,40 < 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 0,60 : Reliabilitas sedang / cukup  

d. 0,60 < 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 0,80 : Reliabilitas tinggi  

e. 0,80 < 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 1,00 : Reliabilitas sangat tinggi 

 

3.8 Survei Utama 

 

Survei utama disusun dari hasil survei pendahuluan. Ada 4 pilihan respon 

untuk melengkapi kuesioner pada survey utama ini: sangat tidak sesuai (STS), 

tidak sesuai (TS), sesuai (S), sangat sesuai (SS). Kuesioner yang dipakai pada 

survei utama dapat dilihat pada Lampiran II. 
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3.8.1 Populasi dan Sampel Survei Utama 

1. Populasi Responden Survei Utama 

Populasi responden penelitian ini adalah semua karyawan di proyek Grati PT 

Hutama Karya (Persero), baik sebagai kontraktor, sub-kontraktor, karyawan 

tetap, karyawan kontrak, maupun pekerja di lapangan. Total populasi di 

proyek Grati PT. Hutama Karya (Persero) adalah 70 orang. 

2. Sampel Responden Survei Utama 

Pemilihan responden untuk survei utama menggunakan purposive sampling 

dimana peneliti mengambil sampel dari populasi berdasarkan suatu kriteria 

tertentu. Kriteria yang digunakan disini berupa pertimbangan (judgement) 

tertentu dengan tujuan validitas data penelitian-nya dapat dicapai. Sampel 

penelitian yang akan digunakan pada survei utama berserta kriterianya adalah 

sebagai berikut: 

a. Individu yang bekerja di proyek Grati PT. Hutama Karya (Persero), baik 

sebagai karyawan tetap maupun kontrak serta pernah terlibat dalam 

proyek minimal 6 bulan serta memiliki integritas yang baik terhadap 

perusahaan. 

b. Individu yang bekerja di proyek Grati PT. Hutama Karya (Persero), baik 

di bagian Engineering, Procurement, Contruction, SDM & Umum serta 

Health Safety Environment (HSE). 

c. Individu yang bekerja pada perusahaan sub-kontraktor di bawah naungan 

proyek Grati PT. Hutama Karya (Persero). 

 

3.8.2 Metode Survei 

Penelitian ini menggunakan web- based questionnaire dikarenakan 

penyebaran kuesioner melalui web menghasilkan response rate  yang lebih 

tinggi  dibandingkan  surat  konvensional  ataupun  fax dengan biaya yang lebih 

rendah serta lebih cepat (response rate surat konvensional 26%, fax 17% dan web 

44%) (Cobanoglu et al., 2001). 
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3.8.3 Jumlah Sampel 

Sampel penelitian ini dipisahkan menjadi 2 yaitu: 

1. Jumlah sampel pada survei pendahuluan 

Menurut Connely (2008), kajian literatur menunjukkan jumlah sampel untuk 

survei pendahuluan seharusnya 10% dari jumlah sampel pada survei utama. 

Untuk penelitian ini, karena survei utamanya menggunakan 40 orang maka 

untuk survei pendahuluan menggunakan 10% dari 40 orang yaitu 3 orang.  

2. Jumlah sampel pada survei utama 

Ukuran sampel yang diterima akan sangat bergantung pada jenis 

penelitiannya. Jika penelitiannya bersifat deskriptif, maka sampel 

minimumnya adalah 10% dari populasi. Roscoe (1975) yang dikutip Uma 

Sekaran (2006) memberikan acuan umum untuk menentukan ukuran sampel 

sebagai berikut: (a)  Ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500 

adalah tepat untuk kebanyakan penelitian; (b) Jika sampel dipecah ke dalam 

subsampel (pria/wanita, junior/senior, dan sebagainya), ukuran sampel 

minimum 30 untuk tiap kategori adalah tepat; (c) Dalam penelitian mutivariat 

(termasuk analisis regresi berganda), ukuran sampel sebaiknya 10x lebih 

besar dari jumlah variabel dalam penelitian; (d) Untuk penelitian 

eksperimental sederhana dengan  kontrol  eskperimen yang ketat, penelitian 

yang sukses adalah mungkin dengan ukuran sampel kecil antara 10 sampai 

dengan 20. 

 

Populasi responden penelitian ini adalah semua pekerja PT HK (Persero) 

yang bertugas di proyek Grati yaitu sejumlah 70 orang. Mengutip acuan 

jumlah sampel yang tepat untuk kebanyakan penelitian sebagaimana 

dikemukanan Roscoe (1975) dalam artikel Uma Sekaran (2006), ukuran 

sampel untuk penelitian ini adalah 30 – 500 orang pekerja. Menurut Gay dan 

Diehl (1992) yang dikutip Akyna dan Alubokin (2016), sampel minimum 

adalah 10% dari populasi yaitu 10% dari 70, yaitu 7 orang. 

 

3.8.4 Skala Pengukuran 

 

Menurut Treiblmaier and Filzmoser (2009), skala Likert memaksa 

individu untuk memilih diantara pilihan yang sedikit jumlahnya dan telah banyak 
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dikritisi di literatur karena menyebabkan hilangnya informasi dan bersifat ordinal. 

Penggunaan metode kuesioner online telah memungkinkan penggunaan skala 

pengukuran kontinyu (continuous rating scale). Ada 4 pilihan respon untuk 

melengkapi kuesioner pada survey pendahuluan dan utama pada penelitian ini: 

sangat tidak sesuai (STS), tidak sesuai (TS), sesuai (S), sangat sesuai (SS). 

 

3.8.5 Variabel Penelitian Survei Utama Kuisioner 

Variabel fun at work lengkap dengan aspek dan item (statement)-nya yang 

dipakai dalam survei utama dapat dilihat dalam Tabel 3.3. 

 
Tabel 3.3 Item (Statement) Fun at Work untuk Survei Utama 

Variabel Aspek Item (Statement) 

Fun At Work Socializing at Work. 

Cara karyawan 

berinteraksi dan 

menyesuaikan diri 

dengan budaya 

organisasi. Misalnya 

menjalin hubungan 

pertemanan dengan 

rekan kerja, saling 

berbagi makanan, 

saling bercerita, dan 

saling bercanda dengan 

rekan kerja 

1. Ketika saling berinteraksi sesama rekan 

kerja secara waktu yang intens, saya secara 

tidak langsung  menjalin persahabatan 

2. Diwaktu istirahat saya saling bertukar cerita 

dengan rekan kerja 

3. Saya sering bercanda dengan rekan kerja 

ketika disela-sela pekerjaan 

4. Diwaktu makan siang saya bertukar dan 

berbagi makanan 

5. Setiap hari saya berangkat dan pulang ke 

kantor bersama rekan kerja  

6. Pada waktu beribadah di kantor saya 

beribadah bersama dengan rekan kerja 

7. Ketika rekan kerja ulang tahun saya 

memberikan ucapan selamat 

8. Saya selalu dibantu dan membantu rekan 

kerja disaat ada kesulitan pekerjaan 

Celebrating at Work. 

Kegiatan perayaan di 

perusahaan seperti 

acara ulang tahun, hari 

kelahiran anak, hari 

jadi kerja, 

penyambutan rekan 

kerja baru, acara 

pemberian 

penghargaan. 

1. Setiap tahun perusahaan mengadakan 

gathering dan outbond bersama karyawan 

2. Setiap ada acara spesial, kantor mengadakan 

perayaan 

3. Ketika saya menyelesaikan pekerjaan lebih 

cepat dari waktu yang ditentukan, 

perusahaan memberikan penghargaan 

4. Saya ikut berpartisipasi dalam acara 

perpisahan rekan kerja yang sudah purna 

5. Saya mendapatkan bonus ketika hari raya 

dan akhir tahun 

6. Ketika saya masuk perusahaan saya 

diberikan sambutan rekan kerja dengan baik 

Personal Freedoms. 

Kemampuan individu 

dalam membangun 

pemahaman diri yang 

mendalam atas dasar 

kesadaran diri. 

Misalnya di tempat 

kerja diperbolehkan 

1. Setiap seminggu sekali dalam waktu kerja 

saya memakai baju casual 

2. Saya bebas mendengarkan musik disela-sela 

waktu bekerja 

3. Ketika ada urusan mendadak, saya 

diperbolehkan untuk pulang terlebih dahulu 

4. Saya sering makan siang bersama rekan 

kerja di saat jam istirahat 
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mengambil jam makan 

siang dengan rekan 

kerja, diperbolehkan 

mendengarkan music. 

5. Di saat saya jenuh dengan pekerjaan,saya 

menghibur diri dengan bermain game 

6. Saya melaksanakan ibadah pada tepat waktu 

disaat jam kantor 

7. Saya mendapatkan cuti tambahan di saat 

moment tertentu 

Global Fun at Work. 

Kebebasan yang 

menekankan pada 

keseluruhan batin 

dalam diri seseorang. 

Misalnya rasa puas 

terhadap lingkungan 

kerja, baik lingkungan 

maupun dengan rekan 

kerja. 

1. Saya memiliki waktu yang fleksibel ketika 

dikantor 

2. Saya tidak merasa bosan saat berada di 

proyek 

3. Ketika atasan terlihat menyenangkan 

suasana kerja menjadi lebih nyaman 

4. Saya dan rekan kerja  merasa bahagia ketika 

bekerja 

5. Suasana di kantor proyek membuat saya 

semakin senang bekerja 

6. Saya merasa di perhatikan ketika atasan 

mendorong kesenangan ditempat kerja 

7. Kantor proyek saya memiliki suasana yang 

kondusif dan nyaman untuk bekerja 

8. Saya memiliki rekan kerja yang produktif 

dalam menunjang kinerja bersama 

9. Saya mendapatkan fasilitas yang lengkap 

dari proyek mulai dari makan, transport 

hingga rumah dinas 

 

Variabel keterlibatan kerja lengkap dengan aspek dan item (statement)-

nya yang dipakai dalam survei utama dapat dilihat dalam Tabel 3.4 

 
Tabel 3.4 Item (Statement) Keterlibatan Kerja untuk Survei Utama 

Variabel Aspek Item (Statement) 

Keterlibatan Kerja Semangat (Vigor). 

Semangat dinilai oleh 

item yang mengacu 

pada tingkat emegeri 

dan ketahan mental 

yang tinggi, keinginan 

untuk berusaha, 

kemauan untuk 

bekerja, tidak mudah 

Lelah, tidak mudah 

menyerah, tekun dalam 

menghadapi kesulitan 

atau tidak menyerah 

dalam menghadapi 

tantangan 

1. Saya bersemangat ketika berangkat ke 

proyek bersama sama  

2. Saya selalu bersemangat ketika istirahat dan 

makan bersama 

3. Saya tidak mudah lelah ketika menghadapi 

masalah di lapangan bersama sama 

4. Saya tidak menyerah dalam menghadapi 

tantangan ketika mendapat penghargaan 

5. Saya semakin tekun dalam bekerja ketika 

mendapatkan bonus  

6. Saya ingin berusaha membantu 

menyelesaikan pekerjaan teman teman di 

lapangan untuk mencapai target 

7. Saya tidak mudah putus asa dalam 

menyelesaikan pekerjaan sesuai tenggat 

waktu 

8. Saya tertarik untuk mengikuti senam pagi 

dan tool box  meeting setiap pagi di proyek 

9. Saya senang ketika jadwal cuti disetujui 

oleh atasan 

10. Saya merasa kuat dan bertenaga ketika 

bekerja diawal waktu 

Dedikasi (Dedication). 

Dedikasi dinilai dari 

1. Saya selalu antusias dalam menghadiri rapat 

bersama sama 
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seberapa penting 

pekerjaan tersebut, 

perasaan antusias, dan 

bangga akan 

pekerjaannya, merasa 

erinspirasi, bangga dan 

tertantang karnanya. 

2. Saya bangga jika bisa menyelesaikan 

pekerjaan di lapangan lebih cepat dari 

tenggat waktu 

3. Saya merasa terinspirasi dengan budaya 

kerja yang kompak dan solid di proyek 

4. Saya tertantang mengawali pekerjaan 

pekerjaan tepat pada waktunya 

5. Saya merasa senang melaksanakan tugas 

dan tanggung jawab bersama sama 

6. Saya tidak ingin meninggalkan pekerjaan 

disaat teman teman saya masih bekerja di 

lapangan 

7. Saya berkeinginan menjadi bagian dari 

kesuksesan proyek dan perusahaan 

8. Saya memberikan prioritas tinggi pada 

deadline pekerjaan yang harus diselesaikan 

di proyek 

9. Ketika bangun di pagi hari saya merasa 

harus berangkat kerja 

10. Saya bisa bekerja dalam waktu yang lama di 

proyek  

Penyerapan 

(Absorbtion). 

Peneyrapan dinilai dari 

konsentrasi penuh dan 

rasa senang secara 

keseluruhan terhadap 

suatu tugas sehingga 

sulit untuk 

memisahkan diri dari 

pekerjaannya 

1. Saya terbawa suasana dalam pekerjaan 

sehingga waktu berlalu sangat cepat 

2. Saya merasa senang bekerja di proyek 

karena teman - teman yang saling 

memberikan perhatian satu sama lain 

3. Saya tenggelam dalam pekerjaan sehingga 

melupakan hal lain disekitar 

4. Saya sulit untuk memisahkan diri dari 

pekerjaan karena penghargaan yang 

diberikan perusahaan  

5. Saya gembira dalam bekerja pada saat 

pekerjaan selesai dikerjakan 

6. Saya tidak bisa meninggalkan aktivitas rutin 

di proyek meskipun sesuatu tidak berjalan 

dengan baik 

7. Saya berkonsentrasi penuh dalam 

menyelesaikan target pekerjaan yang 

diberikan 

8. Saya merasa nyaman dengan pekerjaan 

sehingga tidak merasa bosan di lapangan 

9. Ketika saya bekerja saya menyatu dengan 

pekerjaan 

10. Saya menikmati pekerjaan saya meskipun 

jauh dari keluarga 
 

3.8.6 Variabel Penelitian Survei Utama - Interview 

Interview disusun untuk konfirmasi implementasi fun at work pada proyek 

Grati, PT. Hutama Karya (Persero) dan untuk mengetahui kendala atau hambatan 

dalam mengimplementasikan fun at work untuk meningkatkan keterlibatan kerja 

karyawan dan solusinya. Secara umum interview ini memuat 3 pertanyaan 

mendasar yaitu: 
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1. Kendala apa yang saudara temui di proyek Grati yang mana dapat 

mengganggu suasana kerja sehingga menurunkan keterlibatan kerja saudara?  

2. Efek apa yang saudara rasakan dari kendala yang anda sebutkan di nomor 1? 

3. Solusi apa yang diupayakan perusahaan untuk mengatasi kendala yang 

saudara utarakan di nomor 1? 

 

3.8.7 Variabel Penelitian Survei Utama - Observasi 

Observasi disusun untuk konfirmasi implementasi fun at work pada proyek 

Grati, PT. Hutama Karya (Persero) dan untuk mengetahui kendala atau hambatan 

dalam mengimplementasikan fun at work untuk meningkatkan keterlibatan kerja 

karyawan dan solusinya. Secara umum observasi ini memuat 4 pertanyaan 

mendasar yaitu: 

1. Bagaimanakah implementasi fun at work pada proyek Grati untuk 

meningkatkan keterlibatan kerja? 

2. Kendala apa yang ditemui pada proyek Grati yang mana dapat mengganggu 

suasana kerja sehingga menurunkan keterlibatan kerja karyawan?  

3. Efek apa di rasakan karyawan dari kendala yang muncul yang mana dapat 

mengganggu suasana kerja sehingga menurunkan keterlibatan kerja 

karyawan? 

4. Solusi apa yang diupayakan perusahaan untuk mengatasi kendala- kendala 

tersebut? 
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Halaman ini sengaja dikosongkan 
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BAB 4 

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bab 4 ini membahas hasil dari pengumpulan data yang telah dilakukan 

yang kemudian dilanjutkan dengan pengolahan data berdasarkan sistematika 

metodologi penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif eksploratif yang bertujuan untuk menemukan fakta-

fakta tentang implementasi fun at work untuk meningkatkan keterlibatan kerja 

karyawan di proyek Grati PT. Hutama Karya (Persero). Pengolahan data 

dilakukan dengan melakukan analisis interaktif Miles & Huberman. 

 

4.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

4.1.1 Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Proyek Grati PT. Hutama Karya (Persero) yang 

berlokasi di Lekok, Grati, Pasuruan, Jawa Timur. Lokasi tersebut dipilih karena 

proyek tersebut merupakan tempat dimana peneliti di tugaskan selama kurang 

lebih 3 tahun yang mana menjadi faktor pendukung penelitian dapat berjalan 

dengan baik.  

 

4.1.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dikerjakan secara seksama melalui metode dan pendekatan 

ilmiah dengan mengakomodasi observasi, interview dan survey melalui web 

based questioner selama 3 (tiga) bulan, yaitu sejak bulan Mei 2020 sampai dengan 

bulan Juli 2020.  
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4.2 Karakteristik Responden 

Responden yang mengikuti survey utama dalam penelitian ini adalah 

karyawan PT. Hutama Karya (Persero) yang berkerja di poyek Grati yang terpilih 

melalui metode Purposive Sampling dengan kriteria sebagai berikut: a) telah 

terlibat di proyek grati minimal 6 bulan, (b) tercatat sebagai karyawan tetap atau 

kontrak, c) tercatat berada pada salah satu unit/ bagian sebagian berikut: 

Engineering, Procurement, Construction, SDM- Umum, HSE. Karakteristik 

responden bisa dilihat pada Tabel 4.1 di bawah. 

 
 

Tabel 4.1 Jumlah Responden Berdasarkan Masa Kerja dan Status di Proyek 
 

No. Status Jumlah Responden Persentase 

1 Karyawan Tetap (min 6 bulan) 20 50% 

2 Karyawan Kontrak (min 6 bulan) 20 50% 

 Jumlah 40 100% 

 
 

Tabel 4.2 Jumlah Responden Berdasarkan Unit/ Bagian di Proyek 
 

No. Status Jumlah Responden Persentase 

1 Engineering 10 25% 

2 Procurement 6 15% 

3 Construction 14 35% 

4 SDM- Umum 6 15% 

5 HSE 4 10% 

 Jumlah 40 100% 

 

 

4.3 Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

4.3.1 Uji Reliabilitas 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang 

digunakan terpercaya dan terandalkan menggunakan metode Alpha Cronbach. 

Dalam pengujian ini, peneliti menggunakan sampel sebanyak 5 orang di luar 

responden pada survei utama, diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas 

No. Kuesioner Alpha Cronbach Nilai Kritis Keterangan 

1 Fun at Work 0.922 0,6 Reliabel 

2 Keterlibatan Kerja 0,934 0,6 Reliabel 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa variabel fun at work dan 

keterlibatan kerja memiliki nilai cronbach alpha yang lebih tinggi dari 0.6, maka 

dikatakan reliabel. Dengan demikian syarat reliabilitas alat ukur terpenuhi 

 

4.3.2 Metode Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian meliputi survey melalui web 

based questioner, interview dan observasi. 

a. Survey melalui Web-Based Quesioner 

Survei utama disusun dari hasil survei pendahuluan. Ada 4 pilihan 

respon untuk melengkapi kuesioner pada survei utama yaitu: sangat tidak 

sesuai (STS), tidak sesuai (TS), sesuai (S), sangat sesuai (SS) untuk menggali 

data uatamanya tentang implementasi fun at work dan keterlibatan kerja pada 

proyek Grati, PT. Hutama Karya (Persero) 

 

b. Interview 

Interview disusun untuk konfirmasi implementasi fun at work terhadap 

keterlibatan kerja karyawan di proyek Grati, PT. Hutama Karya (Persero) dan 

untuk mengetahui kendala atau hambatan dalam mengimplementasikan fun at 

work untuk meningkatkan keterlibatan kerja karyawan berikut solusinya. 

Interview dalam penelitian ini bersifat mendalam (indepth interview) dan jenis 

wawancara yang digunakan adalah wawancara tak terstruktur dimana peneliti 

menetapkan panduan interview lengkap dengan 3 pertanyaan mendasar yang 

meliputi: 

1. Kendala apa yang saudara temui di proyek Grati yang mana dapat 

mengganggu suasana kerja sehingga menurunkan keterlibatan kerja 

saudara?  

2. Efek apa yang saudara rasakan dari kendala yang anda sebutkan pada 

nomor 1? 
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3. Solusi apa yang diupayakan perusahaan untuk mengatasi kendala yang 

saudara utarakan pada nomor 1? 

 

Selain pertanyaan di atas, peneliti dapat mengembangkan pertanyaan lanjutan 

jika diperlukan pada saat interview berlangsung, seperti 2 pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana tanggapan responden terkait solusi yang telah diupayakan 

perusahaan, apakah logis dan bisa diimplementasikan di lapangan? 

2. Bagaimana tanggapan responden tentang efektifitas solusi yang 

diimplementasikan oleh perusahaan di lapangan? 

Hal ini dilakukan agar proses interview mengalir seperti dalam percakapan 

sehari-hari secara natural dan mendalam sehingga data yang didapatkan sesuai 

dengan yang diharapkan dalam penelitian eksploratif. 

 

c. Observasi 

Observasi disusun untuk konfirmasi implementasi fun at work terhadap 

keterlibatan kerja karyawan di pada proyek Grati, PT. Hutama Karya (Persero) 

dan untuk mengetahui kendala atau hambatan dalam mengimplementasikan 

fun at work untuk meningkatkan keterlibatan kerja karyawan berikut 

solusinya. Secara umum observasi ini memuat 4 pertanyaan mendasar yaitu: 

1. Bagaimanakah implementasi fun at work pada proyek Grati untuk 

meningkatkan keterlibatan kerja? 

2. Kendala apa yang ditemui pada proyek Grati yang mana dapat 

mengganggu suasana kerja sehingga menurunkan keterlibatan kerja 

karyawan?  

3. Efek apa di rasakan karyawan dari kendala yang muncul, yang mana 

dapat mengganggu suasana kerja sehingga menurunkan keterlibatan 

kerja karyawan? 

4. Solusi apa yang diupayakan perusahaan untuk mengatasi kendala- 

kendala tersebut? 

 

4.3.3 Metode Analisis Data 

Analisis data kualitatif pada penelitian ini menggunakan teori Miles dan 

Huberman dimana kegiatan analisa data meliputi kegiatan reduksi data, penyajian 
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data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Secara terperinci peneliti 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola 

kemudian mensintesiskannya hingga menemukan pola atau apa yang penting dan 

apa yang dipelajari serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain. Lebih lanjut, implementasi rangkaian kegiatan analisa data ini dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapannya 

hingga data yang didapat bersifat jenuh. Dengan kata lain peneliti bergerak bolak 

balik antara kegiatan reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan atau verifikasi 

selama waktu penelitian. Kegiatan analisis data ini dapat di lihat dalam gambar 

dan penjelasan yang lebih detil berikut ini: 

 

 

Gambar 4.1 Komponen-Komponen Analisis Model Interaktif  

Miles dan Huberman 

 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Selama proses pengumpulan data dari berbagai sumber, terdapat banyak 

data yang diperoleh peneliti. Selanjutnya untuk memperjelas data yang 

didapatkan dan mempermudah peneliti dalam pengumpulan data selanjutnya, 

maka dilakukan reduksi data. Reduksi data dapat diartikan sebagai proses 

pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan yang muncul di 

lapangan. Reduksi data berlangsung selama proses pengumpulan data masih 

berlangsung. Pada tahap ini juga akan berlangsung kegiatan pengkodean, 

meringkas dan membuat partisi (bagian-bagian). Reduksi data juga merupakan 

suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 

Pengumpulan Data Penyajian Data 

Penarikan Kesimpulan 

Reduksi data, pemisahan hal 
hal penting dan tidak penting 
sehingga data yang terkumpul 
lebih terfokus pada tujuan 
penelitian 
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membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian 

rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Proses 

transformasi ini berlanjut terus sampai laporan akhir penelitian tersusun lengkap. 

 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Langkah penting selanjutnya adalah penyajian data. Secara sederhana 

penyajian data dapat diartikan sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data bertujuan agar peneliti dapat memahami apa yang 

terjadi dan merencanakan tindakan selanjutnya yang akan dilakukan. Pada 

peneltian ini, penyajian data dilakukan dalam bentuk teks narasi. 

 

c. Verifikasi / Penarikan Kesimpulan (Verification) 

Langkah ketiga dalam tahapan analisis interaktif menurut Miles & 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Permulaan pengumpulan 

data, peneliti mulai mencari arti dari hubungan-hubungan, mencatat keteraturan, 

pola-pola dan menarik kesimpulan. Asumsi dasar dan kesimpulan awal yang 

dikemukakan dimuka masih bersifat sementara, dan akan berubah selama proses 

pengumpulan data masih terus berlangsung. Akan tetapi, apabila kesimpulan 

tersebut didukung oleh bukti-bukti (data) yang valid dan konsisten yang peneliti 

temukan di lapangan, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.  

Secara umum proses analisis dalam penelitian ini dimulai dengan temuan 

lapangan yang sudah dalam bentuk matrik hasil survei, matrik hasil interview 

dan catatan lapangan hasil observasi untuk dibaca berulang kali guna 

menemukan tema- tema dan kategori mengenai: (a) implementasi fun at work 

pada proyek grati dalam rangka meningkatkan keterlibatan kerja, (b) kendala-

kendala yang di temukan dalam implementasi tersebut serta (c) solusi yang 

diupayakan untuk mengatasi kendala-kendala yang di temukan dalam 

implementasi fun at work pada proyek Grati dalam rangka meningkatkan 

keterlibatan kerja. Langkah berikutnya adalah membuat diagram tema untuk 

memfokuskan diri pada apa yang muncul dan mengkaitkan tema-tema seputar 3 

pokok penelitian tersebut. Sampai pada akhir penelitian bila tidak ada lagi tema-
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tema baru yang muncul, maka berarti data telah jenuh diidentifikasi. Setelah 

tersusun kemudian membuat rangkuman inti, proses dan pernyataan-pernyataan 

yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. 

Analisis data dalam penelitian ini adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya dalam satu pola, katagori dan satuan uraian dasar. Hal 

inilah yang membedakannya dengan penafsiran, sebab analisis data memberikan 

arti yang signifikan terhadap hasil analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari 

hubungan diantara dimensi-dimensi uraian. 

 

4.4 Hasil Penelitian 

Preliminary factors yang didapatkan dari studi literatur diberikan kepada 

3 orang pakar di bidang manajemen proyek, operasional dan sumber daya manusia 

( psychology) tenaga kerja untuk divalidasi. Pemilihan pakar dilakukan 

berdasarkan kedudukan di proyek dan pemahaman terhadap manajemen proyek, 

operasional dan sumber daya manusia (psychology) tenaga kerja sebagai objek 

penelitian. Kedudukan yang di maksudkan di sini yaitu pegawai/ praktisi dengan 

minimal 10 tahun masa kerja dan pengalaman kerja di bidamg ini dengan posisi 

sebagai manajer. Selanjutnya, pemahaman pakar terkait Preliminary factor 

didekati dengan pengalaman terlibat langsung atau menangani proyek serta 

sumber daya manusia (psychology) tenaga kerja terkait dengan kinerja 

perusahaan. 

Setelah memperoleh verifikasi pakar, selajutnya peneliti menghimpun data 

dari lapangan. setelah data masuk, peneliti kemudian melakukan reduksi data 

dengan menentukan tema-tema sejalan dengan masalah penelitian nomor 1, 2, dan 

3. Reduksi data di sini merupakan suatu bentuk analisis yang menggolongkan, 

mengarahkan, juga termasuk membuang yang tidak perlu. Pada tahapan 

selanjutnya, data di sajikan dalam 3 ranah besar, yaitu a) implementasi fun at work 

dalam rangka meningkatkan keterlibatan kerja, b) kendala yang ditemui di 

lapangan, c) solusi yang diupayakan perusahaan untuk mengatasi kendala 

tersebut.  Data yang telah tersaji ini kemudian akan diverifikasi dan divalidasi 

yang kemudian memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Dalam 

proses penarikan kesimpulan untuk data yang bersumber dari kuesioner, peneliti 
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juga memanfaatkan analisa kuantitatif sederhana, menggunakan data prosentase 

sederhana untuk menguatakan analisa kualitatif.  

Data yang diperoleh melalui kuesioner dikelompokkan mengikuti kategori 

sebagai berikut: 

a. Kategori baik dengan nilai 76%-100%,  

b. Kategori cukup 60%-75%, dan  

c. Kategori kurang 26%-59%.  

Tiga kategori di atas disusun berdasarkan prosentasi akumulasi jawaban sampel 

pada tiap butir item (statement) pada kuesioner setelah di konversi mengikuti 

skala likert. Kategori baik dengan nilai 76%-100% berarti minimal 73 % jawaban 

sampel mendukung justifikasi atas implementasi fun at work dan keterlibatan 

kerja yang baik. Kategori cukup dengan nilai 60%-75% berarti minimal 53 % 

jawaban sampel mendukung justifikasi atas implementasi fun at work dan 

keterlibatan kerja yang cukup. Kategori kurang dengan nilai 26%-59% berarti 

kurang dari 53 % jawaban sampel mendukung justifikasi atas implementasi fun at 

work dan keterlibatan kerja yang cukup. 

 

4.4.1 Hasil Evaluasi Implementasi Fun at Work dalam Rangka 

Meningkatkan Keterlibatan Kerja Karyawan PT Hutama Karya 

(Persero) pada Proyek Grati 

Sebagaimana telah diulas di awal bab 1, salah satu faktor utama dalam 

mempertahankan eksistensi sebuah perusahaan terletak pada sumber daya 

manusia yang dikelola. Dalam penelitian ini, salah satu faktor yang di garis 

bawahi dapat mendukung karyawan untuk dapat bekerja dengan maksimal adalah 

suasana tempat kerja yang menyenangkan. Sebagaimana juga telah dikupas pada 

latar belakang penelitian, proyek Grati PT. Hutama Karya (Persero) memiliki 

karakteristik khas sebuah proyek konstruksi yaitu berupa tingkat kejenuhan yang 

tinggi yang dapat menghambat keterlibatan kerja karyawan pada proyek. Faktor – 

faktor yang menyebapkan kejenuhan di sini antara lain:  

1. Durasi pekerjaan proyek yang terbatas, 

2. Jam kerja yang tidak menentu, sering overtime, 

3. Integrasi multi disiplin ilmu (Sipil, Mekanikal, Elektrikal), 

4. Konflik sosial dengan pihak eksternal seperti masyarakat sekitar proyek, 
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5. Faktor teknis seperti keterlambatan logistik proyek, 

6. Faktor finansial (keuangan), 

7. Kedisiplinan dan Integritas Karyawan, 

 

Sebagai upaya antisipasi kondisi di atas, perusahaan mengkondisikan 

suasana yang kondusif dan menyenangkan di lingkungan proyek melalui 

pengkondisian Fun at work yang mana merupakan tindakan sosialisasi, hubungan 

perseorangan, hiburan dan kegembiraan didalam. Dalam hal ini, Fun at work 

digambarkan sebagai keterlibatan seorang individu secara sosial, interpersonal, 

serta melakukan suatu pekerjaan dengan fun, nyaman dan menyenangkan. Fun at 

work dapat mengasilkan dampak positif seperti kenyamanan dan kegembiraan 

dalam bekerja. Secara garis besar jenis lingkungan kerja terbagi menjadi 2 (dua) 

yakni lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja nonfisik. Lingkungan kerja fisik 

berupa keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja sedangkan 

lingkungan kerja nonfisik berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan 

dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan 

bawahan yang mana kedunya dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Secara 

ringkas fun at work atau tempat kerja yang menyenangkan dalam penelitian ini 

lebih terfokus pada lingkungan kerja non fisik. 

Selanjutnya, secara terperinci, terkait dengan empat dimensi Fun at Work, 

Socializing at Work merupakan cara karyawan berinteraksi dan menyesuaikan diri 

dengan budaya organisasi. Deskripsi interaksi keseharian pekerja berupa a) 

bertukar cerita saat istirahat, b) Ibadah bersama rekan kerja, c) saling bantu 

membantu dalam kesulitan pekerjaan yang mencerminkan cara karyawan 

berinteraksi dan menyesuaikan diri dengan budaya organisasi. Selanjutnya, terkait 

dengan Celebrating at Work, terdapat tiga kategori kegiatan yang berkontribusi 

pada lingkungan kerja yang menyenangkan, yaitu: a) pengakuan terhadap tonggak 

pribadi, b) acara sosial dan c) perayaan publik pencapaian profesional. Deskripsi 

interaksi keseharian pekerja antara lain: a) gathering dan outbond, b) penghargaan 

saat kerja selesai cepat/ tepat waktu, c) bonus ketika hari raya dan akhir tahun, d) 

penyembutan rekan sejawat pada hari pertama masuk kerja.Lebih lanjut, Personal 

Freedoms terkait dengan kemampuan individu dalam membangun pemahaman 

diri yang mendalam atas dasar kesadaran diri. Deskripsi aktivitas keseharian kerja 
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berupa a) izin mengenakan baju casual pada hari tertentu, b) izin mendengarkan 

musil di sela pekerjaan untuk menghilangkan penat, c) izin pulang lebih awal 

ketika ada hal yang mendesak, dan d) adanya cuti tambahan saat momen tertentu 

menunjukkan implementasi dari personal freedom ini. Terakhir, Global Fun at 

Work merupakan kebebasan yang menekankan pada keseluruhan batin dalam diri 

seseorang Deskripsi aktivitas keseharian kerja antara lain perusahaan 

mengeluarkan kebijakan untuk mendukung implementasi prinsip dengan 

menumbuhkan kebudayaan berupa a) penghargaan dan perhatian oleh atasan pada 

karyawan, dan b) pemenuhan fasilitas dan suasana kerja yang kondusif. 

Menguatkan penjelasan di atas, ringkasan item/ (statement) pada kuesioner yang 

mendapatkan tanggapan positif dari responden berdasarkan hasil survei untuk 

mendeskripsikan tentang implementasi masing-masing dimensi/ aspek dari fun at 

work adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.4 Ringkasan Item (Statement) yang Mendapatkan Tanggapan Positif 

No Dimensi/  

Aspek Fun at work 

Ringkasan Item (Statement) 

1 Socializing at Work a. Bertukar cerita saat istirahat 

b. Ibadah bersama rekan kerja  

c. Saling bantu membantu dalam kesulitan 

pekerjaan 

2 Celebrating at Work a. Gathering dan outbond 

b. Penghargaan saat kerja selesai cepat/ tepat 

waktu 

c. Bonus ketika hari raya dan akhir tahun 

d. Ketika pertama masuk perusahaan saya di 

sambut baik oleh rekan kerja 

3 Personal Freedoms a. Seminggu sekali memakai baju casual 

b. Bebas mendengarkan musil di sela pekerjaan 

c. Ketika ada urusan mendadak diperbolehkan 

untuk pulang dahulu 

d. Cuti tambahan saat momen tertentu 

4 Global Fun at Work a. Di perhatikan oleh atasan 

b. Kantor proyek mempunyai suasana yang 

kondusif 

c. Rekan kerja produktif 

d. Fasilitas lengkap dri kantor 

 

Dari data pada tabel di atas tampak bahwa ke empat dimensi/ aspek fun at 

work terealisasi pada aktivitias harian pada proyek Grati PT. Hutama Karya 
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(Persero). Kekuatan tiap dimensi terbukti mewujudkan suasana fun at work atau 

nyaman dalam bekerja. Selain itu, gambaran persepsi karyawan terkait 

implementasi fun at work pada proyek Grati adalah sebagai berikut. Sejumlah 32 

responden dari total 40 responden atau sejumlah 80% responen menyatakan 

bahwa implementasi fun at work pada proyek Grati adalah baik. Sisanya, sejumlah 

8 responden atau sejumlah 20% responen menyatakan implementasi fun at work 

pada proyek Grati adalah cukup. Sebagaimana telah dijelaskan di muka, data ini 

memiliki makna bahwa sejumlah 32 sampel mengisikan minimal 73 % jawaban 

yang mendukung justifikasi atas implementasi fun at work dan keterlibatan kerja 

yang baik sedangkan sejumlah 8 sampel mengisikan minimal 53 % jawaban yang 

mendukung justifikasi atas implementasi fun at work dan keterlibatan kerja yang 

cukup. 

 

Tabel 4.5 Ringkasan Persepsi Karyawan Terkait Implementasi Fun at Work pada 

Proyek Grati PT. Hutama Karya (Persero) 

No Jumlah Sampel Kategori Penilaian Prosentase 

1 32 orang Baik 80% 

2 8 orang Cukup 20% 

 

Terkait dengan implementasi fun at work dalam keseharian operasional 

proyek Grati, dapat diketahui bahwa implentasi dimensi-dimensi penyusun fun at 

work diketahui memiliki kontribusi pada keterlibatan kerja karyawan. 

Keterlibatan kerja merupakan bagian dari individu atau menjadi citra diri dan 

karena itu keterlibatan kerja adalah sarana penting untuk memuaskan kebutuhan 

yang mendalam dan terealisasikan melalui ekspresi diri. Keterlibatan kerja ini 

juga terkait dengan sejauh mana individu memanfaatkan sepenuhnya sumber daya 

konotif, emosional dan fisik mereka. Dalam hal ini, karyawan bekerja keras, giat 

hingga dapat dengan penuh meletakan dirinya kedalam pekerjaannya. 

Keterlibatan kerja mengandung beberapa dimensi aspek untuk di letakan 

kedalam pekerjaannya. Vigor, dedication, dan absorption merupakan konsep yang 

paling sering digunakan dalam beberapa penelitian untuk mengukur tingkat 

keterlibatan karyawan. Berikut ini adalah ringkasan item/ (statement) pada 

kuesioner yang mendapatkan tanggapan positif dari responden berdasarkan hasil 

survei untuk mendeskripsikan tentang implementasi masing-masing dimensi/ 

aspek dari keterlibatan kerja. 
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Tabel 4.6 Ringkasan Item (Statement) yang Mendapatkan Tanggapan Positif 

No Dimensi/ 

Aspek Keterlibatan Kerja 

Ringkasan Item (Statement) 

1 Vigor 

(Semangat) 

a. Saya tidak mudah menyerah ketika 

menghadapi masalah di lapangan 

b. Saya semakin tekun bekerja ketika 

mendapat bonus 

c. Saya berusaha membantu 

menyelesaikan pekerjaan teman 

dilapangan untuk mencapai target 

d. Tertarik mengikuti senam pagi dan 

tool box meeting 

e. Saya senang ketika jadwal cuti di 

setujui 

2 Dedication 

(Dedikasi) 

a. Saya selalu antusias dalam 

menghadiri rapat bersama 

b. Saya merasa terinspirasi 

denganbudaya kerja yg kompak  

dan solid di proyek 

c. Saya merasa senang ketika 

melaksanakan dan tanggung jawab 

bersama sama 

d. Saya memberikan prioritas pada 

deadline pekerjaan 

e. Ketika bangun dipagi hari saya 

merasa harus berangkat kerja 

3 Absorbtion 

(Penyerapan) 

a. Saya terbawa suasana kerja 

sehingga waktu berasa cepat 

b. Merasa senang ketika rekan kerja 

memberikan perhatian satu sama 

lain. 

c. Saya gembira ketika pekerjaan 

selesai 

d. Saya berkonsentrasi penuh dalam 

bekerja 

e. Ketika bekerja saya menyatu 

dengan pekerjaan  

 

Dari data pada tabel di atas tampak bahwa ketiga dimensi/ aspek 

keterlibatan kerja terealisasi pada aktivitias harian pada proyek Grati PT. Hutama 

Karya (Persero). Selain itu, gambaran persepsi karyawan terkait implementasi 

keterlibatan kerja pada proyek Grati adalah sebagai berikut. Sejumlah 36 

responden dari total 40 responden atau sejumlah 90% responen menyatakan 

bahwa mereka menunjukkan keterlibatan kerja yang baik. Sisanya, sejumlah 4 
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responden atau sejumlah 10% responen menunjukkan keterlibatan kerja pada 

proyek Grati yang cukup pada proyek Grati sebagai berikut. Sebagaiamana telah 

di jelaskan dimuka, data ini bermakna bahwa sejumlah 36 sampel mengisikan 

minimal 73 % jawaban yang mendukung justifikasi atas implementasi fun at work 

dan keterlibatan kerja yang baik sedangkan sejumlah 4 sampel mengisikan 

minimal 53 % jawaban yang mendukung justifikasi atas implementasi fun at work 

dan keterlibatan kerja yang cukup. Ringkas kata, sejalan dengan dukungan 

lingkungan kerja yang menyenangkan ini tampak jelas keterlibatan kerja 

karyawan pada proyek Grati PT. Hutama Karya (Persero) adalah baik. 

 

Tabel 4.7 Ringkasan Persepsi Karyawan Terkait Keterlibatan Kerja pada Proyek 

Grati PT. Hutama Karya (Persero) 

No Jumlah Sampel Kategori Penilaian Prosentase 

1 36 orang Baik 90% 

2 4 orang Cukup 10% 

 

Secara terperinci, beberapa contoh yang terhimpun dari lapangan adalah 

sebagai berikut. Hubungan yang harmonis dan solid serta penuh kekeluargaan 

antar karyawan baik dalam aktivitas pekerjaan maupun ibadah nyata menjadikan 

suasana Socializing at Work menjadi kondusif. Selain itu adanya perhatian dari 

perusahaan dalam bentuk Celebrating at Work berupa pengakuan terhadap 

tonggak pribadi dan prestasi, perayaan acara sosial kekeluargaan seperi outbond, 

perayaan hari besar keagamaan dan akhir tahun dapat memberikan suasana di 

perhatikan oleh perusahaan yang juga memberikan rasa nyaman dalam bekerja. 

Suasana kerja yang nyaman, kondusif, apresiasi dan perhatian dari perusahaan 

baik berupa aspek material dan non material nyata dapat meningkatkan semangat, 

dedikasi dan penyerapan aktivitas kerja para karyawan. 

Selanjutnya adanya Personal Freedoms meskipun dalam bentuk yang 

sangat sederhana seperti mendengarkan musik di sela pekerjaan untuk mengusir 

kejenuhan, izin untuk memakai pakaian casual pada hari tertentu memberikan 

ruang bagi karyawan untuk bereksplorasi dan bersikap untuk lebih expresif. 

Pemberian izin dan cuti terkait hal personal dengan tingkat urgensi tinggi 

mengadirkan rasa puas pada diri karyawan. Secara umum perhatian dari 

perusahaan terutama dari atasan meski dalam bentuk yang sangat sederhana, 
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pujian/ arahan verbal yang baik, fasilitas yang baik, hubungan antar rekan kerja 

yang penuh kekeluargaan dan kondusif dapat menjadikan suasana kerja menjadi 

nyaman yang terkait pada keseluruhan batin dalam diri seseorang/ Global Fun at 

Work. Kedua dimensi ini juga berpadu menghadirkan suasana kerja yang supportif 

untuk munculnya semangat kerja yang tinggi, dedikasi kerja yang baik serta 

penyerapan aktivitas kerja yang maksimal. 

 

4.4.2 Kendala atau Hambatan Proyek Grati PT. Hutama Karya (Persero) 

dalam Mengimplementasikan Fun at Work untuk Meningkatkan 

Keterlibatan Kerja Karyawan  

Kendala atau hambatan yang ditemui di lapangan melalui interview dan 

observasi antara lain sebagai berikut: 

1. Faktor Teknis 

Salah satu contoh faktor teknis di sini berupa keterlambatan kontruksi 

material yang membuat pekerjaan dilapangan terhambat. Hal ini menjadikan 

waktu kerja bertambah (over time) dan harus bekerja lebih keras (hard work). 

Faktor ini dapat memicu stress, ketidak nyamanan dalam bekerja maupun konflik 

antar karyawan sehingga mengganggu konsentrasi dan semangat dalam bekerja. 

Selain itu jika kondisi ini sering berulang maka dapat menghadirkan citra buruk 

tentang managerial perusahaan yang juga dapat memicu penurunan dedikasi dan 

daya absorbsi pekerja untuk bekerja dengan sepenuh hati dan tenaga.  

2. Faktor Sosial Eksternal 

Salah satu faktor yang biasa terjadi adalah demo dari warga sekitar proyek 

yang menjadikan bertambahnya pekerjaan dengan suasana yang tidak kondusif 

untuk karyawan. Hal yang biasanya sangat megganggu adalah ketika demo ini 

terjadi berulang dalam tempo waktu yang relatif sering. Hal ini dapat memicu 

stress, ketidak nyamanan dalam bekerja maupun konflik antar karyawan sehingga 

mengganggu konsentrasi dan semangat dalam bekerja. Ketika konsentrasi dan 

fokus terganggu dimensi semangat dan penyerapan aktivitas kerja juga dapat 

menurun. 

3. Faktor Finansial (Keuangan) 

Dana kas proyek terganggu karena adanya alokasi pembelian material 

proyek sehingga menghambat adanya bonus karyawan, berkurangnya fasilitas 
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karyawan seperti makan siang. Sebagaimana tergambarkan pada deskripsi hasil 

penelitian, Celebrating at Work berupa pengakuan terhadap tonggak pribadi dan 

prestasi, perayaan acara sosial kekeluargaan seperi outbond, perayaan hari besar 

keagamaan dan akhir tahun dapat memberikan suasana di perhatikan oleh 

perusahaan yang juga memberikan rasa nyaman dalam bekerja. Akan tetapi, faktor 

finansial ini dapat mengganggu dimensi Celebrating at Work maupun Global Fun 

at Work, rasa tidak nyaman yang terkait pada keseluruhan batin dalam diri 

seseorang yang berujung pada penurunan keterlibatan kerja. Jika kendala ini tidak 

segera di atasi atau terjadi berulang maka anggapan buruk tentang manajemen 

perusahaan yang juga dapat memicu penurunan semangat, dedikasi dan daya 

absorbsi pekerja untuk bekerja dengan sepenuh hati dan tenaga.  

4. Fast Progam untuk Mengejar Schedule 

Rangkaian pekerjaan yang dikerjakan dalam waktu yang bersamaan dan 

waktu yang terbatas mengakibatkan bertambahnya jam kerja karyawan, cuti yang 

sudah di jadwalkan mundur dan selisih pendapat antar karyawan. Kondisi ini 

dapat menganggu konsentrasi dan fokus terganggu dimensi semangat dan 

penyerapan aktivitas kerja juga dapat menurun. 

5. Kedisiplinan dan Integritas Karyawan 

Kurangnya kedisplinan karyawan dalam masuk kerja dan kesadaran 

karyawan dalam bekerja mempengaruhi kinerja rekan kerja yang lain, semangat 

kerja menurun dan adanya kecemburuan sosial antar karyawan. Kondisi ini bisa 

memicu hubungan yang tidak harmonis dan tidak solid antar karyawan dalam 

aktivitas pekerjaan yang nyata menjadikan suasana Socializing at Work menjadi 

tidak kondusif. Dalam kondisi ini memicu penurunan semangat, dedikasi dan daya 

absorbsi pekerja untuk bekerja dengan sepenuh hati dan tenaga. Kondisi ini dapat 

menjadi lebih buruk saat atasan bersikap apatis dengan tidak memberikan teguran 

ataupun sangsi yang tepat dan sesuai. Secara umum perhatian dari perusahaan 

terutama dari atasan meski dalam bentuk yang sangat sederhana, pujian/ arahan 

verbal yang baik, fasilitas yang baik, hubungan antar rekan kerja yang penuh 

kekeluargaan dan kondusif dapat menjadikan suasana kerja menjadi nyaman yang 

terkait pada keseluruhan batin dalam diri seseorang atau Global Fun at Work.  
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4.4.3 Upaya Proyek Grati PT. Hutama Karya (Persero) untuk Mengatasi 

Kendala atau Hambatan dalam Mengimplementasikan Fun at Work 

untuk Meningkatkan Keterlibatan Kerja Karyawan  

Sehubungan dengan hasil penelitian ini dan sejalan dengan visi PT. 

Hutama Kaya (Persero) yaitu “Menjadi Pengembang Infrastruktur Terkemuka di 

Indoenesia”, dan misi PT. Hutama Kaya (Persero) yaitu “Membangun kapasitas 

dan kapabilitas korporasi yang berkesinambungan melalui pemantapan human 

capital dan financial capital, serta menciptakan safety culture di lingkungan 

perusahaan”, maka berikut ini adalah upaya PT. Hutama Karya (Persero) untuk 

mengatasi kendala/ hambatan yang dapat menghambat implementasi fun at work 

dalam rangka meningkatkan keterlibatan kerja karyawan pada Proyek Grati PT. 

Hutama Karya (Persero). 

 

Tabel 4.8 Upaya untuk Mengatasi Kendala / Hambatan Implementasi Fun at Work 

dalam Rangka Meningkatkan Keterlibatan Kerja Karyawan Proyek Grati  

No Faktor Kendala Arahan 

Manajemen 

Solusi 

1 Faktor 

Teknis 

 

Keterlambatan 

konstruksi atau 

pengiriman 

material 

Perusahaan 

harus tepat 

biaya, mutu dan 

waktu 

a. Memastikan 

koordinasi dengan 

logistik dan tim 

lapangan 

b. Komunikasi yang 

intens terhadap 

vendor 

2 Faktor 

Sosial 

Eksternal 

 

Konflik sosial 

dari external: 

demo, 

komplain 

warga, surat 

kaleng media 

Perusahaan 

harus bisa 

memberdayakan 

masyarakat 

sekitar (CSR) 

a. Mengatur keterlibatan 

warga sekitar untuk 

bekerja di proyek 

b. Adanya sosialisai 

terhadap warga sekitar 

dengan cara yang baik 

dan mendukung 

proyek 
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3 Faktor 

Finansial 

(Keuangan) 

Keterlambatan 

dropping kas 

proyek  

Perusahaan 

harus terbuka 

mengelola 

kuangan 

a. Mengatur kas 

cadangan proyek 

4 Fast 

Program 

Mengejar 

Schedule 

 

Fast program 

untuk 

mengejar 

schedule 

Perusahaan 

harus tepat 

biaya, mutu dan 

waktu 

a. Mengatur jadwal 

waktu piket dan kerja 

lembur 

b. Bonus tambahan agar 

menambah semangat 

kerja 

5 Kedisiplinan 

dan 

Integritas 

Karyawan 

 

Kurangnya 

kedisplinan 

dan integritas 

karyawan 

Perusahaan 

mengedepankan 

tata nilai: 

Integritas, 

Profesional, 

Fokus pada 

Pelanggan 

a. Memberikan reward 

& punishment, 

outbond 

b. Briefing dan berdoa 

sebelum mulai bekerja 

dan sesudah selesai 

bekerja untuk 

mengevaluasi kinerja   
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Halaman ini sengaja dikosongkan 

  



59 
 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Setelah dilakukan tahapan pengumpulan dan pengolahan data maka 

diperoleh kesimpulan dan saran adalah sebagai berikut: 

5.1 Kesimpulan 

1. Realisasi dari implementasi 4 (empat) dimensi fun at work (socializing at 

work, celebrating at work, personal freedoms, dan global fun at work) nyata 

membentuk suasana kerja yang menyenangkan sehingga dapat 

meningkatkan keterlibatan kerja karyawan yang meliputi 3 (tiga) dimensi 

semangat, dedikasi dan penyerapan kerja (vigor, dedication, dan 

absorbtion). Analisa data proses menunjukkan pada suatu kesimpulan 

bahwa ketika iklim atau susasana pada keseharian di lingkungan kerja 

menyenangkan serta mendukung: a) sosialisasi baik antara atasan dengan 

pekerja ataupun antar pekerja, b) penghargaan atas kegiatan komunal 

bersama dan tonggak capaian individu, c) penghargaan atas eksistensi dan 

keunikan individu, serta d) adanya rasa nyaman yang di rasakan di hati serta 

terkonfirmasi oleh logika, maka karyawan tidak segan mengupayakan 

keterlibatan kerja yang baik dan maksimal. Keterlibatan kerja yang 

dimaksud disini tercermin dari semangat dan dedikasi pada saat 

mengerjakan tugas yang di berikan dengan maksimal dan tidak mengeluh 

(absorpsi yang baik). Ditambah lagi, ketika suasana kerja yang 

menyenangkan membuat semangat bekerja tinggi, dedikasi kerja yang baik 

serta penyerapan aktivitas kerja yang maksimal 

2. Kendala atau hambatan Proyek Grati PT. Hutama Karya (Persero) dalam 

mengimplementasikan fun at work untuk meningkatkan keterlibatan kerja 

karyawan meliputi: a) faktor teknis, b) faktor sosial eksternal, c) faktor 

finansial (keuangan), d) fast progam mengejar schedule, e) kedisiplinan dan 

integritas karyawan.  

3. Upaya proyek Grati PT. Hutama Karya (Persero) untuk mengatasi kendala 

atau hambatan dalam mengimplementasikan fun at work untuk 

meningkatkan keterlibatan kerja karyawan sebagai berikut: 
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a. Faktor Teknis: keterlambatan konstruksi atau pengiriman material 

1) Memastikan koordinasi dengan logistik dan tim lapangan 

2) Komunikasi yang intens terhadap vendor 

b. Faktor Sosial Eksternal: demo warga sekitar proyek 

1) Mengatur keterlibatan warga sekitar untuk bekerja di proyek 

2) Adanya sosialisai terhadap warga sekitar dengan cara yang baik 

dan mendukung proyek 

c. Faktor Finansial (Keuangan): keterlambatan dropping kas proyek 

1) Mengatur kas cadangan proyek 

d. Fast Progam Mengejar Schedule: fast program untuk mengejar 

schedule 

1) Mengatur jadwal waktu piket dan kerja lembur 

2) Bonus tambahan agar menambah semangat kerja 

e. Kedisiplinan dan Integritas Karyawan: kurangnya kedisplinan dan 

integritas karyawan 

1) Memberikan reward & punishment, outbond 

2) Briefing dan berdoa sebelum mulai bekerja dan sesudah selesai 

bekerja untuk mengevaluasi kinerja 

 

5.1.1 Implikasi Managerial 

Berdasarkan kesimpulan di atas penelitian ini ingin menggaris bawahi 

implikasi managerial yaitu untuk meningkatkan keterlibatan kerja karyawan yang 

meliputi semangat bekerja tinggi, dedikasi kerja yang baik serta penyerapan 

aktivitas kerja yang maksimal, perusahaan harus memastikan 4 dimesi Fun at 

Work dapat terimplementasi dengan baik pada keseharian operasional dan 

interaksi pada lingkungan proyek. Secara terperinci, lingkungan kerja 

menyenangkan yang dimaksudkan di sini adalah yang mendukung: a) sosialisasi 

baik antara atasan dengan pekerja ataupun antar pekerja, b) penghargaan atas 

kegiatan komunal bersama dan tonggak capaian individu, c) penghargaan atas 

eksistensi dan keunikan individu, serta d) adanya rasa nyaman yang di rasakan di 

hati serta terkonfirmasi oleh logika. 

 



61 
 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas penelitian ini ingin memberikan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi manajemen 

atas perusahaan sebagai dasar pertimbangan dalam meningkatkan 

kesenangan bekerja dalam organisasi mereka. Adapun contoh hal – hal yang 

diperlukan perusahaan untuk meningkatkan kesenangan (fun at work) dalam 

bekerja adalah: 

a. Saling membantu satu sama lain pada saat menghadapi kesulitan 

pekerjaan. 

b. Rutin menyelenggarakan program gathering, outbond, pemberian 

penghargaan terhadap karyawan berprestasi dan pemberian insentif di 

hari raya serta akhir tahun. 

c. Fleksibilitas pekerjaan di saat waktu luang dengan mendengarkan 

musik, makan bersama, pulang kerja lebih awal ketika ada urusan 

mendesak, atau diberikan cuti tambahan jika dibutuhkan. 

d. Perhatian dari atasan serta manajemen perusahaan, suasanya kerja yang 

kondusif dan fasilitas kantor yang memadai.  

2. Penelitian dengan responden karyawan dalam satu perusahaan perlu 

mempertimbangkan fleksibilitas responden guna mendapatkan momentum 

yang tepat sehingga memperoleh data yang dibutuhkan. Artinya proses 

pengambilan data dilakukan pada saat responden senggang waktunya dan 

tidak diburu-buru dalam pengisian kuesioner, interview dan wawancara. 

Kemudian juga pemilihan responden berdasarkan pada lamanya masa 

bekerja, latar belakang pendidikan, serta pengetahuan teknologi dalam 

menggunakan web-based questionnaire. 
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Halaman ini sengaja dikosongkan 
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Lampiran 1. Survei Pendahuluan 

1.1 Laman Google Form Survei Pendahuluan - Web based Questionnaire: Fun at Work 

  

 

 
  



1.2 Matriks Rangkuman Hasil Survei Pendahuluan: Fun at Work 

Variabel Aspek Item (Statement) Hasil 

Fun at Work 

 

Socializing at 

Work. Cara 

karyawan 

berinteraksi dan 

menyesuaikan diri 

dengan budaya 

organisasi. 

Misalnya menjalin 

hubungan 

pertemanan dengan 

rekan kerja, saling 

berbagi makanan, 

saling bercerita, dan 

saling bercanda 

dengan rekan kerja 

1. Saya sering berkumpul atau pergi 

bersama rekan kerja diluar jam & 

area kerja  

Dihapus 

2. Ketika saling berinteraksi sesama 

rekan kerja secara waktu yang 

intens, saya secara tidak langsung  

menjalin persahabatan 

Sesuai 

3. Diwaktu istirahat saya saling 

bertukar cerita dengan rekan kerja 

Sesuai 

4. Saya sering bercanda dengan rekan 

kerja ketika disela-sela pekerjaan 

Sesuai 

5. Diwaktu makan siang saya bertukar 

dan berbagi makanan 

Sesuai 

6. Setiap hari saya berangkat dan 

pulang ke kantor bersama rekan 

kerja  

Sesuai 

7. Pada waktu beribadah di kantor 

saya beribadah bersama dengan 

rekan kerja 

Sesuai 

8. Ketika rekan kerja ulang tahun saya 

memberikan kado 

Direvisi : “… 

memberikan 

ucapan selamat” 

9. Saya selalu dibantu dan membantu 

rekan kerja disaat ada kesulitan 

pekerjaan 

Sesuai 

Celebrating at 

Work. Kegiatan 

perayaan di 

perusahaan seperti 

acara ulang tahun, 

hari kelahiran anak, 

hari jadi kerja, 

penyambutan rekan 

kerja baru, acara 

pemberian 

penghargaan. 

1. Setiap tahun perusahaan 

mengadakan gathering dan 

outbond bersama karyawan 

Sesuai 

2. Saya mengikuti perayaan ulang 

tahun rekan kerja yang diadakan 

oleh perusahaan 

Dihapus 

3. Setiap ada acara spesial, kantor 

mengadakan acara 

Direvisi : “… 

mengadakan 

perayaan” 

4. Ketika saya menyelesaikan 

pekerjaan lebih cepat dari waktu 

yang ditentukan, perusahaan 

memberikan penghargaan 

Sesuai 

5. Saya ikut berpartisipasi dalam 

acara perpisahan rekan kerja yang 

sudah purna 

Sesuai 

6. Saya mendapatkan bonus ketika 

hari raya dan akhir tahun 

Sesuai 

7. Ketika saya masuk perusahaan saya 

diberikan sambutan rekan kerja 

dengan baik 

Sesuai 

Personal 

Freedoms. 

Kemampuan 

individu dalam 

membangun 

1. Setiap seminggu sekali dalam 

waktu kerja saya memakai baju 

casual 

Sesuai 

2. Saya bebas mendengarkan musik 

disela-sela waktu bekerja 

Sesuai 



pemahaman diri 

yang mendalam 

atas dasar 

kesadaran diri. 

Misalnya di tempat 

kerja diperbolehkan 

mengambil jam 

makan siang 

dengan rekan kerja, 

diperbolehkan 

mendengarkan 

music. 

3. Ketika ada urusan mendadak, saya 

diperbolehkan untuk pulang 

terlebih dahulu 

Sesuai 

4. Saya sering makan siang bersama 

rekan kerja di saat jam istirahat 

Sesuai 

5. Di saat saya jenuh dengan 

pekerjaan,saya menghibur diri 

dengan bermain game 

Sesuai 

6. Saya melaksanakan sholat pada 

tepat waktu disaat jam kantor 

Sesuai 

7. Saya mendapatkan cuti tambahan 

di saat moment tertentu 

Sesuai 

Global Fun at 

Work. Kebebasan 

yang menekankan 

pada keseluruhan 

batin dalam diri 

seseorang. 

Misalnya rasa puas 

terhadap 

lingkungan kerja, 

baik lingkungan 

maupun dengan 

rekan kerja. 

1. Saya memiliki waktu yang 

fleksibel ketika dikantor 

Sesuai 

2. Saya tidak merasa bosan saat 

berada di kantor 

Sesuai 

3. Ketika atasan terlihat 

menyenangkan suasana kerja 

menjadi lebih nyaman 

Sesuai 

4. Saya dan rekan kerja  merasa 

bahagia ketika bekerja 

Sesuai 

5. Suasana di kantor membuat saya 

semakin senang bekerja 

Direvisi “… 

kantor proyek …” 

6. Saya 'merasa di perhatikan ketika 

atasan mendorong kesenangan 

ditempat kerja 

Sesuai 

7. Kantor saya memiliki suasana yang 

kondusif dan nyaman untuk bekerja 

Direvisi “Kantor 

proyek …” 

8. Saya memiliki rekan kerja yang 

produktif dalam menunjang kinerja 

bersama 

Sesuai 

9. Saya mendapatkan fasilitas yang 

lengkap dari proyek mulai dari 

makan, transport hingga rumah 

dinas 

Sesuai 

 

  



1.3 Laman Google Form Survei Pendahuluan - Web based Questionnaire: Keterlibatan Kerja  

 

 

 
 

  



1.4 Matriks Rangkuman Hasil Survei Pendahuluan: Keterlibatan kerja   

Variabel Aspek Item (Statement) Hasil 

Keterlibatan 

Kerja 

 

Semangat (Vigor). 

Semangat dinilai 

oleh item yang 

mengacu pada 

tingkat emegeri dan 

ketahan mental yang 

tinggi, keinginan 

untuk berusaha, 

kemauan untuk 

bekerja, tidak 

mudah Lelah, tidak 

mudah menyerah, 

tekun dalam 

menghadapi 

kesulitan atau tidak 

menyerah dalam 

menghadapi 

tantangan 

1. Saya bersemangat ketika berangkat 

ke proyek bersama sama  

Sesuai 

2. Saya selalu bersemangat ketika 

istirahat dan makan bersama 

Sesuai 

3. Saya bersemangat ketika beribadah 

bersama sama 

Dihapus 

4. Saya tidak mudah lelah ketika 

menghadapi masalah di lapangan 

bersama sama 

Sesuai 

5. Saya tidak menyerah dalam 

menghadapi tantangan ketika 

mendapat penghargaan 

Sesuai 

6. Saya semakin tekun dalam bekerja 

ketika mendapatkan bonus  

Sesuai 

7. Saya ingin berusaha membantu 

menyelesaikan pekerjaan teman 

teman di lapangan untuk mencapai 

target 

Sesuai 

8. Saya tidak mudah putus asa dalam 

menyelesaikan pekerjaan sesuai 

tenggat waktu 

Sesuai 

9. Saya tertarik untuk mengikuti 

senam pagi dan tool box  meeting 

setiap pagi di proyek 

Sesuai 

10. Saya senang ketika jadwal cuti 

disetujui oleh atasan 

Sesuai 

11. Saya menemukan pekerjaan yang 

saya lakukan di proyek dengan 

sepenuh hati 

Dihapus 

12. Saya merasa kuat dan bertenaga 

ketika bekerja 

Direvisi “… 

bekerja di awal 

waktu” 

Dedikasi 

(Dedication). 

Dedikasi dinilai dari 

seberapa penting 

pekerjaan tersebut, 

perasaan antusias, 

dan bangga akan 

pekerjaannya, 

merasa erinspirasi, 

bangga dan 

tertantang karnanya. 

1. Saya selalu antusias dalam 

menghadiri rapat bersama sama 

Sesuai 

2. Saya bangga jika bisa 

menyelesaikan pekerjaan di 

lapangan lebih cepat 

Direvisi “…lebih 

cepat dari tenggat 

waktu” 

3. Saya merasa terinspirasi dengan 

budaya kerja yang kompak dan 

solid di proyek 

Sesuai 

4. Saya tertantang mengawali 

pekerjaan pekerjaan tepat pada 

waktunya 

Sesuai 

5. Saya bangga atas bonus yang 

diberikan atas hasil kerja keras saya 

di proyek  

Dihapus 

6. Saya merasa senang melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab bersama 

sama 

Sesuai 



7. Saya tidak ingin meninggalkan 

pekerjaan disaat teman teman saya 

masih bekerja di lapangan 

Sesuai 

8. Saya puas terhadap standar 

operasioal perusahaan (SOP) pada 

saat kerja lembur 

Dihapus 

9. Saya berkeinginan menjadi bagian 

dari kesuksesan proyek dan 

perusahaan 

Sesuai 

10. Saya memberikan prioritas tinggi 

pada deadline pekerjaan yang harus 

diselesaikan di proyek 

Sesuai 

11. Ketika bangun di pagi hari saya 

merasa harus berangkat kerja 

Sesuai 

12. Saya bisa bekerja dalam waktu 

yang lama di proyek  

Sesuai 

Penyerapan 

(Absorbtion). 

Peneyrapan dinilai 

dari konsentrasi 

penuh dan rasa 

senang secara 

keseluruhan 

terhadap suatu tugas 

sehingga sulit untuk 

memisahkan diri 

dari pekerjaannya 

1. Saya terbawa suasana dalam 

pekerjaan sehingga waktu berlalu 

sangat cepat 

Sesuai 

2. Saya merasa senang bekerja di 

proyek karena teman - teman yang 

saling memberikan perhatian satu 

sama lain 

Sesuai 

3. Saya tenggelam dalam pekerjaan 

sehingga melupakan hal lain 

disekitar 

Sesuai 

4. Saya sulit untuk memisahkan diri 

dari pekerjaan karena penghargaan 

yang diberikan perusahaan  

Sesuai 

5. Saya gembira dalam bekerja pada 

saat pekerjaan selesai dikerjakan 

Sesuai 

6. Saya tidak bisa meninggalkan 

aktivitas rutin di proyek 

Direvisi “… 

proyek meskipun 

sesuatu tidak 

berjalan dengan 

baik” 

7. Saya berkonsentrasi penuh dalam 

menyelesaikan target pekerjaan 

yang diberikan 

Sesuai 

8. Saya merasa nyaman dengan 

pekerjaan sehingga tidak merasa 

bosan di lapangan 

Sesuai 

9. Saya terlibat penuh dalam 

penyelenggaraan family gathering 

setiap tahunnya di proyek  

Dihapus 

10. Ketika saya bekerja saya menyatu 

dengan pekerjaan 

Sesuai 

11. Saya gembira ketika makan 

Bersama-sama disela aktivitas 

pekerjaan 

Dihapus 

12. Saya menikmati pekerjaan saya 

meskipun jauh dari keluarga 

Sesuai 

 

 



Lampiran 2. Survei Utama: Web based Questionnaire 

2.1 Laman Google Form Survei Utama - Web based Questionnaire: Fun at Work 

 

  



2.2 Matriks Rangkuman Hasil Survei Utama: Fun at Work 

 

No Nama Lengkap Email Jenis Kelamin	 Usia Unit/Bagian Status Keja 

1. Ketika saling 

berinteraksi 

sesama rekan 

kerja secara 

waktu yang 

intens, saya 

secara tidak 

langsung  

menjalin 

persahabatan 

2.	Diwaktu 

istirahat saya 

saling bertukar 

cerita dengan 

rekan kerja

3.	Saya sering 

bercanda 

dengan rekan 

kerja ketika 

disela-sela 

pekerjaan

4.	Diwaktu 

makan siang 

saya bertukar 

dan berbagi 

makanan

5.	Setiap hari 

saya berangkat 

dan pulang ke 

kantor 

bersama rekan 

kerja 

6.	Pada waktu 

beribadah di 

kantor saya 

beribadah 

bersama 

dengan rekan 

kerja

7.	Ketika 

rekan kerja 

ulang tahun 

saya 

memberikan 

ucapan 

selamat

8.	Saya selalu 

dibantu dan 

membantu 

rekan kerja 

disaat ada 

kesulitan 

pekerjaan

9.   Setiap 

tahun 

perusahaan 

mengadakan 

gathering dan 

outbond 

bersama 

karyawan

10.	Setiap 

ada acara 

spesial, kantor 

mengadakan 

perayaan

1 Mahir Mahisa mahir.wakatobi01@gmail.com Laki-Laki 48 Procurement Tidak Tetap 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

2 Wahyu Firdausy wahyufirdausy@gmail.com Laki-Laki 27 Procurement Tidak Tetap 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

3 Priyandi Murwandono priyandi.murwandono@hutamakarya.com Laki-Laki 28 Engineering Tetap 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

4 Adeline Larissa adeline.larisa@hutamakarya.com Perempuan 25 Procurement Tetap 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

5 Kartika Lestari kartika.lestari@hutamakarya.com Perempuan 34 HSE Tetap 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

6 Dwieky Anugerah dwieky.anugerah@hutamakarya.com Laki-Laki 25 Construction Tetap 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

7 Iwan Indrasto iwanindrasto1970@gmail.com Laki-Laki 42 Procurement Tidak Tetap 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3

8 Tawan dtw_tama@yahoo.co.id Laki-Laki 43 Engineering Tidak Tetap 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3

9 Hery Katno heri.katno@gmail.com Laki-Laki 41 Engineering Tidak Tetap 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3

10 Wayan Erich wayanerick52@gmail.com Laki-Laki 23 Engineering Tidak Tetap 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3

11 Azwardi azwardisis01bella@gmail.com Laki-Laki 45 Construction Tidak Tetap 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3

12 Vey Gazela veygazela.vg@gmail.com Perempuan 27 SDM - Umum Tidak Tetap 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3

13 Jusuf Darmawan jusufdarmawan@gmail.com Laki-Laki 46 SDM - Umum Tidak Tetap 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3

14 Muhaidir Muhaidir@hutamakarya.com Laki-Laki 33 Construction Tetap 3 4 3 2 4 4 3 4 4 2

15 Widhi Ahmad Wicaksono Widhi.ahmad@hutamakarya.com Laki-Laki 24 Engineering Tetap 3 4 3 2 3 4 3 4 4 2

16 Harry J Pangaribuan Harry.pangaribuan@hutamakarya.com Laki-Laki 25 Construction Tetap 3 4 3 2 3 4 3 4 4 2

17 Muhammad Fajri Muhammad.fajri@hutamakarya.com Laki-Laki 24 Engineering Tetap 3 4 3 2 3 4 3 4 4 2

18 Iwan tjahya nugroho Iwan.tjahya@hutamakarya.com Laki-Laki 34 Engineering Tetap 3 4 3 2 3 4 3 4 4 2

19 Mario panuttra Mario.panuttra@hutamakarya.com Laki-Laki 30 Construction Tetap 3 4 3 2 3 4 3 4 4 2

20 I made widana Made.widana@hutamakarya.com Laki-Laki 50 Procurement Tetap 3 4 3 2 3 4 3 4 4 2

21 Dwi Handoko Dwi.handoko@hutamakarya.com Laki-Laki 48 SDM - Umum Tetap 3 3 2 2 3 4 3 4 4 2

22 Zulkarnaen  Zulkarnaen@hutamakarya.com Laki-Laki 46 Construction Tetap 3 3 2 2 3 4 2 4 4 2

23 M.Alvian Fachrurrozi Alvian.fachrurrozi@hutamakarya.com Laki-Laki 25 HSE Tetap 3 3 2 2 3 4 2 4 4 2

24 Reza faisal Reza.faisal@hutamakarya.com Laki-Laki 39 HSE Tetap 3 3 2 2 3 4 2 4 4 2

25 Saddam Pradika Saddam.pradika@gmail.com Laki-Laki 30 HSE Tetap 3 3 2 2 3 4 2 4 4 2

26 Sungkowo Wahyu S Sungkowo.wahyu@hutamakarya.com Laki-Laki 32 SDM - Umum Tetap 3 3 2 2 3 4 2 4 4 2

27 Lydia Tiara Lydia.tiara@hutamakarya.com Perempuan 25 Engineering Tetap 3 3 2 2 3 4 2 4 4 2

28 Harjono Hardi harjono_hardi@yahoo.com Laki-Laki 58 Enginering Tidak Tetap 3 3 2 2 3 4 2 4 4 2

29 Faizal muhammad Faizal.muhammad@hutamakarya.com Laki-Laki 26 Engineering Tetap 3 3 2 2 3 4 2 4 4 2

30 Deny Sitorus denysitorus@gmail.com Laki-Laki 48 Construction Tidak Tetap 3 3 2 2 3 4 3 4 4 2

31 Satria satheekoe888@gmail.com Laki-Laki 45 Construction Tidak Tetap 3 4 2 2 3 4 2 4 4 2

32 I Wayan Sugata wayan.sugata@hutamakarya.com Laki-Laki 44 Construction Tetap 3 4 2 2 3 4 2 4 4 2

33 Nana Paradigma nanaparadigma@gmail.com Laki-Laki 27 Procurement Tidak Tetap 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4

34 Haris Munandar harisharnas87@gmail.com Laki-Laki 42 Construction Tidak Tetap 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4

35 Nanang Hendro nananghendro.hk@gmail.com Laki-Laki 48 Construction Tidak Tetap 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2

36 Indry Yustisi iyustisi@gmail.com Perempuan 37 SDM - Umum Tidak Tetap 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2

37 Mirandi Yoga mirandiyoga.mld@gmail.com Laki-Laki 42 Construction Tidak Tetap 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3

38 Riyadi Riyadi.josh@gmail.com Laki-Laki 48 Construction Tidak Tetap 3 4 3 2 3 4 2 4 4 2

39 Sahlan Susanftr.hse@gmail.com Laki-Laki 41 Construction Tidak Tetap 3 4 3 2 3 4 2 4 4 2

40 Dian Rinovita dianrinovitaa@gmail.com Perempuan 25 SDM - Umum Tidak Tetap 3 4 3 2 3 4 2 4 4 2



 

No Nama Lengkap Email Jenis Kelamin	 Usia Unit/Bagian Status Keja 

11.	Ketika 

saya 

menyelesaikan 

pekerjaan 

lebih cepat dari 

waktu yang 

ditentukan, 

perusahaan 

memberikan 

penghargaan

12.	Saya ikut 

berpartisipasi 

dalam acara 

perpisahan 

rekan kerja 

yang sudah 

purna

13.	Saya 

mendapatkan 

bonus ketika 

hari raya dan 

akhir tahun

14.	Ketika 

saya masuk 

perusahaan 

saya diberikan 

sambutan 

rekan kerja 

dengan baik

15.	Setiap 

seminggu 

sekali dalam 

waktu kerja 

saya memakai 

baju casual

16.	Saya 

bebas 

mendengarkan 

music disela-

sela waktu 

bekerja

17.	Ketika ada 

urusan 

mendadak, 

saya 

diperbolehkan 

untuk pulang 

terlebih dahulu

18.	Saya 

sering makan 

siang bersama 

rekan kerja di 

saat jam 

istirahat

19.	Di saat 

saya jenuh 

dengan 

pekerjaan,saya 

menghibur diri 

dengan 

bermain game

20.	Saya 

melaksanakan 

sholat pada 

tepat waktu 

disaat jam 

kantor

1 Mahir Mahisa mahir.wakatobi01@gmail.com Laki-Laki 48 Procurement Tidak Tetap 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3

2 Wahyu Firdausy wahyufirdausy@gmail.com Laki-Laki 27 Procurement Tidak Tetap 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3

3 Priyandi Murwandono priyandi.murwandono@hutamakarya.com Laki-Laki 28 Engineering Tetap 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3

4 Adeline Larissa adeline.larisa@hutamakarya.com Perempuan 25 Procurement Tetap 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3

5 Kartika Lestari kartika.lestari@hutamakarya.com Perempuan 34 HSE Tetap 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3

6 Dwieky Anugerah dwieky.anugerah@hutamakarya.com Laki-Laki 25 Construction Tetap 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3

7 Iwan Indrasto iwanindrasto1970@gmail.com Laki-Laki 42 Procurement Tidak Tetap 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3

8 Tawan dtw_tama@yahoo.co.id Laki-Laki 43 Engineering Tidak Tetap 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3

9 Hery Katno heri.katno@gmail.com Laki-Laki 41 Engineering Tidak Tetap 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3

10 Wayan Erich wayanerick52@gmail.com Laki-Laki 23 Engineering Tidak Tetap 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3

11 Azwardi azwardisis01bella@gmail.com Laki-Laki 45 Construction Tidak Tetap 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3

12 Vey Gazela veygazela.vg@gmail.com Perempuan 27 SDM - Umum Tidak Tetap 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3

13 Jusuf Darmawan jusufdarmawan@gmail.com Laki-Laki 46 SDM - Umum Tidak Tetap 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3

14 Muhaidir Muhaidir@hutamakarya.com Laki-Laki 33 Construction Tetap 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2

15 Widhi Ahmad Wicaksono Widhi.ahmad@hutamakarya.com Laki-Laki 24 Engineering Tetap 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2

16 Harry J Pangaribuan Harry.pangaribuan@hutamakarya.com Laki-Laki 25 Construction Tetap 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2

17 Muhammad Fajri Muhammad.fajri@hutamakarya.com Laki-Laki 24 Engineering Tetap 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2

18 Iwan tjahya nugroho Iwan.tjahya@hutamakarya.com Laki-Laki 34 Engineering Tetap 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2

19 Mario panuttra Mario.panuttra@hutamakarya.com Laki-Laki 30 Construction Tetap 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2

20 I made widana Made.widana@hutamakarya.com Laki-Laki 50 Procurement Tetap 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2

21 Dwi Handoko Dwi.handoko@hutamakarya.com Laki-Laki 48 SDM - Umum Tetap 4 2 4 3 4 4 4 3 2 3

22 Zulkarnaen  Zulkarnaen@hutamakarya.com Laki-Laki 46 Construction Tetap 4 2 4 3 4 4 4 3 2 4

23 M.Alvian Fachrurrozi Alvian.fachrurrozi@hutamakarya.com Laki-Laki 25 HSE Tetap 4 2 4 3 4 4 4 3 2 3

24 Reza faisal Reza.faisal@hutamakarya.com Laki-Laki 39 HSE Tetap 4 2 4 3 4 4 4 3 2 3

25 Saddam Pradika Saddam.pradika@gmail.com Laki-Laki 30 HSE Tetap 4 2 4 3 4 4 4 3 2 3

26 Sungkowo Wahyu S Sungkowo.wahyu@hutamakarya.com Laki-Laki 32 SDM - Umum Tetap 4 2 4 3 4 4 4 3 2 3

27 Lydia Tiara Lydia.tiara@hutamakarya.com Perempuan 25 Engineering Tetap 4 2 4 3 4 4 4 3 2 3

28 Harjono Hardi harjono_hardi@yahoo.com Laki-Laki 58 Enginering Tidak Tetap 4 2 4 3 4 4 4 3 2 3

29 Faizal muhammad Faizal.muhammad@hutamakarya.com Laki-Laki 26 Engineering Tetap 3 2 4 3 4 4 4 3 2 3

30 Deny Sitorus denysitorus@gmail.com Laki-Laki 48 Construction Tidak Tetap 3 2 4 3 4 4 4 3 2 3

31 Satria satheekoe888@gmail.com Laki-Laki 45 Construction Tidak Tetap 3 2 4 3 4 4 4 3 2 3

32 I Wayan Sugata wayan.sugata@hutamakarya.com Laki-Laki 44 Construction Tetap 3 2 4 3 4 4 4 3 2 3

33 Nana Paradigma nanaparadigma@gmail.com Laki-Laki 27 Procurement Tidak Tetap 3 3 3 3 4 2 2 2 2 4

34 Haris Munandar harisharnas87@gmail.com Laki-Laki 42 Construction Tidak Tetap 3 3 3 3 4 2 2 2 2 4

35 Nanang Hendro nananghendro.hk@gmail.com Laki-Laki 48 Construction Tidak Tetap 3 3 3 3 2 4 4 4 4 2

36 Indry Yustisi iyustisi@gmail.com Perempuan 37 SDM - Umum Tidak Tetap 3 3 3 3 2 4 4 4 4 2

37 Mirandi Yoga mirandiyoga.mld@gmail.com Laki-Laki 42 Construction Tidak Tetap 4 4 4 4 3 2 2 2 2 3

38 Riyadi Riyadi.josh@gmail.com Laki-Laki 48 Construction Tidak Tetap 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2

39 Sahlan Susanftr.hse@gmail.com Laki-Laki 41 Construction Tidak Tetap 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2

40 Dian Rinovita dianrinovitaa@gmail.com Perempuan 25 SDM - Umum Tidak Tetap 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2



 

  

No Nama Lengkap Email Jenis Kelamin	 Usia Unit/Bagian Status Keja 

21.	Saya 

mendapatkan 

cuti tambahan 

di saat 

moment 

tertentu

22.	Saya 

memiliki waktu 

yang fleksibel 

ketika dikantor

24.	Ketika 

atasan terlihat 

menyenangka

n suasana 

kerja menjadi 

lebih nyaman

23.	Saya tidak 

merasa bosan 

saat berada di 

kantor

25.	Saya dan 

rekan kerja  

merasa 

bahagia ketika 

bekerja

26.	Suasana 

di kantor 

membuat saya 

semakin 

senang 

bekerja

27.	Saya 

merasa di 

perhatikan 

ketika atasan 

mendorong 

kesenangan 

ditempat kerja

28.	Kantor 

saya memiliki 

suasana yang 

kondusif dan 

nyaman untuk 

bekerja

29.	Saya 

memiliki rekan 

kerja yang 

produktif 

dalam 

menunjang 

kinerja 

bersama

30.	Saya 

mendapatkan 

fasilitas yang 

lengkap dari 

kantor mulai 

dari makan, 

transport 

hingga rumah 

dinas

Jumlah Prosentase Kategori

1 Mahir Mahisa mahir.wakatobi01@gmail.com Laki-Laki 48 Procurement Tidak Tetap 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 110 92% Baik

2 Wahyu Firdausy wahyufirdausy@gmail.com Laki-Laki 27 Procurement Tidak Tetap 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 110 92% Baik

3 Priyandi Murwandono priyandi.murwandono@hutamakarya.com Laki-Laki 28 Engineering Tetap 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 110 92% Baik

4 Adeline Larissa adeline.larisa@hutamakarya.com Perempuan 25 Procurement Tetap 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 110 92% Baik

5 Kartika Lestari kartika.lestari@hutamakarya.com Perempuan 34 HSE Tetap 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 110 92% Baik

6 Dwieky Anugerah dwieky.anugerah@hutamakarya.com Laki-Laki 25 Construction Tetap 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 110 92% Baik

7 Iwan Indrasto iwanindrasto1970@gmail.com Laki-Laki 42 Procurement Tidak Tetap 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 105 88% Baik

8 Tawan dtw_tama@yahoo.co.id Laki-Laki 43 Engineering Tidak Tetap 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 105 88% Baik

9 Hery Katno heri.katno@gmail.com Laki-Laki 41 Engineering Tidak Tetap 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 105 88% Baik

10 Wayan Erich wayanerick52@gmail.com Laki-Laki 23 Engineering Tidak Tetap 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 105 88% Baik

11 Azwardi azwardisis01bella@gmail.com Laki-Laki 45 Construction Tidak Tetap 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 105 88% Baik

12 Vey Gazela veygazela.vg@gmail.com Perempuan 27 SDM - Umum Tidak Tetap 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 105 88% Baik

13 Jusuf Darmawan jusufdarmawan@gmail.com Laki-Laki 46 SDM - Umum Tidak Tetap 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 105 88% Baik

14 Muhaidir Muhaidir@hutamakarya.com Laki-Laki 33 Construction Tetap 4 3 3 2 3 2 4 4 4 4 101 84% Baik

15 Widhi Ahmad Wicaksono Widhi.ahmad@hutamakarya.com Laki-Laki 24 Engineering Tetap 4 3 3 2 3 2 4 4 4 4 100 83% Baik

16 Harry J Pangaribuan Harry.pangaribuan@hutamakarya.com Laki-Laki 25 Construction Tetap 4 3 3 2 3 2 4 4 4 4 100 83% Baik

17 Muhammad Fajri Muhammad.fajri@hutamakarya.com Laki-Laki 24 Engineering Tetap 4 3 3 2 3 2 4 4 4 4 100 83% Baik

18 Iwan tjahya nugroho Iwan.tjahya@hutamakarya.com Laki-Laki 34 Engineering Tetap 4 3 3 2 3 2 4 4 4 4 100 83% Baik

19 Mario panuttra Mario.panuttra@hutamakarya.com Laki-Laki 30 Construction Tetap 4 3 3 2 3 2 4 4 4 4 100 83% Baik

20 I made widana Made.widana@hutamakarya.com Laki-Laki 50 Procurement Tetap 4 3 3 2 3 2 4 4 4 4 100 83% Baik

21 Dwi Handoko Dwi.handoko@hutamakarya.com Laki-Laki 48 SDM - Umum Tetap 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 93 78% Baik

22 Zulkarnaen  Zulkarnaen@hutamakarya.com Laki-Laki 46 Construction Tetap 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 93 78% Baik

23 M.Alvian Fachrurrozi Alvian.fachrurrozi@hutamakarya.com Laki-Laki 25 HSE Tetap 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 92 77% Baik

24 Reza faisal Reza.faisal@hutamakarya.com Laki-Laki 39 HSE Tetap 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 92 77% Baik

25 Saddam Pradika Saddam.pradika@gmail.com Laki-Laki 30 HSE Tetap 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 92 77% Baik

26 Sungkowo Wahyu S Sungkowo.wahyu@hutamakarya.com Laki-Laki 32 SDM - Umum Tetap 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 92 77% Baik

27 Lydia Tiara Lydia.tiara@hutamakarya.com Perempuan 25 Engineering Tetap 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 92 77% Baik

28 Harjono Hardi harjono_hardi@yahoo.com Laki-Laki 58 Enginering Tidak Tetap 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 92 77% Baik

29 Faizal muhammad Faizal.muhammad@hutamakarya.com Laki-Laki 26 Engineering Tetap 4 2 3 2 3 3 4 3 3 4 92 77% Baik

30 Deny Sitorus denysitorus@gmail.com Laki-Laki 48 Construction Tidak Tetap 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 92 77% Baik

31 Satria satheekoe888@gmail.com Laki-Laki 45 Construction Tidak Tetap 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 92 77% Baik

32 I Wayan Sugata wayan.sugata@hutamakarya.com Laki-Laki 44 Construction Tetap 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 92 77% Baik

33 Nana Paradigma nanaparadigma@gmail.com Laki-Laki 27 Procurement Tidak Tetap 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 90 75% Cukup

34 Haris Munandar harisharnas87@gmail.com Laki-Laki 42 Construction Tidak Tetap 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 90 75% Cukup

35 Nanang Hendro nananghendro.hk@gmail.com Laki-Laki 48 Construction Tidak Tetap 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 89 74% Cukup

36 Indry Yustisi iyustisi@gmail.com Perempuan 37 SDM - Umum Tidak Tetap 4 4 4 4 4 2 2 2 2 4 89 74% Cukup

37 Mirandi Yoga mirandiyoga.mld@gmail.com Laki-Laki 42 Construction Tidak Tetap 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 87 73% Cukup

38 Riyadi Riyadi.josh@gmail.com Laki-Laki 48 Construction Tidak Tetap 4 3 2 2 2 2 4 4 2 2 80 67% Cukup

39 Sahlan Susanftr.hse@gmail.com Laki-Laki 41 Construction Tidak Tetap 4 3 2 2 2 2 4 4 2 2 80 67% Cukup

40 Dian Rinovita dianrinovitaa@gmail.com Perempuan 25 SDM - Umum Tidak Tetap 4 3 2 2 2 2 4 4 2 2 80 67% Cukup



2.3 Laman Google Form Survei Utama - Web based Questionnaire: Keterlibatan Kerja 

 

  



2.4 Matriks Rangkuman Hasil Survei Utama: Keterlibatan Kerja 

 

 

No Nama Lengkap Email
Jenis 

Kelamin	
Usia Unit/Bagian Status Keja 

1.	Saya 

bersemangat 

ketika 

berangkat ke 

proyek 

bersama 

sama 

2.	Saya selalu 

bersemangat 

ketika istirahat 

dan makan 

bersama

3.	Saya tidak 

mudah lelah 

ketika 

menghadapi 

masalah di 

lapangan 

bersama 

sama

4.	Saya tidak 

menyerah 

dalam 

menghadapi 

tantangan 

ketika 

mendapat 

penghargaan

5.	Saya 

semakin tekun 

dalam bekerja 

ketika 

mendapatkan 

bonus 

6.	Saya ingin 

berusaha 

membantu 

menyelesaikan 

pekerjaan 

teman teman 

di lapangan 

untuk 

mencapai 

target

7.	Saya tidak 

mudah putus 

asa dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan 

sesuai tenggat 

waktu

8.	Saya 

tertarik untuk 

mengikuti 

senam pagi 

dan tool box  

meeting setiap 

pagi di proyek

9.	Saya 

senang ketika 

jadwal cuti 

disetujui oleh 

atasan

10.	Saya 

merasa kuat 

dan bertenaga 

ketika bekerja 

diawal waktu

1 Dwi Handoko Dwi.handoko@hutamakarya.com Laki-Laki 48 SDM - Umum Tetap 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3

2 Lydia Tiara Lydia.tiara@hutamakarya.com Perempuan 25 Engineering Tetap 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3

3 Sahlan Susanftr.hse@gmail.com Laki-Laki 41 Construction Tidak Tetap 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3

4 Harry J Pangaribuan Harry.pangaribuan@hutamakarya.com Laki-Laki 25 Construction Tetap 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3

5 Sungkowo Wahyu S Sungkowo.wahyu@hutamakarya.com Laki-Laki 32 SDM - Umum Tetap 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3

6 Faizal Muhammad Faizal.muhammad@hutamakarya.com Laki-Laki 26 Engineering Tetap 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3

7 Mario Panuttra Mario.panuttra@hutamakarya.com Laki-Laki 30 Construction Tetap 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3

8 Iwan Tjahya Nugroho Iwan.tjahya@hutamakarya.com Laki-Laki 34 Engineering Tetap 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3

9 Azwardi Azwardisis01bella@gmail.com Laki-Laki 45 Construction Tidak Tetap 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3

10 Iwan Indrasto Iwanindrasto1970@gmail.com Laki-Laki 42 Procurement Tidak Tetap 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3

11 Haris Munandar Harisharnas87@gmail.com Laki-Laki 42 Construction Tidak Tetap 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3

12 Nana Paradigma Nanaparadigma@gmail.com Laki-Laki 27 Procurement Tidak Tetap 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3

13 Muhaidir Muhaidir@hutamakarya.com Laki-Laki 33 Construction Tetap 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3

14 Mahir Mahisa Mahir.wakatobi01@gmail.com Laki-Laki 48 Procurement Tidak Tetap 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3

15 Priyandi Murwandono priyandi.murwandono@hutamakarya.comLaki-Laki 28 Engineering Tetap 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3

16 Harjono Hardi harjono_hardi@yahoo.com Laki-Laki 58 Engineering Tidak Tetap 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3

17 Dwieky Anugerah dwieky.anugerah@hutamakarya.com Laki-Laki 25 Construction Tetap 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4

18 M.Alvian Fachrurrozi Alvian.fachrurrozi@hutamakarya.com Laki-Laki 25 HSE Tetap 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4

19 Dian Rinovita dianrinovitaa@gmail.com Perempuan 25 SDM - Umum Tidak Tetap 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4

20 Widhi Ahmad Wicaksono widhi.ahmad@hutamakarya.com Laki-Laki 24 Engineering Tetap 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3

21 Zulkarnaen Zulkarnaen@hutamakarya.com Laki-Laki 46 Construction Tetap 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3

22 Riyadi Riyadi.josh@gmail.com Laki-Laki 48 Construction Tidak Tetap 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3

23 Muhammad Fajri Muhammad.fajri@hutamakarya.com Laki-Laki 24 Engineering Tetap 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3

24 Saddam Pradika Saddam.pradika@hutamakarya.com Laki-Laki 30 HSE Tetap 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3

25 Mirandi Yoga Mirandiyoga.mld@gmail.com Laki-Laki 42 Construction Tidak Tetap 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3

26 I Made Widana Made.widana@hutamakarya.com Laki-Laki 50 Procurement Tetap 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3

27 Heri Katno Heri.katno Laki-Laki 41 Engineering Tidak Tetap 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3

28 Wahyu Firdausy Wahyufirdausy@gmail.com Laki-Laki 27 Procurement Tidak Tetap 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3

29 I Wayan Sugata wayan.sugata@hutamakarya.com Laki-Laki 44 Construction Tetap 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3

30 Adeline Larissa adeline.larisa@hutamakarya.com Perempuan 25 Procurement Tetap 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3

31 Nanang Hendro Nananghendro.hk@gmail.com Laki-Laki 48 Construction Tidak Tetap 3 3 4 3 4 2 3 2 4 3

32 Reza Faisal Reza.faisal@hutamakarya.com Laki-Laki 39 HSE Tetap 3 3 4 3 4 2 3 2 4 3

33 Vey Gazela Veygazela.vg@gmail.com Perempuan 27 SDM - Umum Tidak Tetap 3 3 4 3 4 2 3 2 4 3

34 Indry Yustisi iyustisi@gmail.com Perempuan 37 Umum Tidak Tetap 3 3 4 3 4 2 3 2 4 3

35 Kartika Lestari kartika.lestari@hutamakarya.com Perempuan 34 HSE Tetap 3 3 4 3 4 2 3 2 4 3

36 Deny Sitorus denysitorus@gmail,com Laki-Laki 48 Construction Tidak Tetap 3 3 4 3 4 2 3 2 4 3

37 Tawan dtw_tama@yahoo.co.id Laki-Laki 43 Engineering Tidak Tetap 3 2 4 3 4 4 3 2 4 3

38 Jusuf Darmawan jusufdarmawan@gmail.com Laki-Laki 46 SDM - Umum Tidak Tetap 3 2 4 3 4 2 3 2 4 3

39 Wayan Erick wayanerick52@gmail.com Laki-Laki 23 Engineering Tidak Tetap 3 2 4 3 4 2 3 2 4 3

40 Satria satheekoe888@gmail.com Laki-Laki 45 Construction Tidak Tetap 3 2 4 3 4 2 3 2 4 3



 

No Nama Lengkap Email
Jenis 

Kelamin	
Usia Unit/Bagian Status Keja 

11.	Saya 

selalu 

antusias 

dalam 

menghadiri 

rapat bersama 

sama

12.	Saya 

bangga jika 

bisa 

menyelesaikan 

pekerjaan di 

lapangan lebih 

cepat dari 

tenggat waktu

13.	Saya 

merasa 

terinspirasi 

dengan 

budaya kerja 

yang kompak 

dan solid di 

proyek

14.	Saya 

tertantang 

mengawali 

pekerjaan 

pekerjaan 

tepat pada 

waktunya

15.	Saya 

merasa 

senang 

melaksanakan 

tugas dan 

tanggung 

jawab 

bersama 

sama

16.	Saya tidak 

ingin 

meninggalkan 

pekerjaan 

disaat teman 

teman saya 

masih bekerja 

di lapangan

17.	Saya 

berkeinginan 

menjadi 

bagian dari 

kesuksesan 

proyek dan 

perusahaan

18.	Saya 

memberikan 

prioritas tinggi 

pada deadline 

pekerjaan yang 

harus 

diselesaikan di 

proyek

19.	Ketika 

bangun di pagi 

hari saya 

merasa harus 

berangkat 

kerja

20.	Saya bisa 

bekerja dalam 

waktu yang 

lama di proyek 

1 Dwi Handoko Dwi.handoko@hutamakarya.com Laki-Laki 48 SDM - Umum Tetap 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3

2 Lydia Tiara Lydia.tiara@hutamakarya.com Perempuan 25 Engineering Tetap 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3

3 Sahlan Susanftr.hse@gmail.com Laki-Laki 41 Construction Tidak Tetap 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3

4 Harry J Pangaribuan Harry.pangaribuan@hutamakarya.com Laki-Laki 25 Construction Tetap 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3

5 Sungkowo Wahyu S Sungkowo.wahyu@hutamakarya.com Laki-Laki 32 SDM - Umum Tetap 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3

6 Faizal Muhammad Faizal.muhammad@hutamakarya.com Laki-Laki 26 Engineering Tetap 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3

7 Mario Panuttra Mario.panuttra@hutamakarya.com Laki-Laki 30 Construction Tetap 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3

8 Iwan Tjahya Nugroho Iwan.tjahya@hutamakarya.com Laki-Laki 34 Engineering Tetap 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3

9 Azwardi Azwardisis01bella@gmail.com Laki-Laki 45 Construction Tidak Tetap 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3

10 Iwan Indrasto Iwanindrasto1970@gmail.com Laki-Laki 42 Procurement Tidak Tetap 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3

11 Haris Munandar Harisharnas87@gmail.com Laki-Laki 42 Construction Tidak Tetap 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3

12 Nana Paradigma Nanaparadigma@gmail.com Laki-Laki 27 Procurement Tidak Tetap 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3

13 Muhaidir Muhaidir@hutamakarya.com Laki-Laki 33 Construction Tetap 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3

14 Mahir Mahisa Mahir.wakatobi01@gmail.com Laki-Laki 48 Procurement Tidak Tetap 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3

15 Priyandi Murwandono priyandi.murwandono@hutamakarya.comLaki-Laki 28 Engineering Tetap 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3

16 Harjono Hardi harjono_hardi@yahoo.com Laki-Laki 58 Engineering Tidak Tetap 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3

17 Dwieky Anugerah dwieky.anugerah@hutamakarya.com Laki-Laki 25 Construction Tetap 2 3 4 3 4 2 3 4 2 4

18 M.Alvian Fachrurrozi Alvian.fachrurrozi@hutamakarya.com Laki-Laki 25 HSE Tetap 2 3 4 3 4 2 3 4 2 4

19 Dian Rinovita dianrinovitaa@gmail.com Perempuan 25 SDM - Umum Tidak Tetap 2 3 4 3 4 2 3 4 2 4

20 Widhi Ahmad Wicaksono widhi.ahmad@hutamakarya.com Laki-Laki 24 Engineering Tetap 2 3 4 3 4 2 3 4 2 4

21 Zulkarnaen Zulkarnaen@hutamakarya.com Laki-Laki 46 Construction Tetap 2 3 4 3 4 2 3 4 2 4

22 Riyadi Riyadi.josh@gmail.com Laki-Laki 48 Construction Tidak Tetap 2 3 4 3 4 2 3 4 2 4

23 Muhammad Fajri Muhammad.fajri@hutamakarya.com Laki-Laki 24 Engineering Tetap 2 3 4 3 4 2 3 4 2 4

24 Saddam Pradika Saddam.pradika@hutamakarya.com Laki-Laki 30 HSE Tetap 2 3 4 3 4 2 3 4 2 4

25 Mirandi Yoga Mirandiyoga.mld@gmail.com Laki-Laki 42 Construction Tidak Tetap 2 3 4 3 4 2 3 4 2 4

26 I Made Widana Made.widana@hutamakarya.com Laki-Laki 50 Procurement Tetap 2 3 4 3 4 2 3 4 2 4

27 Heri Katno Heri.katno Laki-Laki 41 Engineering Tidak Tetap 2 3 4 3 4 2 3 4 2 4

28 Wahyu Firdausy Wahyufirdausy@gmail.com Laki-Laki 27 Procurement Tidak Tetap 2 3 4 3 4 2 3 4 2 4

29 I Wayan Sugata wayan.sugata@hutamakarya.com Laki-Laki 44 Construction Tetap 2 3 4 3 4 2 3 4 2 4

30 Adeline Larissa adeline.larisa@hutamakarya.com Perempuan 25 Procurement Tetap 2 3 4 3 4 2 3 4 2 4

31 Nanang Hendro Nananghendro.hk@gmail.com Laki-Laki 48 Construction Tidak Tetap 2 3 4 3 4 2 3 2 2 2

32 Reza Faisal Reza.faisal@hutamakarya.com Laki-Laki 39 HSE Tetap 2 3 4 3 4 2 3 2 2 2

33 Vey Gazela Veygazela.vg@gmail.com Perempuan 27 SDM - Umum Tidak Tetap 2 3 4 3 4 2 3 2 2 2

34 Indry Yustisi iyustisi@gmail.com Perempuan 37 Umum Tidak Tetap 2 3 4 3 4 2 3 2 2 2

35 Kartika Lestari kartika.lestari@hutamakarya.com Perempuan 34 HSE Tetap 2 3 4 3 4 2 3 2 2 2

36 Deny Sitorus denysitorus@gmail,com Laki-Laki 48 Construction Tidak Tetap 2 3 4 3 4 2 3 2 2 2

37 Tawan dtw_tama@yahoo.co.id Laki-Laki 43 Engineering Tidak Tetap 2 3 4 2 4 2 2 2 2 2

38 Jusuf Darmawan jusufdarmawan@gmail.com Laki-Laki 46 SDM - Umum Tidak Tetap 2 3 4 2 4 2 2 2 2 2

39 Wayan Erick wayanerick52@gmail.com Laki-Laki 23 Engineering Tidak Tetap 2 3 4 2 4 2 2 2 2 2

40 Satria satheekoe888@gmail.com Laki-Laki 45 Construction Tidak Tetap 2 3 4 2 4 2 2 2 2 2



 

  

No Nama Lengkap Email
Jenis 

Kelamin	
Usia Unit/Bagian Status Keja 

21.	Saya 

terbawa 

suasana 

dalam 

pekerjaan 

sehingga 

waktu berlalu 

sangat cepat

22.	Saya 

merasa 

senang 

bekerja di 

proyek karena 

teman teman 

yang saling 

memberikan 

perhatian satu 

sama lain

23.	Saya 

tenggelam 

dalam 

pekerjaan 

sehingga 

melupakan hal 

lain disekitar

24.	Saya sulit 

untuk 

memisahkan 

diri dari 

pekerjaan 

karena 

penghargaan 

yang diberikan 

perusahaan 

25.	Saya 

gembira dalam 

bekerja pada 

saat pekerjaan 

selesai 

dikerjakan

26.	Saya tidak 

bisa 

meninggalkan 

aktivitas rutin di 

proyek 

meskipun 

sesuatu tidak 

berjalan 

dengan baik

27.	Saya 

berkonsentrasi 

penuh dalam 

menyelesaikan 

target 

pekerjaan yang 

diberikan

28.	Saya 

merasa 

nyaman 

dengan 

pekerjaan 

sehingga tidak 

merasa bosan 

di lapangan

29.	Ketika 

saya bekerja 

saya menyatu 

dengan 

pekerjaan

30.	Saya 

menikmati 

pekerjaan saya 

meskipun jauh 

dari keluarga

Jumlah Prosentase Kategori

1 Dwi Handoko Dwi.handoko@hutamakarya.com Laki-Laki 48 SDM - Umum Tetap 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 105 88% Baik

2 Lydia Tiara Lydia.tiara@hutamakarya.com Perempuan 25 Engineering Tetap 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 105 88% Baik

3 Sahlan Susanftr.hse@gmail.com Laki-Laki 41 Construction Tidak Tetap 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 105 88% Baik

4 Harry J Pangaribuan Harry.pangaribuan@hutamakarya.com Laki-Laki 25 Construction Tetap 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 105 88% Baik

5 Sungkowo Wahyu S Sungkowo.wahyu@hutamakarya.com Laki-Laki 32 SDM - Umum Tetap 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 105 88% Baik

6 Faizal Muhammad Faizal.muhammad@hutamakarya.com Laki-Laki 26 Engineering Tetap 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 105 88% Baik

7 Mario Panuttra Mario.panuttra@hutamakarya.com Laki-Laki 30 Construction Tetap 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 105 88% Baik

8 Iwan Tjahya Nugroho Iwan.tjahya@hutamakarya.com Laki-Laki 34 Engineering Tetap 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 105 88% Baik

9 Azwardi Azwardisis01bella@gmail.com Laki-Laki 45 Construction Tidak Tetap 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 105 88% Baik

10 Iwan Indrasto Iwanindrasto1970@gmail.com Laki-Laki 42 Procurement Tidak Tetap 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 105 88% Baik

11 Haris Munandar Harisharnas87@gmail.com Laki-Laki 42 Construction Tidak Tetap 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 105 88% Baik

12 Nana Paradigma Nanaparadigma@gmail.com Laki-Laki 27 Procurement Tidak Tetap 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 105 88% Baik

13 Muhaidir Muhaidir@hutamakarya.com Laki-Laki 33 Construction Tetap 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 105 88% Baik

14 Mahir Mahisa Mahir.wakatobi01@gmail.com Laki-Laki 48 Procurement Tidak Tetap 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 105 88% Baik

15 Priyandi Murwandono priyandi.murwandono@hutamakarya.comLaki-Laki 28 Engineering Tetap 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 105 88% Baik

16 Harjono Hardi harjono_hardi@yahoo.com Laki-Laki 58 Engineering Tidak Tetap 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 105 88% Baik

17 Dwieky Anugerah dwieky.anugerah@hutamakarya.com Laki-Laki 25 Construction Tetap 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 102 85% Baik

18 M.Alvian Fachrurrozi Alvian.fachrurrozi@hutamakarya.com Laki-Laki 25 HSE Tetap 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 101 84% Baik

19 Dian Rinovita dianrinovitaa@gmail.com Perempuan 25 SDM - Umum Tidak Tetap 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 101 84% Baik

20 Widhi Ahmad Wicaksono widhi.ahmad@hutamakarya.com Laki-Laki 24 Engineering Tetap 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 100 83% Baik

21 Zulkarnaen Zulkarnaen@hutamakarya.com Laki-Laki 46 Construction Tetap 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 100 83% Baik

22 Riyadi Riyadi.josh@gmail.com Laki-Laki 48 Construction Tidak Tetap 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 100 83% Baik

23 Muhammad Fajri Muhammad.fajri@hutamakarya.com Laki-Laki 24 Engineering Tetap 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 100 83% Baik

24 Saddam Pradika Saddam.pradika@hutamakarya.com Laki-Laki 30 HSE Tetap 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 100 83% Baik

25 Mirandi Yoga Mirandiyoga.mld@gmail.com Laki-Laki 42 Construction Tidak Tetap 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 100 83% Baik

26 I Made Widana Made.widana@hutamakarya.com Laki-Laki 50 Procurement Tetap 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 100 83% Baik

27 Heri Katno Heri.katno Laki-Laki 41 Engineering Tidak Tetap 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 100 83% Baik

28 Wahyu Firdausy Wahyufirdausy@gmail.com Laki-Laki 27 Procurement Tidak Tetap 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 100 83% Baik

29 I Wayan Sugata wayan.sugata@hutamakarya.com Laki-Laki 44 Construction Tetap 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 100 83% Baik

30 Adeline Larissa adeline.larisa@hutamakarya.com Perempuan 25 Procurement Tetap 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 100 83% Baik

31 Nanang Hendro Nananghendro.hk@gmail.com Laki-Laki 48 Construction Tidak Tetap 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 92 77% Baik

32 Reza Faisal Reza.faisal@hutamakarya.com Laki-Laki 39 HSE Tetap 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 92 77% Baik

33 Vey Gazela Veygazela.vg@gmail.com Perempuan 27 SDM - Umum Tidak Tetap 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 92 77% Baik

34 Indry Yustisi iyustisi@gmail.com Perempuan 37 Umum Tidak Tetap 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 92 77% Baik

35 Kartika Lestari kartika.lestari@hutamakarya.com Perempuan 34 HSE Tetap 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 92 77% Baik

36 Deny Sitorus denysitorus@gmail,com Laki-Laki 48 Construction Tidak Tetap 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 92 77% Baik

37 Tawan dtw_tama@yahoo.co.id Laki-Laki 43 Engineering Tidak Tetap 2 4 2 2 4 2 2 2 2 3 82 68% Cukup

38 Jusuf Darmawan jusufdarmawan@gmail.com Laki-Laki 46 SDM - Umum Tidak Tetap 2 4 2 2 4 2 2 2 2 2 79 66% Cukup

39 Wayan Erick wayanerick52@gmail.com Laki-Laki 23 Engineering Tidak Tetap 2 4 2 2 4 2 2 2 2 2 79 66% Cukup

40 Satria satheekoe888@gmail.com Laki-Laki 45 Construction Tidak Tetap 2 4 2 2 4 2 2 2 2 2 79 66% Cukup



Lampiran 3. Survei Utama: Interview 

3.1 Panduan Interview 

 

Panduan Interview  

 

Tujuan Interview:  

Mengkonfirmasi implementasi fun at work terhadap keterlibatan kerja karyawan di proyek 

Grati, PT. Hutama Karya (Persero) dan Mengetahui kendala atau hambatan dalam 

mengimplementasikan fun at work untuk meningkatkan keterlibatan kerja karyawan berikut 

solusinya. 

 

Mekanisme Interview:  

Interview dalam penelitian ini bersifat mendalam (indepth interview) dan jenis wawancara yang 

digunakan adalah wawancara tak terstruktur dimana peneliti menetapkan 3 pertanyaan 

mendasar yang meliputi:  

1. Kendala apa yang saudara temui di proyek Grati yang mana dapat mengganggu suasana kerja 

sehingga menurunkan keterlibatan kerja saudara?  

2. Efek apa yang saudara rasakan dari kendala yang anda sebutkan pada nomor 1?  

3. Solusi apa yang diupayakan perusahaan untuk mengatasi kendala yang saudara utarakan 

pada nomor 1?  

 

Selain 3 pertanyaan di atas, peneliti dapat mengembangkan pertanyaan lanjutan jika diperlukan 

pada saat interview berlangsung dengan menggaris bawahi 2 poin berikut ini.  

a. Bagaimanakah tanggapan responden terkait solusi yang telah diupayakan perusahaan, secara 

spesifik mengacu pada logis/ tidaknya solusi tersebut dan kemungkinan  

pengimplementasian solusi tersebut di lapangan?  

b. Bagaimana tanggapan responden tentang efektifitas solusi yang diimplementasikan oleh 

perusahaan di lapangan? (Untuk solusi yang telah diimplelemntasikan di lapangan). 

 

Lebih lanjut, jika masih di perlukan, peneliti dapat menambahkan pertanyaan lainnya yang 

masih sejalan dengan tujuan dari disusunnya interview ini.  

 

 

 

  



3.2 Matriks Rangkuman Hasil Interview 

 

No Nama Responden Divisi Nama Interviewer

1. Kendala apa yang saudara temui di proyek grati yang 

mana dapat mengganggu suasana kerja sehingga 

menurunkan keterlibatan kerja saudara?

2. Efek apa yang saudara rasakan dari kendala yang 

anda sebutkan pada nomor 1

3. Solusi apa yang diupayakan perusahaan untuk 

mengatasi kendala yang saudara utarakan 

4. Bagaimana tanggapan saudara terkait solusi yang 

telah diupayakan perusahaan,apakah logis dan bisa di 

implementasikan di lapangan?

5. Jika solusi yang saudara utarakan telah di 

implementasikandi lapangan,apakah solusi tersebut 

efektif?

1 Lydia Tiara Engineering Cahyo Aji Nugroho Keterlambatan kontruksi material a.	Waktu kerja bertambah (over time) dan harus bekerja 

lebih keras (hard work)

b.	memicu stress karena suasana kerja jadi tidak nyaman

c.	Memicu konflik konflik antar karyawan sehingga 

mengganggu konsentrasi dan semangat dalam bekerja

Memastikan koordinasi dengan logistic dan tim lapangan Komunikasi yang baik dan intens dengan vendor sangat 

berakibat pada deadline pengiriman material,solusi ini 

dirasa logis.

Selama proyek berjalan intensitas komunikasi baik dengan 

vendor , menjadikan material yang dibutuhkan selalu datang 

disaat yg tepat dan tidak mengalami keterlambatan.

2 Riyadi Construction Cahyo Aji Nugroho Keterlambatan kontruksi material (kadang berulang) A.	Saat kondisi ini berulang, semangat kerja menurun

B.	Memicu citra buruk pada perusahaan

a.	Memastikan koordinasi dengan logistic dan tim 

lapangan

b.	Komunikasi yang intens terhadap vendor

Salah satu solusi yang dilakukan perusahaan dirasa logis 

dengan adanya briefing sebelum memulai pekerjaan sangat 

membantu dalam meningkatkan kinerja tim karyawan, 

karena karyawan bisa saling bekerja sama untuk hasil yang 

baik.

Solusi tersebut dirasa sangat efektif karena setelah 

dilakukan solusi tersebut beberapa waktu belakangan tim 

kerja semakin solid.

3 Dwi Handoko Umum Cahyo Aji Nugroho Keterlambatan kontruksi material 1.	memicu stress karena suasana kerja jadi tidak nyaman

2.	Memicu konflik konflik antar karyawan sehingga 

mengganggu konsentrasi dan semangat dalam bekerja

3.	Saat kondisi ini berulang, semangat kerja menurun

1.	Memastikan koordinasi dengan logistic dan tim 

lapangan

2.	Komunikasi yang intens terhadap vendor

Solusi perusahaan dikatakan sudah logis , pembagian 

waktu piket sangat efektif untuk mempercepat schedule 

proyek.

Terbukti setelah dilakukan pembagian piket kerja, proyek 

selesai tepat waktu seperti yang ditentukan.

4 Widhi Ahmad WicaksonoEngineering Cahyo Aji Nugroho Terjadi demo dari warga sekitar proyek Bertambahnya pekerjaan dengan suasana yang tidak 

kondusif untuk karyawan

Mengatur keterlibatan warga sekitar untuk bekerja di proyek Komunikasi yang baik dan intens dengan vendor sangat 

berakibat pada deadline pengiriman material,solusi ini 

dirasa logis.

Selama proyek berjalan intensitas komunikasi baik dengan 

vendor , material yang dibutuhkan selalu datang disaat yg 

tepat dan tidak mengalami keterlambatan.

5 I made widana Procurement Cahyo Aji Nugroho Keterlambatan kontruksi material (kadang berulang) 1.	Waktu kerja bertambah (over time) dan harus bekerja 

lebih keras (hard work)

2.	Memicu citra buruk pada perusahaan

Komunikasi yang intens terhadap vendor Solusi memberikan  reward dirasa sudah logis karena 

perusahaan lebih mudah mengontrol kinerja karyawannya

Implementasinya sudah baik karena bisa dilihat karyawan 

semakin giat bekerja. 

6 Harry J Pangaribuan Construction Cahyo Aji Nugroho Terjadi demo atau protes dari warga sekitar proyek Penambahan pekerjaan untuk menyelesaikan demo 

tersebut

Adanya sosialisasi warga sekitar dengan cara yang baik 

dan mendukung proyek 

Mengatur keterlibatan warga sekitar sebagai buruh lepas 

cukup logis sebagai solusi yang diupayakan perusahaan. 

Warga sekitar merasakan peluang income dengan adanya 

proyek

Implementasi solusi di atas baik, terbukti dlm 1 tahun 

terakhir, proyek melakukan rekrutmen warga sekitar 

sebagai buruh lepas sebanyak 3 kali.

7 Vey Gazela SDM-Umum Cahyo Aji Nugroho Terjadi demo dari warga sekitar proyek Suasana kerja menjadi tidak kondusif dan memicu stress Mengatur keterlibatan warga sekitar untuk bekerja  di proyek solusi memberikan pekerjaan kepada warga sekitar dirasa 

sudah logis dan menguntungkan 2 pihak.

Setelah warga memperoleh pekerjaan di proyek , proyek 

mempunyai kenyamanan bekerja bagi karyawan 

perusahaan dan buruh juga mendapatkan pemasukan 

secara finacial

8 Tawan Engineering Cahyo Aji Nugroho Sikap apatis atasan dengan tidak memberikan teguran 

ataupun sangsi yang tepat dan sesuai untuk karyawan yang 

tidak disiplin

a.	Mempengaruhi kinerja rekan kerja yang lain

b.	Semangat kerja menurun 

c.	Munculnya kecemburuan sosial antar karyawan

Briefing sebelum mulai bekerja dan sesudah selesai 

bekerja untuk mengevaluasi

adanya briefing sebelum memulai pekerjaan dan sesudah 

bekerja sangat membantu dalam mengevaluasi kinerja 

karyawan, karena karyawan bisa intropeksi apa saja 

kekurangan dalam bekerja dan meningkatkan kualitas 

pekerjaannya

Solusi tersebut dirasa sudah efektif karena setelah 

dilakukan briefing karyawan semakin giat untuk bekerja 

dengan baik.

9 Iwan Indrasto Procurement Cahyo Aji Nugroho Warga sekitar proyek kadang kadang demo Mengganggu konsentrasi dan semangat dalam bekerja Mengatur keterlibatan warga sekitar untuk bekerja  di proyek

10 Jusuf Darmawan SDM-umum Cahyo Aji Nugroho Sikap atasan dengan tidak memberikan teguran ataupun 

sangsi yang tepat

Memicu hubungan yang tidak harmonis dan tidak solid 

antar karyawan dalam aktivitas pekerjaan 

Memberikan reward & punishment Solusi memberikan punishment dan reward dirasa sudah 

logis karena perusahaan lebih mudah mengontrol kinerja 

karyawannya.

Dilihat karyawan semakin giat bekerja dan takut untuk 

semena mena dalam kedisiplinan kerja.

11 Wayan erick Engineering Cahyo Aji Nugroho Sikap apatis atasan dengan tidak memberikan teguran 

ataupun sangsi yang tepat dan sesuai untuk karyawan yang 

tidak disiplin

1.	Munculnya kecemburuan sosial antar karyawan

2.	Memicu hubungan yang tidak harmonis dan tidak solid 

antar karyawan dalam aktivitas pekerjaan 

a.	Memberikan reward & punishment, outbond

b.	Briefing sebelum mulai bekerja dan sesudah selesai 

bekerja untuk mengevaluasi

12 Muhaidir Construction Cahyo Aji Nugroho Kurangnya kedisiplinan karyawan dalam masuk kerja dan 

kesadaran karyawan dalam bekerja

Mempengaruhi kinerja rekan kerja yang lain Memberikan reward dan punishment serta outbond

13 Wahyu Firdausy Procurement Cahyo Aji Nugroho Kurangnya kedisiplinan karyawan dalam masuk kerja dan 

kesadaran karyawan dalam bekerja

Semangat kerja menurun Briefing sebelum memulai bekerja dan setelah selesai 

bekerja

14 Mahir Mahisa Procurement Cahyo Aji Nugroho Kurangnya kedisiplinan karyawan dalam masuk kerja dan 

kesadaran karyawan dalam bekerja

Munculnya kecemburuan sosial antar karyawan Briefing sebelum memulai bekerja dan melakukan evaluasi 

setelah selesai kerja

15 Nanang Hendro Construction Cahyo Aji Nugroho Cash Flow Proyek yg terganggu Terlambatnya bonus karyawan,suasana tidak nyaman yg 

berakibat stress dalam bekerja,.

Mengatur kas cadangan proyek 



 

No Nama Responden Divisi Nama Interviewer

1. Kendala apa yang saudara temui di proyek grati yang 

mana dapat mengganggu suasana kerja sehingga 

menurunkan keterlibatan kerja saudara?

2. Efek apa yang saudara rasakan dari kendala yang 

anda sebutkan pada nomor 1

3. Solusi apa yang diupayakan perusahaan untuk 

mengatasi kendala yang saudara utarakan 

4. Bagaimana tanggapan saudara terkait solusi yang 

telah diupayakan perusahaan,apakah logis dan bisa di 

implementasikan di lapangan?

5. Jika solusi yang saudara utarakan telah di 

implementasikandi lapangan,apakah solusi tersebut 

efektif?

16 Nana Paradigma Procurement Cahyo Aji Nugroho Terganggunya cash flow proyek Bonus tertunda , tingkat stress meningkat, fasilitas makan 

berkurang.

Seringnya Koordinasi team pengadaan & perusahaan untuk 

mengatur kas 

17 Heri Katno Engineering Cahyo Aji Nugroho Terganggunya cash flow proyek (back up pembelian 

material proyek)

Mengganggu kinerja , bonus terlambat & berkurang. Mengatur cas cadangan proyek

18 Saddam Pradika HSE Cahyo Aji Nugroho Pekerjaan yang dikerjakan dalam waktu yg bersamaan & 

waktu terbatas.

Cuti mundur , jam kerja bertambah. Adanya bonus tambahan .

19 Mirandi Yoga Construction Cahyo Aji Nugroho Pekerjaan yang banyak dengan waktu yg terbatas Adanya selisih pendapat antar rekan kerja , semangat 

Bekerja berkurang 

Menambah jam kerja dan Mengatur jadwal lembur /piket , Solusi perusahaan dikatakan sudah logis , pembagian 

waktu piket sangat efektif agar tidak ada kecemburuan 

sosial antar karyawan dalam bekerja

Terbukti setelah dilakukan pembagian piket kerja, ke solid 

an antar karyawan semakin baik karena menurunnya 

tingkat kejenuhan

20 Muhammad Fajri Engineering Cahyo Aji Nugroho Pekerjaan dengan waktu yg terbatas Bertambah jam kerja & menurunnya semangat kerja. Memberikan penambahan bonus 

21 Faizal Muhammad Engineering Cahyo Aji Nugroho Waktu yang terbatas dengan load pekerjaan yang tinggi Seringnya berselisih dengan rekan kerja , fokus kerja 

menurun

Membagi waktu lembur antar rekan kerja 

22 Dian Rinovita Umum Cahyo Aji Nugroho Cash Flow Proyek yang sering terganggu Terlambatnya bonus karyawan yang mengakibatkan 

suasana tidak nyaman yg berakibat stress dalam bekerja,.

Mengatur kas cadangan proyek lebih baik 

23 Priyandi Murwandono Engineering Cahyo Aji Nugroho Terganggunya cash flow proyek (back up pembelian 

material proyek)

Bonus tertunda , tingkat stress meningkat, fasilitas makan 

berkurang.

Mengatur cas cadangan proyek

24 I Wayan Sugata Construction Cahyo Aji Nugroho Kurangnya kedisiplinan karyawan dalam masuk kerja dan 

kesadaran karyawan dalam bekerja

Munculnya kecemburuan sosial antar karyawan Briefing sebelum memulai bekerja dan setelah selesai 

bekerja

25 Adeline Larissa Procurement Cahyo Aji Nugroho Terganggunya cash flow proyek (back up pembelian 

material proyek)

Bonus tertunda , tingkat stress meningkat, fasilitas makan 

berkurang.

Mengatur cas cadangan proyek

26 Kartika Lestari HSE Cahyo Aji Nugroho Kurangnya kedisiplinan karyawan dalam masuk kerja dan 

kesadaran karyawan dalam bekerja

Semangat kerja menurun Briefing sebelum memulai bekerja dan setelah selesai 

bekerja

27 Dwieky Anugerah Construction Cahyo Aji Nugroho Cash Flow Proyek yang sering terganggu Terlambatnya bonus karyawan yang mengakibatkan 

suasana tidak nyaman yg berakibat stress dalam bekerja,.

Mengatur kas cadangan proyek lebih baik 

28 Harjono Hardi Engineering Cahyo Aji Nugroho Waktu yang terbatas dengan load pekerjaan yang tinggi Seringnya berselisih dengan rekan kerja , fokus kerja 

menurun

Membagi waktu lembur antar rekan kerja Penambahan bonus kepada karyawan dirasa sudah logis 

untuk meurun kan tingkat kebosanan dalam bekerja dengan 

waktu over time

Karyawan jarang ada ijin dan lebih semangat bekerja 

setelah mendapatkan tambahan bonus.

29 Deny Sitorus Construction Cahyo Aji Nugroho Terganggunya cash flow proyek (back up pembelian 

material proyek)

Bonus tertunda , tingkat stress meningkat, fasilitas makan 

berkurang.

Mengatur cas cadangan proyek

30 Satria Construction Cahyo Aji Nugroho Cash Flow Proyek yang sering terganggu Terlambatnya bonus karyawan yang mengakibatkan 

suasana tidak nyaman yg berakibat stress dalam bekerja,.

Mengatur kas cadangan proyek lebih baik 



 

Catatan: 

Informasi tentang implementasi fun at work terhadap keterlibatan kerja karyawan kendala atau hambatan dalam mengimplementasikan 

fun at work untuk meningkatkan keterlibatan kerja karyawan pada matriks di atas tidak dituangkan dalam wujud traskrip hasil 

percakapan namun berupa informasi yang telah di kategorikan berdasarkan inti informasi yang disampaikan. Singkat kata, peneliti 

melakukan ekstraksi informasi untuk menemukan inti/ poin penting dari transkrip percakapan dengan responden kemudian menyusun 

kategori-kategori informasi secara terperinci.  

No Nama Responden Divisi Nama Interviewer

1. Kendala apa yang saudara temui di proyek grati yang 

mana dapat mengganggu suasana kerja sehingga 

menurunkan keterlibatan kerja saudara?

2. Efek apa yang saudara rasakan dari kendala yang 

anda sebutkan pada nomor 1

3. Solusi apa yang diupayakan perusahaan untuk 

mengatasi kendala yang saudara utarakan 

4. Bagaimana tanggapan saudara terkait solusi yang 

telah diupayakan perusahaan,apakah logis dan bisa di 

implementasikan di lapangan?

5. Jika solusi yang saudara utarakan telah di 

implementasikandi lapangan,apakah solusi tersebut 

efektif?

31 Indry Yustisi Umum Cahyo Aji Nugroho Waktu yang terbatas dengan load pekerjaan yang tinggi Seringnya berselisih dengan rekan kerja , fokus kerja 

menurun

Membagi waktu lembur antar rekan kerja 

32 Pratama Eka P Construction Cahyo Aji Nugroho Terganggunya cash flow proyek (back up pembelian 

material proyek)

Mengganggu kinerja , bonus terlambat & berkurang. Mengatur cas cadangan proyek

33 Muhammad Fikry Construction Cahyo Aji Nugroho Kurangnya kedisiplinan karyawan dalam masuk kerja dan 

kesadaran karyawan dalam bekerja

Mempengaruhi kinerja rekan kerja yang lain Memberikan reward dan punishment serta outbond

34 Witon Adha G Umum Cahyo Aji Nugroho Cash Flow Proyek yang sering terganggu Terlambatnya bonus karyawan yang mengakibatkan 

suasana tidak nyaman yg berakibat stress dalam bekerja,.

Mengatur kas cadangan proyek lebih baik 

35 Vega Alberta Umum Cahyo Aji Nugroho Waktu yang terbatas dengan load pekerjaan yang tinggi Seringnya berselisih dengan rekan kerja , fokus kerja 

menurun

Membagi waktu lembur antar rekan kerja 

36 Noor Said Construction Cahyo Aji Nugroho Cash Flow Proyek yang sering terganggu Terlambatnya bonus karyawan yang mengakibatkan 

suasana tidak nyaman yg berakibat stress dalam bekerja,.

Mengatur kas cadangan proyek lebih baik 

37 Rora Mahbubah Procurement Cahyo Aji Nugroho Pekerjaan yang banyak dengan waktu yg terbatas Bertambah jam kerja & menurunnya semangat kerja. Memberikan penambahan bonus 

38 Muhammad Ashar Construction Cahyo Aji Nugroho Waktu yang terbatas dengan load pekerjaan yang tinggi Seringnya berselisih dengan rekan kerja , fokus kerja 

menurun

Membagi waktu lembur antar rekan kerja 

39 Gopalji Construction Cahyo Aji Nugroho Pekerjaan yang banyak dengan waktu yg terbatas Adanya selisih pendapat antar rekan kerja , semangat 

Bekerja berkurang 

Memberikan penambahan bonus 

40 Yunaidi HSE Cahyo Aji Nugroho Cash Flow Proyek yang sering terganggu Terlambatnya bonus karyawan yang mengakibatkan 

suasana tidak nyaman yg berakibat stress dalam bekerja,.

Mengatur kas cadangan proyek lebih baik 



Lampiran 4. Survei Utama: Observasi 

3.1 Panduan Observasi 

 

Panduan Observasi 

 

Tujuan Observasi:  

Mengkonfirmasi implementasi fun at work terhadap keterlibatan kerja karyawan di proyek 

Grati, PT. Hutama Karya (Persero) dan Mengetahui kendala atau hambatan dalam 

mengimplementasikan fun at work untuk meningkatkan keterlibatan kerja karyawan berikut 

solusinya. 

 

Mekanisme Observasi:  

Untuk membantu proses observasi, peneliti dapat memanfaatkan 4 pertanyaan berikut sebagai 

acuan: 

1. Bagaimanakah implementasi fun at work pada proyek Grati untuk meningkatkan 

keterlibatan kerja?  

2. Kendala apa yang ditemui pada proyek Grati yang mana dapat mengganggu suasana kerja 

sehingga menurunkan keterlibatan kerja karyawan?  

3. Efek apa di rasakan karyawan dari kendala yang muncul, yang mana dapat mengganggu 

suasana kerja sehingga menurunkan keterlibatan kerja karyawan?  

4. Solusi apa yang diupayakan perusahaan untuk mengatasi kendala- kendala tersebut?  

 

 

 

 

  



4.2 Rangkuman Catatan Lapangan Hasil Observasi 

 

a. Waktu observasi : 6 - 11 Juli 2020 

b. Tempat Observasi : Kantor PT. Hutama Karya (Persero) - Ruang Kerja, Ruang Rapat, 

Ruang Ibadah, Ruang Makan, Ruang Komunal 

c. Rangkuman Catatan Lapangan Hasil Observasi : 

 

1. Bagaimanakah implementasi fun at work pada proyek Grati untuk meningkatkan 

keterlibatan kerja?  

 

Fun at work digambarkan sebagai keterlibatan seorang individu secara sosial, 

interpersonal, serta melakukan suatu pekerjaan dengan fun, nyaman dan menyenangkan. 

Fun at work dapat mengasilkan dampak positif seperti kenyamanan dan kegembiraan 

dalam bekerja. McDowell (2004) dalam Fluegge (2014) dan Jamaludin et al., (2014) 

mengukur skala fun at work dengan menggunakan empat dimensi, yaitu: Socializing at 

Work, Celebrating at Work, Personal Freedoms, dan Global Fun at Work. Secara 

terperinci, Socializing at Work merupakan cara karyawan berinteraksi dan menyesuaikan 

diri dengan budaya organisasi. Dari hasil pengamatan peneliti pada beberapa kesempatan 

tampak deskripsi interaksi keseharian pekerja berupa a) bertukar cerita saat istirahat, b) 

Ibadah bersama rekan kerja, c) saling bantu membantu dalam kesulitan pekerjaan yang 

mencerminkan cara karyawan berinteraksi dan menyesuaikan diri dengan budaya 

organisasi. Selanjutnya, terkait dengan Celebrating at Work, menurut Ford et al. dalam 

Fluegge (2014), terdapat tiga kategori kegiatan yang berkontribusi pada lingkungan kerja 

yang menyenangkan, yaitu: a) pengakuan terhadap tonggak pribadi, b) acara sosial dan c) 

perayaan publik pencapaian profesional. Berdasarkan hasil observasi di lapangan pada 

bebrapa kesempatan, tampak implementasi dari 3 kategori ini melalui kegiatan antara lain: 

a) gathering dan outbond, b) penghargaan saat kerja selesai cepat/ tepat waktu, c) bonus 

ketika hari raya dan akhir tahun, d) penyembutan rekan sejawat pada hari pertama masuk 

kerja. Lebih lanjut, Personal Freedoms terkait dengan kemampuan individu dalam 

membangun pemahaman diri yang mendalam atas dasar kesadaran diri. Data hasil 

observasi berupa a) izin mengenakan baju casual pada hari tertentu, b) izin mendengarkan 

musil di sela pekerjaan untuk menghilangkan penat, c) izin pulang lebih awal ketika ada 

hal yang mendesak, dan d) adanya cuti tambahan saat momen tertentu menunjukkan 

implementasi dari personal freedom ini. Terakhir, berkaitan dengan Global Fun at Work 

yang merupakan kebebasan yang menekankan pada keseluruhan batin dalam diri 

seseorang, data observasi menunjukkan bahwa perusahaan telah mengeluarkan kebijakan 

untuk mendukung implementasi prinsip dengan menumbuhkan kebudayaan berupa a) 

penghargaan dan perhatian oleh atasan pada karyawan, dan b) pemenuhan fasilitas dan 

suasana kerja yang kondusif. 

Berkaitan dengan implementasi fun at work dalam keseharian operasional proyek 

Grati, hasil observasi juga menunjukkan peningkatan keterlibatan kerja karyawan. Secara 

terperinci, beberapa contoh yang terhimpun dari lapangan adalah sebagai berikut. 

Hubungan yang harmonis dan solid serta penuh kekeluargaan antar karyawan baik dalam 

aktivitas pekerjaan maupun ibadah nyata menjadikan suasana Socializing at Work menjadi 



kondusif. Selain itu adanya perhatian dari perusahaan dalam bentuk Celebrating at Work 

berupa pengakuan terhadap tonggak pribadi dan prestasi, perayaan acara sosial 

kekeluargaan seperi outbond, perayaan hari besar keagamaan dan akhir tahun dapat 

memberikan suasana di perhatikan oleh perusahaan yang juga memberikan rasa nyaman 

dalam bekerja. Suasana kerja yang nyaman, kondusif, apresiasi dan perhatian dari 

perusahaan baik berupa aspek material dan non material nyata dapat meningkatkan 

semangat, dedikasi dan penyerapan aktivitas kerja para karyawan. Selanjutnya adanya 

Personal Freedoms meskipun dalam bentuk yang sangat sederhana seperti mendengarkan 

musik di sela pekerjaan untuk mengusir kejenuhan, izin untuk memakai pakaian casual 

pada hari tertentu memberikan ruang bagi karyawan untuk bereksplorasi dan bersikap 

untuk lebih expresif. Pemberian izin dan cuti terkait hal personal dengan tingkat urgensi 

tinggi mengadirkan rasa puas pada diri karyawan. Secara umum perhatian dari perusahaan 

terutama dari atasan meski dalam bentuk yang sangat sederhana, pujian/ arahan verbal yang 

baik, fasilitas yang baik, hubungan antar rekan kerja. Singkat kata, implementasi fun at 

work dapat meningkatkan implementasi keterlibatan kerja yang memuat aspek antara lain 

Vigor, dedication, dan absorption.  

 

 

2. Kendala apa yang ditemui pada proyek Grati yang mana dapat mengganggu suasana kerja 

sehingga menurunkan keterlibatan kerja karyawan?  

3. Efek apa di rasakan karyawan dari kendala yang muncul, yang mana dapat mengganggu 

suasana kerja sehingga menurunkan keterlibatan kerja karyawan?  

4. Solusi apa yang diupayakan perusahaan untuk mengatasi kendala- kendala tersebut?  

 

Hasil observasi yang memuat deskripsi dan penjelasan dari 4 pertanyaan di atas adalah 

sebagaimana terangkum pada matriks berikut ini: 

 

No Faktor Kendala Efek pada Karyawan Solusi 

1 Faktor Teknis 

 

Keterlambatan 

konstruksi atau 

pengiriman 

material 

a. Waktu kerja bertambah (over time) dan 

harus bekerja lebih keras (hard work) 

b. Memicu stress karena suasana kerja jadi 

tidak nyaman 

c. Memicu konflik konflik antar karyawan 

sehingga mengganggu konsentrasi dan 

semangat dalam bekerja 

d. Saat kondisi ini berulang, semangat kerja 

menurun 

e. Memicu citra buruk pada perusahaan 

 

a. Memastikan 

koordinasi dengan 

logistik dan tim 

lapangan 

b. Komunikasi yang 

intens terhadap 

vendor 

2 Faktor Sosial 

Eksternal 

 

Konflik sosial 

dari external: 

demo, 

komplain 

a. Bertambahnya pekerjaan dengan suasana 

yang tidak kondusif untuk karyawan 

b. Penambahan pekerjaan untuk 

menyelesaikan demo tersebut 

a. Mengatur 

keterlibatan warga 

sekitar untuk 

bekerja di proyek 



warga, surat 

kaleng media 
c. Suasana kerja jadi tidak kondusif dan 

memicu stress 

d. Mengganggu konsentrasi dan semangat 

dalam bekerja 

e. Saat kondisi ini berulang, semangat, 

kinerja kerja menurun 

b. Adanya sosialisai 

terhadap warga 

sekitar dengan cara 

yang baik dan 

mendukung 

proyek 

3 Faktor 

Finansial 

(Keuangan) 

Keterlambatan 

dropping kas 

proyek  

a. Penurunan anggaran makan siang 

b. Keterlambatan bonus karyawan  

c. Mengganggu konsentrasi dan semangat 

dalam bekerja 

d. Memicu stress karena suasana kerja jadi 

tidak nyaman 

a. Mengatur kas 

cadangan proyek 

4 Fast Program 

Mengejar 

Schedule 

 

Fast program 

untuk 

mengejar 

schedule 

a. Bertambahnya jam kerja karyawan,  

b. Mundurnya cuti yang sudah di jadwalkan  

c. Memicu selisih pendapat antar karyawan 

d. Menganggu konsentrasi dan fokus kerja 

a. Mengatur jadwal 

waktu piket dan 

kerja lembur 

b. Bonus tambahan 

agar menambah 

semangat kerja 

5 Kedisiplinan 

dan Integritas 

Karyawan 

 

Kurangnya 

kedisplinan 

dan integritas 

karyawan 

a. Mempengaruhi kinerja rekan kerja yang 

lain 

b. Semangat kerja menurun  

c. Munculnya kecemburuan sosial antar 

karyawan 

d. Memicu hubungan yang tidak harmonis 

dan tidak solid antar karyawan dalam 

aktivitas pekerjaan  

a. Memberikan 

reward & 

punishment, 

outbond 

b. Briefing dan 

berdoa sebelum 

mulai bekerja dan 

sesudah selesai 

bekerja untuk 

mengevaluasi 

kinerja   
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Tetap

Tidak Tetap

Survei Fun At Work Di Proyek Grati PT. Hutama Karya (Persero)
Isilah respon terhadap item (statement) yang sudah ada dengan alternatif jawaban yang telah disediakan!

STS = Sangat Tidak Sesuai 
TS   = Tidak Sesuai 
S     = Sesuai 
SS   = Sangat Sesuai

  

 

Jenis Kelamin *

 

Unit/Bagian *

Status Keja *

xxx

Nama Lengkap * 

xxx

Email *

xxx

Usia * 



STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

1. Ketika saling berinteraksi sesama rekan kerja secara waktu yang intens, saya secara tidak langsung menjalin persahabatan *

2. Diwaktu istirahat saya saling bertukar cerita dengan rekan kerja *

3. Saya sering bercanda dengan rekan kerja ketika disela-sela pekerjaan *

4. Diwaktu makan siang saya bertukar dan berbagi makanan *

5. Setiap hari saya berangkat dan pulang ke kantor bersama rekan kerja *



STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

6. Pada waktu beribadah di kantor saya beribadah bersama dengan rekan kerja *

7. Ketika rekan kerja ulang tahun saya memberikan ucapan selamat *

8. Saya selalu dibantu dan membantu rekan kerja disaat ada kesulitan pekerjaan *

9. Setiap tahun perusahaan mengadakan gathering dan outbond bersama karyawan *

10. Setiap ada acara spesial, kantor mengadakan perayaan *



STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

11. Ketika saya menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari waktu yang ditentukan, perusahaan memberikan penghargaan *

12. Saya ikut berpartisipasi dalam acara perpisahan rekan kerja yang sudah purna *

13. Saya mendapatkan bonus ketika hari raya dan akhir tahun *

14. Ketika saya masuk perusahaan saya diberikan sambutan rekan kerja dengan baik *

15. Setiap seminggu sekali dalam waktu kerja saya memakai baju casual *



STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

16. Saya bebas mendengarkan music disela-sela waktu bekerja *

17. Ketika ada urusan mendadak, saya diperbolehkan untuk pulang terlebih dahulu *

18. Saya sering makan siang bersama rekan kerja di saat jam istirahat *

19. Di saat saya jenuh dengan pekerjaan,saya menghibur diri dengan bermain game *

20. Saya melaksanakan sholat pada tepat waktu disaat jam kantor *



STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

21. Saya mendapatkan cuti tambahan di saat moment tertentu *

22. Saya memiliki waktu yang fleksibel ketika dikantor *

23. Saya tidak merasa bosan saat berada di kantor *

24. Ketika atasan terlihat menyenangkan suasana kerja menjadi lebih nyaman *

25. Saya dan rekan kerja merasa bahagia ketika bekerja *



STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

This content is neither created nor endorsed by Google.

26. Suasana di kantor membuat saya semakin senang bekerja *

27. Saya merasa di perhatikan ketika atasan mendorong kesenangan ditempat kerja *

28. Kantor saya memiliki suasana yang kondusif dan nyaman untuk bekerja *

29. Saya memiliki rekan kerja yang produktif dalam menunjang kinerja bersama *

30. Saya mendapatkan fasilitas yang lengkap dari kantor mulai dari makan, transport hingga rumah dinas *

 Forms

https://www.google.com/forms/about/?utm_source=product&utm_medium=forms_logo&utm_campaign=forms


 

Laki-Laki

Perempuan

Engineering

Procurement

Construction

SDM - Umum

HSE

Tetap

Tidak Tetap

Survei Keterlibatan Kerja Di Proyek Grati PT. Hutama Karya (Persero)
Isilah respon terhadap item (statement) yang sudah ada dengan alternatif jawaban yang telah disediakan!

STS = Sangat Tidak Sesuai 
TS   = Tidak Sesuai 
S     = Sesuai 
SS   = Sangat Sesuai

  

 

Jenis Kelamin *

 

Unit/Bagian *

Status Keja *

xxx

Nama Lengkap * 

xxx

Email *

xxx

Usia * 



STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

1. Saya bersemangat ketika berangkat ke proyek bersama sama *

2. Saya selalu bersemangat ketika istirahat dan makan bersama *

3. Saya tidak mudah lelah ketika menghadapi masalah di lapangan bersama sama *

4. Saya tidak menyerah dalam menghadapi tantangan ketika mendapat penghargaan *

5. Saya semakin tekun dalam bekerja ketika mendapatkan bonus *



STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

6. Saya ingin berusaha membantu menyelesaikan pekerjaan teman teman di lapangan untuk mencapai target *

7. Saya tidak mudah putus asa dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai tenggat waktu *

8. Saya tertarik untuk mengikuti senam pagi dan tool box meeting setiap pagi di proyek *

9. Saya senang ketika jadwal cuti disetujui oleh atasan *

10. Saya merasa kuat dan bertenaga ketika bekerja diawal waktu *



STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

11. Saya selalu antusias dalam menghadiri rapat bersama sama *

12. Saya bangga jika bisa menyelesaikan pekerjaan di lapangan lebih cepat dari tenggat waktu *

13. Saya merasa terinspirasi dengan budaya kerja yang kompak dan solid di proyek *

14. Saya tertantang mengawali pekerjaan pekerjaan tepat pada waktunya *

15. Saya merasa senang melaksanakan tugas dan tanggung jawab bersama sama *



STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

16. Saya tidak ingin meninggalkan pekerjaan disaat teman teman saya masih bekerja di lapangan *

17. Saya berkeinginan menjadi bagian dari kesuksesan proyek dan perusahaan *

18. Saya memberikan prioritas tinggi pada deadline pekerjaan yang harus diselesaikan di proyek *

19. Ketika bangun di pagi hari saya merasa harus berangkat kerja *

20. Saya bisa bekerja dalam waktu yang lama di proyek *



STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

21. Saya terbawa suasana dalam pekerjaan sehingga waktu berlalu sangat cepat *

22. Saya merasa senang bekerja di proyek karena teman teman yang saling memberikan perhatian satu sama lain *

23. Saya tenggelam dalam pekerjaan sehingga melupakan hal lain disekitar *

24. Saya sulit untuk memisahkan diri dari pekerjaan karena penghargaan yang diberikan perusahaan *

25. Saya gembira dalam bekerja pada saat pekerjaan selesai dikerjakan *



STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

This content is neither created nor endorsed by Google.

26. Saya tidak bisa meninggalkan aktivitas rutin di proyek meskipun sesuatu tidak berjalan dengan baik *

27. Saya berkonsentrasi penuh dalam menyelesaikan target pekerjaan yang diberikan *

28. Saya merasa nyaman dengan pekerjaan sehingga tidak merasa bosan di lapangan *

29. Ketika saya bekerja saya menyatu dengan pekerjaan *

30. Saya menikmati pekerjaan saya meskipun jauh dari keluarga *

 Forms

https://www.google.com/forms/about/?utm_source=product&utm_medium=forms_logo&utm_campaign=forms

